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ABSTRAK 

M. Latiful Hanan Mustajab, 2018. Analisis Resepsi Remaja Islam Surabaya 
Tentang Meme Islam di Media Sosial. Tesis Program Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri  Sunan Ampel Surabaya. 
 

Kata Kunci: Resepsi, Remaja Islam, Meme, Media Sosial. 

 

 

Meme adalah produk media yang berisikan informasi dan ide dalam bentuk 

gambar, vidio, ataupun susunan kata yang menjadi populer karena tersebar begitu 

cepat dan mampu mendiami benak masyarakat melalui media sosial.   

Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat surabaya adalah pengguna terbesar 

media sosial nomer dua setelah jakarta. Mengetahui Surabaya merupakan kota 

dengan jumlah penduduk terbanyak ke dua setelah Jakarta dengan jumlah 

penduduk mencapai lebih dari 3,1 juta jiwa di tahun 2017. Selain itu rata-rata 

masyarakat Surabaya mengakses internet melalui smartphone lebih dari lima jam 

per hari (APJII). 

Penelitian ini menggunakan Teori Encoding Stuart Hall, berangkat dari 

konsep Reseption Analisis dimaksudkan untuk mencari jawaban tentang 

bagaimana penerimaan meme Islam Oleh Remaja Surabaya Apakah menerima, 

menegosiasikan, atau bahkan menolak. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan rancangan studi analisis dilakukan dengan cara 

observasi, dokumentasi dan wawancara mendalam terhadap informan yang 

berkaitan langsung dengan remaja dan internet meme di Surabaya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Sebagian besar Informan  berada 

pada Posisi Dominan Hegemonik Yaitu disaat khalayak menangkap dan 

menyetujui kode, lambang-lambang, dan ide serta gagasan sesuai dengan apa 

yang Maksud dan tujuan Encoder pesan dalam konten meme dengan baik tanpa 

mempertanyakan lagi tujuan konten meme tersebut. hal itu karena remaja Islam 

Surabaya tertarik dengan bentuk sindiran yang ada di dalam konten tanpa 

menyakiti perasaan khalayak. 2) Adanya informan pada posisi Negosiasi 
Terangkum dalam beberapa Tahapan proses pengolahan informasi, yaitu: sensasi, 

persepsi, memori, dan berpikir. pemaknaan dengan tahapan-tahapan sesuai 

keyakinan dan kepercayaan tertentu. Seperti halnya remaja Islam Surabaya 

menerima meme kemudian mereka menyebarkannya lagi melalui media sosial 

dengan memodifikasi lagi konten meme Islam tersebut. 3) beberapa informan 

pada Opoisional dengan konten meme Islam tertentu. Di karenakan ajaran agama 

Islam adalah sesuatu yang sakral, menurut remaja Islam Surabaya tidak pantas 

jika sesuatu yang sakral dibuat sebagai bahan guyonan dan dicampur aduk dengan 

unsur politik di media sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Teknologi komunikasi dan informasi telah berkembang secara luar 

biasa dan membawa masyarakat dunia untuk memasuki era baru yang 

mempermudah segala kegiatan manusia dalam berkomunikasi.1 

Perkembangan tersebut salah satunya adalah melalui internet. Internet 

telah menjelma menjadi sebuah jaringan komputer paling luas dan paling 

besar di dunia. Sekarang, komputerpun sudah menjadi sarana pergerakan 

gagasan.2 

Global web index sebuah perusahaan riset yang meneliti pasar 

konsumen digital pada tanggal 13 maret 2014 menunjukkan negara-negara 

dengan jumlah pengguna internet terbanyak serta perkembangan jumlah 

pengguna paling pesat di dunia dalam 5 tahun terakhir. Asia tenggara ialah 

wilayah yang paling berpusat pada mobile menempati posisi pertama 

pengguna internet terbanyak, dengan angka 463 juta orang sedangkan 

Indonesia pada tahun 2014 menempati peringkat ketujuh dengan angka 80 

juta orang pengguna internet.3 Sehubungan dengan data tersebut hingga 

tahun 2017 indonesia terus mengalami peningkatan yang signifikan 

mencapai 132.700.000 user, artinya indonesia menempati peringkat kelima 

                                                           
1 Roby Muhammad, Social Media Nation, (Jakarta: Prasetia Mulya Publising, 2010),  54. 
2 Marcel Danesi, Semiotika Media, terj. Gunawan Admiranto (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), 15. 
3http://id.techinasia.com, di tulis oleh Anh-Minh Do. diakses pada 10 Desember 2016. 

http://id.techinasia.com/
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2 

 

pengguna internet di dunia setelah China, India, Amerika Serikat, dan 

Brazil.4 

Berkenaan dengan data diatas, Profil pengguna internet di 

indonesia   oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) 

juga mengungkapkan bahwa kebanyakan masyarakat Indonesia tidak lagi 

dapat melepaskan diri dari kegiatan komunikasi berbasis internet. Sejak 

pemerintah Indonesia mengembangkan infrastruktur internet pada tahun 

1980 an jumlah pengguna internet terus meningkat, hingga tahun 2016 

mencapai 132.700.000.5 

 Ada penetrasi pengguna internet. Penggunaan terbanyak yaitu 87,4 

persen, nitizen mengakses internet untuk menggunakan media sosial. 

Dengan data Pengguna internet di Indonesia paling banyak yaitu 60 persen 

ada di Indonesia bagian Barat, yakni di pulau Jawa (terutama di kota-kota 

besar seperti Jakarta dan Surabaya).6 

Dari fakta tersebut Surabaya adalah kota terbesar kedua7, 

mengingat kota Surabaya termasuk 10 kota terbesar di Indonesia dengan 

aktivitas online tertinggi. Pengguna internet dengan intensitas tinggi ialah 

mereka yang memiliki usia 18-25 tahun.8 Usia tersebut berada pada fase 

Emerging Adulthood yaitu masa transisi dari remaja akhir menuju ke 

dewasa muda dan sedang mengalami dinamika psikologis. Pada fase ini 

                                                           
4 Internet World Stats, Internet Users in the Top 20 Conuntreis as of March 31, 2017, (Copyrigh 

2016, Miniwatts Marketing Group). 
5 http://www.kompas.com, diakses pada tanggal 13 desember 2016. 
6 Ibid. 
7 Indra Ratna Irawati, Stratifikasi dan Mobilitas Sosial, (Jakarta: Yayasan obor indonesia),157. 
8 http://www.beritasatu.com, diakses pada tanggal 13 Desember 2016. 

http://www.kompas.com/
http://www.beritasatu.com,/
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remaja sedang berproses membentuk identitas diri, berusaha hidup mandiri 

dengan melepaskan diri dari dominasi ataupun pengaruh orang tua. 

Mencari makna hidup dan hubungan interpersonal yang intim secara 

emosional. pengelolaan kebutuhan hidup, pengembangan emosional dan 

kognitif.9 Mencangkup Islam kematangan mental, emosional, sosial, dan 

tingkat rasa ingin tahu yang tinggi dan mempunyai pendidikan yang 

tinggi.10 Artinya semakin tinggi tingkat pendidikannya, maka semakin 

sering pula intensitas mereka untuk mengakses media sosial. Salah satu 

populasi yang memenuhi kriteria tersebut adalah remaja. 

Dalam perspektif efek media massa Dependency Theory Sandra 

Ball-Rokeach dan Melvin Defleur mendefinisikan bahwa ketergantungan 

berkaitan dengan upaya pemenuhan kebutuhan atau pencapaian tujuan 

dengan bergantung pada sumber daya lain, dalam hal ini media sosial. 

Kemudahan yang diberikan teknologi komunikasi baru membuat 

penggunanya menjadi ketergantungan terhadap efek media massa, Media 

tersebut dianggap oleh mereka sebagai satu-satunya cara untuk memenuhi 

kebutuhan. Seolah-olah manusia tidak bisa hidup tanpa bantuannya. 

Sehingga masyarakat mencari kepuasaan dalam teknologi dan menerima 

                                                           
9Kandell, J. 1998, Internet Addiction On Campus: The Vulnerability Of College Students, 

Cyberpsychology & Behavior Volume 1, Number 1, 5. 
10 Sri Rumini dan Siti Sundari, Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: PT. Asdi  

Mahasatya,2004), 

10. 
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perintah dari teknologi. Keberadaannya dianggap sebagai kekuatan sosial 

yang dominan.11 

Berbagai macam jejaring sosial dalam bentuk aplikasi yang dapat 

di unduh memudahkan para pengguna platform (PC, MAC, 

PDA/Smartphone, Xbox, PS3, Nintendo Wii, dan Lain-lain) dalam 

berinteraksi di jejaring sosial yang mereka miliki.12 Jejaring sosial 

memang sudah lazim digunakan oleh masyarakat Indonesia.13 Mulai dari 

chatting, update status, hingga berbagi gambar dengan mudah dapat 

dilakukan.14 Salah satu kegiatan di jejaring sosial yang sedang populer saat 

ini ialah menyebarkan gambar-gambar meme yang sedang populer di 

masyarakat. 

Agus Bebeng, seorang wartawan foto LKBN ANTARA yang 

menjadi narasumber pada diskusi tentang “Lautan Citraan dalam 

Fotografi”, mengatakan bahwa; “Kemunculan meme di Indonesia ini 

adalah fenomena sosial yang dilatarbelakangi oleh pola ungkap yang 

meluap sebagai indikasi dari proses demokrasi. Selain itu, keberadaan 

jejaring sosial yang sangat terbukapun turut menjadi lahan yang sangat 

subur bagi proses pengembangbiakan meme. Tidak jarang meme juga 

                                                           
11 Moh. Rafiq, Dependency Theory Melvin L. DeFleur dan Sandra Ball Rokeach, jurnal hikmah, 

Vol. VI, No. 01 Januari 2012, 01-13. 
12 Sharen Gifary dan Iis kurnia,  intensitas penggunaan smartphone terhadap perilaku komunikasi, 

Jurnal Sosioteknologi Volume 14, Nomor 2, Agustus 2015, 170. 
13 Totok Wahyu Abadi Fandrian Sukmawan Dian Asha Utari, Media Sosial Dan pengembangan 

hubungan interpersonal remaja di sidoarjo, kanal, vol. 2, no. 1, september 2013, hal. 1 – 106, 97. 
14 Khairunnisa,  dampak aplikasi instagram terhadap perilaku konsumtif remaja dalam berbelanja 

online di kalangan siswa-siswi sma negeri 2 tenggarong, ejournal ilmu komunikasi, volume 2, 

nomor 4, 2014: 220-230, 221. 
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dijadikan sebagai media perang wacana atau perang ideologi maupun opini 

dalam oleh yang berkepentingan.15 

Meme pertama kali dikemukakan oleh Richard Dawkins (1976) 

dalam buku The Selfish Gene, adalah sebuah ide, perilaku, atau gaya yang 

menyebar dari orang ke orang dalam budaya. Meme adalah sebuah unit 

berbentuk budaya ide, simbol, atau praktek-praktek yang dapat ditularkan 

dari satu fikiran orang ke fikiran orang lain melalui tulisan, gambar, 

ucapan, gerak tubuh, ritual, atau fenomena lainnya yang merujuk pada 

transmisi budaya dalam gen.16 Secara singkat bisa disebut sebgai segala 

ide yang ada ditengah masyarakat yang diekspresikan dalam bentuk 

gambar. 

Perluasan definitif dari istilah biologis konsep Dawkins ini 

kemudian dipakai untuk menunjuk gejala umum tentang meme culture di 

internet, yakni sebuah cara dimana ide disebarkan melui media baik 

melalui medium analog maupun digital, meme bisa menyebar dalam 

bentuk aslinya, tetapi sering juga memunculkan turunan atau pembaharuan 

yang dibuat pengguna.17 Meme menampilkan kombinasi antara gambar 

                                                           
15 http://news.indonesiakreatif.net, diakses pada13 Desember 2016. 
16 Richard Dawnskins, The Sefish Gene, Oxford University Press Inc., New York, Anniversary 

Edition 2006. 215-220. “Dawkins dalam buku The Selfish Gen dijelaskan “...jika gen berkembang 

biak dalam kolam gen dengan meloncat dari tubuh ke tubuh melalui sperma dan sel telur, maka 

meme berkembang biak dalam kolam meme dengan meloncat dari otak ke otak melalui sebuah 

proses yang dalam pengertian luas, disebut imitasi.” 
17 Aditya Nugraha Dkk, Fenomena Meme Di Media Sosial, Studi Etnografi Virtual Posting Meme 

Pada Pengguna Media Sosial Instagram, Jurnal Sosioteknologi Vol. 14, No 3, Desember 2015, 

238. 
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foto slide dan teks, serta ditujukan untuk merespon suatu isu yang sedang 

menjadi perbincangan dalam diskursus sosial.18  

Ideologi aliran dalam Islam dan Negara barangkali adalah polemik 

yang hingga kini masih terus diperdebatkan di kalangan pemikir baik barat 

maupun Islam, terutama kaitannya dengan Islam dan demokrasi. Karena 

terdapat kelompok yang mendukung pendirian negara Islam dan yang 

mendukung pemisah kekuasaan Negara dan Agama, yang kesemuaanya 

masing-masing mengajukan premis-premis untuk mendukung argumentasi 

masing-masing pihak, tentang teori demokrasi, negara, dan masyarakat 

yang berujung pada pertarungan antar ideologi aliran dalam Islam.19 

Antara lain adalah Islam radikal dan moderat. 

Secara etimologis, radikalisme berasal dari kata radix, yang berarti 

akar. Orang-orang radikal adalah seseorang yang menginginkan perubahan 

terhadap situasi yang ada dengan menjebol sampai ke akar-akarnya. Amin 

Rais menerangkan bahwa “seorang radikal adalah seseorang yang 

menyukai perubahan-perubahan cepat dan mendasar dalam hukum dan 

metode-metode pemerintahan”. Islam Radikal sering disebut juga dengan 

radikalisme agama atau Kekerasan agama.20 Jadi radikalisme dapat 

dipahami sebagai suatu sikap atau posisi yang mendambakan perubahan 

terhadap status quo dengan jalan menghancurkan status quo secara total, 

dan menggantinya dengan sesuatu yang baru, yang sama sekali berbeda. 

                                                           
18 Rendy Pahrun Wadipalapa, Meme Culture & Komedi-Satire Politik, Kontestasi Pemilihan. 

Presiden dalam Media Baru,Jurnal Ilmu Komunikasi, VOLUME 12, NOMOR 1, Juni 2015: 1-18. 
19 Budhy munawwar-rachman, Argumen Islam Untuk Sekulerisme (jakarta: Grasindo,2010), 3-4. 
20 Abu Rokhmad, Radikalisme Islam Dan Upaya Deradikalisasi Paham Radikal, Jurnal 

Walisongo, Volume 20, Nomor 1, Mei 2012. 
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Biasanya cara yang digunakan bersifat revolusioner, artinya 

menjungkirbalikkan nilai-nilai yang ada secara drastis lewat kekerasan 

(violence) dan aksi-aksi yang ekstrim21 

Sedangkan  istilah moderat (moderate) berasal dari bahasa Latin 

moderare yang artinya “mengurangkan atau mengontrol”. Islam moderat 

dalam bahasa Arab diambil dari istilah Islam wasathiyah. Menurut 

Muhammad Imarah, sering disalahartikan. Dalam bukunya, “Ma’rakah al- 

Mushthalahat bayna al-Gharb wa al-Islam”. Istilah “al-wasathiyah” 

dalam pengertian Islam mencerminkan karakter dan jati diri yang khusus 

yang dimiliki oleh manhaj (jalan atau pegangan) Islam dalam pemikiran 

dan kehidupan; dalam pandangan, pelaksanaan, dan penerapannya. Sikap 

wasathiyah Islam adalah satu sikap penolakan terhadap ekstrimis dalam 

bentuk kezaliman dan kebathilan. Ia tidak lain merupakan cerminan dari 

fitrah asli manusia yang suci dan belum tercemar dengan pengaruh-

pengaruh negatif. Umat yang adil dan umat pilihan adalah ‘ummatan 

wasatha’ (umat pertengahan). Untuk saat ini, terjemahan umat 

pertengahan atau umat yang adil dan pilihan mungkin lebih tepat daripada 

istilah umat moderat, kerana terlalu banyak kesamaran dalam istilah 

“moderat” yang digunakan oleh Barat dan kaum sekular-liberal ketika ini. 

Makna “ummatan wasathan”, umat pertengahan, umat yang adil, umat 

yang menjadi saksi atas ummat yang lain, dengan menyampaikan risalah 

Islam kepada seluruh umat manusia. Dengan pandangan dan sikap 

                                                           
21 M. Amin Rais, Cakrawala Islam, (Bandung: Mizan, 1987 Cet. 1), 4. 
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‘wasatha’, setiap Muslim dilarang melakukan tindakan ‘tatharruf’ atau 

ekstrim dalam menjalankan ajaran agama.22 

Praktik penerapan ideologi Islam radikal dan moderat  berupa 

meme di Indonesia sendiri sedang populer dalam kurun waktu beberapa 

tahun terakhir hingga saat ini. Di sini peneliti tidak menemukan website 

pertama kali yang memproduksi meme-meme Islam, tetapi ada salah satu 

website yang mempunyai komunitas meme terbesar di indonesia yang ada 

pada tahun 2012 adalah MCI (Meme Comic Indonesia).23 Munculnya 

website yang memunculkan gambar-gambar meme membuat masyarakat 

Indonesia semakin kreatif dalam menyampaikan informasi ataupun pesan 

melalui sebuah gambar. Banyak produk gambar-gambar meme di media 

sosial yang sering diunggah. Tak jarang para netizen pengguna media 

sosial sering mereproduksi ataupun mengirimkan ulang kiriman gambar-

gambar meme.24 

Meme yang ada saat ini memang erat kaitannya dengan berbagai 

kejadian yang ada di masyarakat  serta dikemas sedemikian rupa dan 

macam unsur, salah satunya yaitu unsur ideologi Islam radikal dan 

moderat. Sebagai contoh dalam aksi damai sekaligus Shalat Jumat pada 2 

Desember 2016 lalu. 

 

 

                                                           
22 Yoyo Hambali, Hukum Bom Bunuh Diri Menurut Islam Radikal dan Islam Moderat, jurnal 

Maslahah, Vol.1, No. 1, Juli 2010, hal: 46. 
23 https://www.memecomic.id, diakses pada tanggal 14 Desember 2016. 
24 https://www.memecomic.id/ diakses pada tanggal 1 Januari 2017. 

https://www.memecomic.id/artikeldetil/21-sejarah-meme-comic-indonesia
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Gambar 1.1 

Contoh Meme dengan konten ideologi Islam radikal dan moderat melalui 

media sosial Facebook dan Instagram 

 

Sumber : Website seword.com25 

Kata kafir dalam meme di atas itu sendiri sebenarnya adalah kata 

serapan dari Al-Qur’an yang ditujukan kepada objek berupa orang. 

Dimana mengacu kepada orang yang menolak Allah SWT, atau orang 

yang bersembunyi, menolak atau menutup dari kebenaran akan agama 

Islam. 

Sari roti dalam meme dibuat seolah-olah seperti seseorang yang 

mempunyai agama. Tidak sedikit meme yang pro dan kontra terhadap 

akifitas sari roti. Dalam meme Islam juga lebih banyak menampilkan cara 

berpenampilan seorang yang menjadi tokoh utamanya. Pasti ada ideologi 

tertentu yang terkandung dalam meme-meme Islam. ideologi itu sendiri 

                                                           
25 https://seword.com, diakses pada tanggal 29 Desember 2016. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Allah
https://seword.com/
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merupakan alat bagi kelas penguasa untuk membuat ide-ide (pemikiran) 

mereka diterima di dalam masyarakat. 

Sudut pandang dari analisis teks media Stuart Hall menyatakan 

posisi dan latar belakang khalayak konsumen meme atas kode dominan 

dalam pertarungan ideologi memberikan gagasan bahwa khalayak bisa 

menolak teks yang ditampilkan kepada mereka atau disebut sebagai 

Decoding. Hal ini dikarenakan khalayak mempunyai kekuatan atas teks 

yang mereka konsumsi. Dari penelitian-penelitian tersebut, kajian 

mengenai khalayak menunjukkan bagaimana mereka memaknai teks dari 

perspektif masing-masing.26 sehingga membuat teks menjadi berarti bagi 

mereka. Latar belakang dan posisi decoding menunjukkan bahwa 

mengetahui sebuah teks yang sama dibaca dan dipahami oleh penonton 

menempatkan penonton pada posisi decoding tertentu dan diketahui 

tingkat penerimaan konsumen atas teks yang dikonsumsi. 

Fenomena penyebaran meme di media sosial yang berkonten 

ideologi Islam rasanya sangat sensitif terhadap pembentukan pola pikir 

serta karakter remaja Islam, khususnya remaja Islam di Surabaya. 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti menganggap selain dari analisis 

teks media juga perlu meneliti dari sudut pandang pola pikir serta budaya 

yang ditimbulkan dari dampak produk media online berupa meme. 

Keinginan tersebut mendasari disusunnya tesis yang berjudul “Analisis 

Resepsi Remaja Islam Surabaya Tentang Meme Islam Di Media Sosial” 

                                                           
26 Stuart Hall, Encoding-Decoding Culture, Media, Language. (London: Hutchinson,1980), 55. 
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B. Batasan Masalah 

Meme berada di media baru secara kreatif memodifikasi dirinya 

dalam varian yang beragam. Secara lentur mode komunikasi yang satu ini 

mudah dikembangkan, terus berubah dan direspon secara aktif oleh 

masyarakat luas. berbagai isu sosial, politik, agama, berkembang menjadi 

diskursus publik melalui meme di media sosial.27 Penyebaran meme 

beribu jumlah, Penelitian mengenai meme sejauh ini sudah cukup banyak, 

namun yang meneliti meme yang bermuatan konten Islam radikal dan 

moderat peneliti belum menemukan. Maka peneliti membatasi pada meme 

yang berkonten Islam. 

Meme berideologi Islam radikal mempunyai ciri khas, yang 

pertama, tulisan kata-kata mengedepankan jihad dan memerangi kelompok 

lain untuk kepentingan perubahan, bermuatan doktrin-doktrin dengan 

mengatasnamakan agama. Kedua, karakter gambar dengan budaya negara 

Islam lain, seperti bersorban tebal menutup wajah, berjenggot tebal, 

berjubah dengan wajah marah, membawa senjata. Karakter tersebut sudah 

disepakati oleh para nitizen sebagai lambang orang yang radikal. 

Sedangkan meme Islam moderat mempunyai ciri khas, yang pertama dari 

tulisan katanya mengedepankan toleransi, cinta damai, dan 

Rohmatanlil’alamin. kedua, digunakannya gambar serta lambang 

pemersatu kelompok masyrakat dan agama. 

                                                           
27 Rendy Pahrun Wadipalapa, Meme Culture & Komedi-Satire Politik: Kontestasi Pemilihan 

Presiden dalam Media Baru, Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 12, Nomor 1, Juni 2015: 1-18, 1.  
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Berkenaan dengan media sosial pada masa sekarang ini telah 

mengalami perkembangan yang sangat pesat dan berdaya guna untuk 

dipakai menyebarluaskan serta menyampaikan pesan kepada komunikan. 

Terdapat dua jenis media sosial yaitu media konvensional atau tradisional 

dan new media atau media online. Sementara itu media sosial dalam hal 

ini peneliti fokus kepada new media atau media online. 

Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media 

online atau media sosial sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis 

internet yang membangun diatas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, 

dan yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran atau user-generated 

content.28 McNaught mengkategorikan web 2.0 atau perangkat lunak 

seperti blog, jejaring sosial, wiki, forum dan youtube sebagai media 

online.29 

Dari aspek seberapa besar dampak positif atau negatif dari 

pemaknaan dan pemahaman produk media berupa meme Islam peneliti 

meggunakan responden. Yaitu remaja berumur 18-25 tahun beragama 

Islam berdomisili di Surabaya. Surabaya dipilih karena Surabaya 

merupakan kota dengan jumlah penduduk terbanyak ke dua setelah 

Jakartadengan jumlah penduduk mencapai lebih dari 3,1 juta jiwa di tahun 

2017 (dispendukcapil.Surabaya.go.id). Selain itu rata-rata masyarakat 

                                                           
28 https:id.wikipedia.orgwiki.Mediasosial, diakses pada tanggal  08 Nov 2016. 
29 Yanti Herlanti, BlogQuest Pemanfaatan Media Sosial pada Pembelajaran Sains Berbasis Isu 

Sosiosaintifik Untuk Mengembangkan Keterampilan Berargumentasi dan Literasi Sain, Program 

Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam,Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia, 

Bandung, 2014, 30. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Andreas_Kaplan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Michael_Haenlein&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Mediasosial
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Surabaya mengakses internet melalui smartphone lebih dari lima jam per 

hari (Pranata, 2014: 1). 

Penelitian ini berbeda dari kebanyakan penelitian yang berfokus 

pada satu media sosial, tetapi terdapat pada banyak media sosial yang 

mempunyai produk berupa meme, dan belum pernah dilakukan penelitian 

serupa. Penelitian ini ingin melihat bagaimana analisis resepsi remaja 

Islam Surabaya tentang meme Islam. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode Kualitatif ala Stuart Hall. 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, 

yaitu melihat bahwa media sebagai saluran yang bebas dan netral. Di sini 

media tidak dimiliki oleh kelompok tertentu dan terkadang juga digunakan 

untuk mendominasi kelompok yang tidak dominan atau sebaliknya.30 

Dengan Encoding-Decoding Stuart Hall, menyatakan proses khalayak 

mengkonsumsi dan memproduksi kode untuk memaknai meme 

menggunakan tiga posisi decoding wacana, yaitu: posisi dominan, 

negosiasi, dan oposisional. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti 

mamfokuskan bahasan pada pokok permasalahan yaitu; 

Bagaimana proses resepsi remaja Islam Surabaya tentang meme 

Islam di media sosial ? 

                                                           
30 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta:  Lkis, 2001), 48. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan, secara garis 

besar tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut;  

Menemukan makna dari remaja Islam Surabaya dalam proses 

penerimaan atas konten meme Islam di media sosial. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini dapat berguna bagi kemajuan ilmu bahasa, 

khususnya dalam memperkaya kajian sosiolinguistik. Sementara itu, 

secara praktis, penelitian ini dapat memberi masukan dan wawasan 

bagi masyarakat, khususnya bagi masyarakat pengakses media sosial 

mengenai struktur dan topik meme, alat ekspresi yang digunakan 

dalam meme, serta fungsi bahasa yang terdapat dalam meme. 

2. Kegunaan Praktis 

Akan membentuk sebuah kebiasaan dan buadaya masyarakat yang 

merambah dari berbagai bidang termasuk bidang industri, politik, 

ekonomi, dan media massa. dari yang memproduksi, memasarkan 

maupun kalangan penikmat, itulah siklus yang terjadi didalam pola-

pola pengelihatan dan penilaian masyrakat. Penulis akan Lebih 

menspesifikkan lagi kepada Ideologi yang dibuat oleh industri media 

massa, karena peran media massa dirasa sangat penting yaitu ikut 
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membantu mempercepat informasi dalam proses pembentukan 

kebiasaan dan budaya, serta realitas sosial.31 

 

F. Definisi Konsep 

Pada definisi Konseptual Ini, peneliti menejelaskan tentang makna 

konsep yang ada dalam judul penelitian ini, yang nantinya akan dijadikan 

landasan pada pembahasan selanjutnya. 

Pemilihan konsep yang tepat memang mempunyai konsep yang 

baik untuk mencapai kesuksesan penelitian harus bisa menentukan batasan 

ruang lingkup permasalahn yang diteliti, maka disini dapat di jelaskan 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul antara lain: 

1. Analisis Resepsi 

Analisis resepsi untuk mengetahui bagaimana pembaca 

memebrikan makna terhadap karya yang dibacanya,sehingga dapat 

memebrikan reaksi atau tanggapan terhadapnya. Tanggapan tersebut 

mempunyai dua sifat, yang pertama bersifat pasif, yaitu bagaimana 

seorang pembaca dapat memahami karya itu, atau dapat melihat 

estetika didalamnya. Kedua bersifat aktif yaitu bagaimana khalayak 

merealisasikannya.32 

2. Media Sosisal (New Media) 

                                                           
31 Inda fitryarini. Pembentukan budaya popular dalam kemasan media komunikasi massa. Jurnal 

Ilmiah Komunikasi Makna Vol 2, No 2. 2012. Hal:2. 
32 Asia Padmopupito, Teori Resepsi dan Penerapannya, Diksi No 2th.1 Mei 1993, 67. 
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Media Sosial merupakan saluran penyampai pesan dalam 

komunikasi antar manusia.33 Mengenai media sosial yang di maksud 

dalam penelitian ini adalah media online atau new media yaitu sebuah 

kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun atas dasar 

teknologi Web 2.0. 

3. Meme 

Meme di baca “Mem” adalah suatu produk media yang berisi 

ide, dan gagasan berbentuk gambar ataupun vidio yang menyebar 

melalui media online sehingga populer karena tersebar begitu cepat 

dan mampu mendiami benak masyarakat luas selayaknya virus.  

G. Penelitian Terdahulu 

Beberapa  hasil  penelitian  terdahulu  yang dianggap  relevan  

untuk kemudian  dianalisis dari  pokok permasalahan,  teori  dan  metode. 

Dengan tujuan untuk memperjelas masalah yang sedang di teliti sehingga 

mengetahui substansi dari persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang tengah di lakukan oleh peneliti. 

Amrullah dalam penelitiannya yang berjudul Slang Dalam Situs 

9gag.com: Suatu Kajian Sosiolinguistik. menggunakan pendekatan 

sosiolinguistik Hymes yang mengaitkan slang dengan faktor-faktor sosial 

serta kajian variasi bahasa slang yang diungkapkan oleh Partridge tentang 

fungsi pemakaian slang di dalam masyarakat menguraikan deskripsi 

bentuk-bentuk dan proses pembentukan slang yang digunakan dalam situs 

                                                           
33 Usman Hamid, Digital Nation Movement, Yogyakarta, PT Bneteng Pustaka, 2014: 223. 
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9gag.com, dan deskripsi faktor-faktor sosial yang berpengaruh terhadap 

keberadaan slang dalam situs 9gag.com. Dengan hasil slang di artikan 

sebagai bahasa alay dan situs 9gag adalah pencetus gambar meme. 

Gambar yang disertai dengan bahasa alay mamapu membentuk realitas 

terhadap trend di masyarakat.34 

Natasya cindy, Representasi meme jomblo dalam situs jejaring 

sosial twitter. Dengan metode kualitatif menggunakan pendekatan 

semiotika Roland barthes berhasil menemukan bentuk tanda dari gambar 

dan tulisan meme yang merepresentasi ideologi seorang yang jomblo atau 

tidak punya pacar mempunyai dampak positif dan negatif, Jomblo dalam 

meme direpresentasikan sebagai orang yang kesepian dan tidak memiliki 

teman selain internet, terlihat dari beberapa meme yang diteliti bahwa 

seorang yang jomblo hidupnya tidak bisa jauh dari internet. Banyaknya 

meme yang menghina jomblo membuat netizen mempunyai pandangan 

bahwa menjadi seorang jomblo ada suatu hal yang memalukan, seolah 

membuat suatu pandangan bahwa pacaran itu lebih baik daripada jomblo. 

35 

Aditya Nugraha, Fenomena Meme di media Sosial: Studi 

Etnografi Virtual Posting Meme Pada Pengguna Media Sosial 

Isnstagram. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan study 

etnografi firtual. Paradigma yang digunakan dalam pentian ini adalah 

                                                           
34 Latif Amrullah, Slang dalam Situs 9Gag.Com: Suatu Kajian Sosiolinguistik. UGM: 

Yogyakarta.Unpublished Thesis, 2013.  
35 Natasya cindy, Representasi meme jomblo dalam situs jejaring sosial twitter (analisis semiotika 

roland barthes). Jurnal KOM FISIP Vol 3 No. 2 – Oktober 2016. 
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paradigma konstrusifisme yang menyatakan bahwa individu melakukan 

interpretasi dan bertindak menurut berbagai konseptual yang ada didalam 

pikirannya sendiri. Informan dalam penelitian ini adalah pengguna 

instagram yang melakukan aktivitas posting meme menggunakan foto 

selfie dirinya. Hasil penelitian menunjukkan ada lima motif yang 

melatarbelakangi pengguna Instagram dalam melakukan aktivitas posting 

meme, yakni motif ingin tahu, motif menghibur, motif cinta, motif 

ekspresi, dan motif harga diri. Selain itu, dalam memaknai aktivitas 

posting meme yang dilakukan oleh pengguna Instagram, peneliti 

menemukan tiga poin utama, yaitu merasa diperhatikan followers, merasa 

memberikan informasi pada followers, serta mendapatkan pengalaman 

baru.36 

Silvia fardila soliha penelitian tentang Tingkat Ketergantungan 

Pengguna Media Sosial dan Kecemasan Sosial  Jurnal Interaksi, 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara 

kecemasan sosial dan ketergantungan pada media sosial di kalangan 

mahasiswa di kota Semarang. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif untuk menjelaskan hubungan sebab akibat dua 

variabel dengan cara mengumpulkan data yang telah disebarkan kepada 

100 responden yang dipilih secara random menggunakan Multistage 

Random Sampling. Uji validitas dilakukan dengan teknik Spearman‟s dan 

Analisis reliabilitas menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach 

                                                           
36Aditya Nugraha, Fenomena meme di media sosial: Studi etnografi virtual posting meme pada 

pengguna media sosial instagram. Jurnal Sosioteknologi Vol. 14, No 3, Desember 2015. 
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dengan hasil bahwa reliabilitas instrumen berstatus tinggi. Adapun sebagai 

uji pengaruh menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara kecemasan sosial dan tingkat ketergantungan pada media sosial 

dengan tingkat hubungan cukup kuat yakni sebesar 31,4% meskipun 

memiliki pengaruh yang sangat kecil, dimana hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa nilai R Square 12,7% dari variance tingkat 

ketergantungan pada media sosial dapat dijelaskan oleh perubahan dalam 

variabel kecemasan sosial dengan P-value = 0.000 yang jauh lebih kecil 

dari α = 0.05. Sedangkan sebesar 87,3% dijelaskan oleh faktor lain diluar 

penelitian ini.37 

Penelitian Aditya nugraha, Fenomena Meme di media Sosial: 

Studi Etnografi Virtual Posting Meme Pada Pengguna Media Sosial 

Isnstagram. Natasya cindy, Representasi meme jomblo dalam situs 

jejaring sosial twitter. Dengan Amrullah dalam penelitiannya yang 

berjudul Slang Dalam Situs 9gag.com: Suatu Kajian Sosiolinguistik. 

Menemukan bahwa hasil kreasi gambar dan tulisan dari aktifitas posting 

meme dilatarbelakangi oleh konseptual yang ada didalam pikirannya 

seorang tersebut. Selain menggunakan gambar dan foto-fotonya sendiri, 

pemosting juga menggunakan bahasa-bahasa slang, Slang di artikan 

sebagai bahasa alay sehingga menunjukkan  motif yang melatarbelakangi 

pengguna dalam melakukan aktivitas posting meme seperti motif 

                                                           
37 Silvia fardila soliha, Tingkat ketergantungan pengguna media sosial dan kecemasan social, 

Jurnal interaksi, vol. 4 no. 1, januari 2015. 
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menghibur, motif ekspresi, dan motif harga diri. Selain itu, dalam 

memaknai aktivitas posting meme yang dilakukan oleh pengguna media 

sosial, peneliti menemukan beberapa poin seperti merasa diperhatikan 

followers, merasa memberikan informasi pada followers, serta 

mendapatkan pengalaman baru sehingga mamapu membentuk realitas 

terhadap trend di masyarakat. 

Sejalan dengan temuan tersebut hasil penelitian Silvia fardila 

soliha tentang Tingkat Ketergantungan Pengguna Media Sosial dan 

Kecemasan Sosial menemukan bahwa hubungan dan pengaruh antara 

kecemasan sosial dan ketergantungan pada media sosial dikalangan 

mahasiswa terdapat hubungan yang positif dan signifikan dengan tingkat 

hubungan cukup kuat. 

Hasil-hasil penelitian diatas secara umum memiliki persamaan 

dengan penelitian ini yaitu terletak pada kajian tentang produk media 

sosial berupa meme dan efek yang ditmbulkannya. Meski demikian 

penelitian tersebut tidak secara khusus membahas resepsi secara kritis 

produk meme yang bermuatan ideologi dalam Islam. Yang kemudian 

disertai dengan penerimaan dan interpretasi remaja Surabaya sebagai 

bentuk efek produk media sosial. 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma 

kualitatif kritis analisis teks media decoding ala Stuart Hall, decoding 

tersebut menyatakan posisi dan latar belakang khalayak konsumen meme 
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atas kode dominan dalam pertarungan ideologi menggunakan tiga posisi 

wacana, yaitu: posisi dominan hegemonik, negosiasi, dan oposisional. 

Di samping itu, dalam melihat dampak produk media sosial berupa 

meme kepada remaja peneliti juga menggunakan pendekatan entografi 

komunikasi model Hymes, yaitu secara sederhana adalah pengkajian 

peranan bahasa dalam perilaku komunikasi suatu masyarakat, yaitu cara-

cara bagaimana bahasa dipergunakan dalam masyarakat yang berbeda-

beda kebudayannya.38 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. 

Pendekatan ini di arahkan pada latar dan individu secara holistik. Menurut 

Danzin dan Lincoln penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah, dan memandangnya sebagai bagian dari suatu 

yang utuh.39 

Penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisis resepsi. 

dimaksdukan bagaimana pembeca memberikan makna terhadap karya 

yang dibacanya, Kemudian memicu pemaknaan yang di simpulkan 

                                                           
38 Kuswarno, Engkus. Metode Penelitian Komuniasi : Etnografi Komunikasi, Widya Padjajaran, 

Bandung, 2008. Hal:11 
39 Lexy J. Maleong, ”Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: Remaja Rosdakarya 

Offset, 2008) h: 4-5 
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berdasar latar belakang budaya maupun sosial yang dimiliki oleh 

khalayak. sehingga dapat membrikan reaksi atau tanggapan terhadapnya. 

Tanggapan tersebut mempunyai dua sifat, yang pertama bersifat pasif, 

yaitu bagaimana seorang pembaca dapat memahami karya itu, atau dapat 

melihat estetika yang ada di dalamnya. Kedua bersifat aktif yaitu 

bagaimana khalayak merealisasikannya.40 

Paradigma yang digunakan peneliti adalah paradigma 

konstruktivisme. Dalam paradigma ini dinyatakan bahwa individu 

melakukan interpretasi dan bertindak menurut berbagai konseptual yang 

ada di dalam pikirannya. Peneliti memandang bahwa fenomena meme di 

kalangan pengguna media sosial memiliki makna dan realitas sosial.41 

2. Pendekatan Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian etnografi. Studi 

etnografi mendeskripsikan dan menginterpretasikan budaya, kelompok 

sosial atau sistem. Meskipun makna budaya itu sangat luas, tetapi studi 

etnografi biasanya diputuskan pada pola-pola kegiatan, bahasa, 

kepercayaan, ritual dan cara-cara hidup.42 

Etnografi adalah upaya menemukan bagaimana masyarakat 

mengorganisasikan budaya mereka dalam pikiran mereka dan kemudian 

menggunakan budaya tersebut dalam kehidupan. Analisis dalam penelitian 

ini tidak didasarkan semata-mata pada interpretasi peneliti tetapi 

                                                           
40 Asia Padmopuspito, Teori Resepsi dan Penerapannya, Diksi No 2th.1 Mei 1993, 67. 
41Elvinaro Ardianto & Bambang Q-Anees, Filsafat Ilmu Komunikasi. Bandung: Cetakan Pertama,. 

Januari 2007, Hal: 151. 
42 Syaodih nana Sukmadinata, Metode penelitian Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 

2006), 62. 
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merupakan susunan pikiran dari anggota masyarakatyang dikorek keluar 

oleh peneliti. Karena tujuannya adalah untuk menemukan dan 

menggambarkan organisasi pikiran dari suatu masyarakat, maka 

pemahaman. 

peneliti akan studi bahasa menjadi sangat penting dalam penelitian 

ini. Pengumpulan riwayat hidup atau suatu strategi campuran, bahasa akan 

muncul dalam setiap fase dalam proses penelitian ini. Inti dari “Etnografi 

Baru” Spardley ini adalah upaya memperhatikan makna tindakan dari 

kejadian yang menimpa orang yang ingin kita pahamimelalui kebudayaan 

mereka. Dalam melakukan kerja lapangan, etnografer membuat 

kesimpulan budaya manusia dari tiga sumber: (1) dari hal yang dikatakan 

orang. (2) dari cara orang bertidak. (3) dari berbagai artefak yang 

digunakan. Namun dalam buku ini Spradley memfokuskan secara khusus 

pembuatan keksimpulan dari apa yang dikatakan orang. Wawancara 

etnografi dianggap lebih mampu menjelajah susunan pemikiran 

masyarakat yang sedang diamati.43 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah penerimaan, pemaknaan, serta 

penafsiran dari remaja berusia 18-25 tahun baik individu ataupun anggota 

kelompok yang beragama Islam dan berdomisili di Surabaya. Subjek 

penulis disini adalah Remaja yang sudah masuk dalam jenjang pendidikan 

dan pengguna aktif media soial. Dengan pertimbangan sebagai berikut: 

                                                           
43 James Spradley, Metodologi Etnografi. Terj, Misbah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 5. 
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a. Kompetensi Subjek Riset 

Artinya subjek riset harus kredibel, caranya degan menguji 

jawaban-jawaban pertanyaan berkait dengan pengalaman subjek. 

Subjek mempunyai pengalaman dan pengetahuan mengenai 

masalah meme dan media komunkasi. Maka subjek dari penelitian 

ini adalah remaja yang sekolah dibidang komuniksai visual atau 

desain grafis. 

b. Trustwortihiness 

Yaitu menguji kebenaran dan kejujuran subjek dalam mengungkap 

realitas menurut apa yang dialami, dirasakan atau dibayangkan. 

Seperti memperluas konstruksi sosial yang ungkapkan oleh subjek. 

Peneliti memberi kesempatan dan memfasilitasi pengungkapan 

konstruksi personal yang lebih detail, sehingga memengaruhi 

mudahnya pemahaman yang lebih mendalam. Misalnya, periset 

memberi peluang subjek untuk bercerita panjang lebar tenga apa 

yang dialaminya dalam konteks wawancara yang informal dan 

santai dengan menggunakan beberapa pertanyaan.44 

Untuk perolehan data, peneliti membagi rata dalam wilayah kota 

Surabaya agar lebih merata dan mendapat pemetaan secara utuh. Peneliti 

memilih remaja muslim dari beberapa perguruan tinggi di Surabaya agar 

klasifikasi tersebut relevan dengan analisis tentang meme dan tidak 

sekedar memberikan pendapat saja. 

                                                           
44 Rachmad Kriyantono,Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006), 71. 
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 Tabel 1.1 

No Nama Informan Usia 

Wilayah Kota 

Surabaya  

Latar Belakang 

Pendidikan dan 

Profesi 

1 Prasetio 24 tahun Informan 

Surabaya timur 

Mahasiswa 

STIKOM Prodi 

Desain 

Komunikasi 

Visual (DKV) 

dan bekerja di 

Editing Studio 

2 Ibanest 21 

Tahun 

Informan 

Surabaya Timur 

Mahasiswa 

STIKOM Prodi 

Desain 

Komunikasi 

Visual (DKV) 

3 Savira 20 

Tahun 

Informan 

Surabaya Utara 

Mahasiswa ITS 

Prodi Desain 
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Komunikasi 

Visual (DKV) 

4 Albert Sugara 21 

TAhun 

Informan Surabya 

Selatan 

Mahasiswa UIN 

Sunan Ampel 

Fakultas FISIP, 

Prodi Psikologi 

5 Dajuhar Rahmad 

 

19 

Tahun 

Informan 

Surabaya Tengah 

 

Pelajar Sekolah 

Menengah Atas, 

Undaan Wetan   

6 Sanjay  

 

20 

Tahun 

Informan Surabya 

Selatan 

Mahasiswa 

Fakultas 

Dakwah dan 

Ilmu 

Komunikasi 

prodi Ilmu 

Komunikasi 

7 Thariq Farid  19 

Tahun 

Informan 

Surabaya Barat 

 

Mahasiwa 

Fakultas Desain 

Komunikasi 

Visual, UNESA 

Universitas 

Negri Surabaya 

lidah wetan 
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8 Leny Setiyawati 20 

Tahun 

Informan 

Surabaya Selatan 

Mahasiswa 

Jurusan 

Sosiologi Uin 

Suanan Ampel 

Surabya 

 

Objek dari penelitian ini yaitu visual meme Islam dengan 

karakteristik sebagai berikut: Meme Islam radikal mempunyai ciri khas, 

yang pertama, tulisan kata-kata mengedepankan jihad dan memerangi 

kelompok lain untuk kepentingan perubahan, bermuatan doktrin-doktrin 

dengan mengatasnamakan agama. Kedua, karakter gambar dengan budaya 

negara Islam lain, seperti bersorban tebal menutup wajah, berjenggot tebal, 

berjubah dengan wajah marah, membawa senjata. Karakter tersebut sudah 

disepakati oleh para nitizen sebagai lambang orang yang radikal. 

Sedangkan meme Islam moderat mempunyai ciri khas, yang pertama dari 

tulisan katanya mengedepankan toleransi, cinta damai, dan Rohmatan 

lil’alamin. kedua, digunakannya gambar serta lambang pemersatu 

kelompok masyrakat dan agama. 
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Gambar 1.2 

Gambar Meme Dengan Konten Islam dan Terdapat Ikon Youming 

(Menertawakan) 

 

Sumber: Halaman Meme Comic Indonesia Dalam Facebook Peneliti 

Gambar 1.3 

Contoh Meme Konten Islam Menggunakan Ikon Pejabat Negara 
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Sumber: Halaman Meme Comic Indonesia Dalam Facebook Penelti 

 

Gambar 1.4 

Contoh Meme dengan konten Islam disebarkan melalui media sosial Instagram 

 

Sumber: Smartphone Peneliti 

 

4. Jenis Data 
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a. Data Primer 

Yakni data yang diperoleh secara langsung dari perorangan, 

kelompok dan oraganisasi. Melalui obserfasi serta wawancara 

mendalam dari informan.45 Adapun bentuknya adalah pernyatan-

pernyataan dan tindakan orang yang diamati atau yang diwawancarai 

dengan dicatat secara tulis dan direkam. Dari hasil observasi dan 

wawancara peneliti mengambangkan dan mengumpulkan menjadi 

bahan kajian untuk memperoleh hasil temuan.46 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah 

enam remaja muslim yang bertempat tinggal di Surabaya, mereka 

merupakan remaja yang mengerti dengan latar belakang individu 

masing-masing.  

b. Data Sekunder 

Dalam buku Teknik riset komunikasi oleh dijelaskan Rahmad 

Kriyantono tentang data sekunder adalah data yang di peroleh dari 

sumber kedua atau dengan kata lain data pelengakap.47 Sumber data 

sekunder dari penelitian ini adalah peristiwa dan dokumen. Peristiwa 

digunakan untuk mengetahui bagaimana proses atau realita yang 

beredar didalam media sosial. Dokumen merupakan produk media 

                                                           
45 Rusadi Ruslan, Metode Penelitian Public  Relation dan Komunikasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2006), 26. 
46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suaatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 129. 
47 Rahmad Kriyantono, Teknik Praktik Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2009), 42. 
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yang berupa meme atau benda yang berhubungan dengan focus 

penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamaatan dan pencatatan secara 

sitematika terhadap suatu gejala yang tampak pada suatu penelitian. 

Pemilihan penggunaan metode ini sangat penting karena melalui 

metode ini peneliti dapat mengamati secara langsung dan 

komprehensif mengenai realita penyebaran meme dimedia sosial oleh 

pengguna medsos. 

Observasi sebagai suatu proses melihat, mengamati dan 

mencermati serta merekam prilaku seseorang secara sitematis untuk 

suatu tujuan tertentu.48 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah mengamati dan memilih meme bermuatan ideologi Islam 

radikal dan moderat dan juga menentukan remaja Islam. Guna 

memperoleh data yang dibutuhkan. Namun mengamati disisni bukan 

bagaimana meme tersebut diperoleh dari yang memproduksi dan 

menyebarkannya secara langsung, tetapi meme yang sudah ada di 

media sosial online. Adapun yang dilakukan untuk memperoleh data 

ialah dengan cara: 

b. Wawancara (Intervew) 

                                                           
48 Uhar Suharsaputra, Metode Peneltian Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung: Refika 

Aditama,2012), 209.  
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Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dan sebenarnya.49 

Dalam wawancara ini pertanyaan-pertanyaan yang diajukan tidak 

terstruktur secara baku dan tetap, tetapi mengalir sekiranya perlu 

dipertanyakan dan sesekali dilakukan dengan sambil bergurau, dapat 

dikatakan juga sebagai wawancara tidak terstruktur. 

Perbedaannya Wawancara terstruktur yaitu bila peneliti atau 

pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 

yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, 

pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya telah 

disiapkan. Bedanya dengan semiterstruktur di sini adalah tidak 

memakai alternatif jawaban, namun pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat dan ide-idenya.50 

c. Dokumentasi 

Teknik ini merupakan instrumen pengumpulan data yang 

sering digunakan dalam bebrbagai metode pengumpulan data. 

Dokumen bisa berbentuk dokumen publik atau privat. Dokumen 

publik misalnya: jejaring sosial, laporan posisi, berita surat kabar, 

acara TV dan lainnya. Dokumen prifat misalnya: memo, surat pribadi, 

catatan pribadi, dan lainnya.51 Dalam penelitian ini, peneliti 

                                                           
49 ibid, 98., 
50 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung:Alfabeta, 2008), 72-73. 
51 Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana perdana media group,  2009), 

118. 
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menggunakan Teknik dokumentasi publik yaitu melalui Internet, 

karena secara keseluruhan peneliti menemukan penyebaran meme 

melalui media online. 

d. Study literatur (pustaka) 

Melakukan studi literatur yaitu mengumpulkan data dengan 

cara memperbanyak membaca buku, jurnal, internet, karya-kaya 

ilmiah, yang berhubungan dengan media sosial, produk media sosial 

sera perkembangan khalayak pengguna media sosial. setelah itu data-

data yang ada didalamnya dianalisis. Sehingga teknik ini sangat 

mendukung peneliti. 

6. Teknik Analisis dan Pengolahan Data 

Analisis resepsi merupakan bagian khusus dari studi khalayak yang 

mencoba mengkaji secara mendalam proses aktual dimana wacana media 

diasimilasikan melalui praktek wacana dan budaya khalayaknya. 

Ada tiga elemen pokok dalam metodologi resepsi yang secara 

eksplisit bisa disebut sebagai The Collection, Analysis, and Interpretation 

of Reception Data (Pengumpulan, Analisis, dan Interpretasi Data 

Penerimaan) (Jensen, 1999:139). Ketiga elemen tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, mengumpulkan data dari khalayak dalam uraian ini lebih 

di tekankan perolehan data dari wawawncara kelompok yang akrab di 

sebut fokus grub intervew, sebagaimana pernah dilakukan oleh Jensen 

(1999). Perlu ditekankan bahwa dalam analisis resepsi, perhatian utama 
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dalam wawancara mendalam secara kelompok tetap haru berpegang pada 

“wacana yang berkembang setelah diantarai media di kalangan pemirsa”, 

artinya, wawancara berlangsung untuk menggali bagaimana sebuah isi 

pesan media tertentu menstimulasi wacana yang berkembang dalam diri 

khalayaknya. 

Kedua, menganalisis hasil temuan dari wawancara atau rekaman 

proses dari jalannya focus group discussion (FGD). Setelah wawancara 

dan FGD sebagaimana langkah pertama diatas dilakukan maka tahap 

berikutnya peneliti akan mengkaji catatan wawancara tersebut yang berupa 

beberarapa transkip wawancara yang didalamnya kemudia bisa disarikan 

berbagai kategori pernyataan, komentar dan sebagainya lazimnya dipakai 

dalam study literer untuk menelaah makna intersubjektif  dan 

menginterpretasikan makna yang tersirat dibalik pola ketidaksekatan 

pendapat diantara peserta dan sebagainya yang mungkin muncul dalam 

diskusi. Dalam tahap ini, peneliti kemudian tidak sekedar melakuakan 

kodifikasi dari beberapa pendapat yang sejalan atau yang tidak sejalan 

melainkan lebih merekonstruksi proses terjadinya wacana dominan dan 

sebaliknya, dilihat dari berbagai latar belakang sosiokultural peserta 

diskusi. 

Ketiga, tahap ini peneliti melakuakan interpretasi terhadap 

pengalaman bermedia dari khalayaknya. Perlu dicatat bahwa dalam tahap 

ini sebenarnya seorang peneliti tidak sekedar mencocokan model 

pembacaan sebagaimana yang telah dirumuskan dalam acuan teoritis 
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melainkan justru mengolaborasikan dengan temuan yang sesungguhnya 

terjadi dilapangan sehingga memunculkan model atau pola penerimaan 

yang ril dan lahir dari konteks penelitian sesungguhnya.  

Dalam penelitian yang menggunakan analisis alur terdapat tiga 

kegiatan yang di lakuakan meliputi mereduksi data, menyajikan data, 

display data, serta menarik kesimpulan dan melaksanakan verifikasi. 

Pengolhan data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 

berbagai sumber, yaitu wawancara, pegamatan yang sudah dituliskan 

dalam catatan lapangan, dokumen pribadi dokumen resmi, gambar foto 

dan sebagainya, setelah dibaca, dipelajari dan di telaah,  langkah 

berikutnya ialah mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan 

rangkuman yang inti, proses dengan pernyataan-pernyagtaan yang perlu 

dijaga sehingga tetap berada didalamnya. Langkah selanjutnya adalah 

menyususnnya dalam satuan-satuan. Satuan-satuan itu dikategorrikan pada 

langkah berikutnya. Kategori-kategori itu dibuat sambil melakukan 

koding. Tahap akhir dari analisis data ini adalah mengadakan pemeriksaan 

keabsahan data. 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan (Miles dan Huberman 

(1992:16)). Langkah-langkah yang dilakukan adalah menajamkan 

analisis, menggolongkan atau pengkategorisasian ke dalam tiap 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 

 

permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang yang 

tidak perlu, dan mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan 

diverifikasi. Data yang di reduksi antara lain seluruh data mengenai 

permasalahan penelitian. 

Data yang di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

spesifik dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data 

selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan. Semakin 

lama peneliti berada di lapangan maka jumlah data akan semakin 

banyak, semakin kompleks dan rumit. Oleh karena itu, reduksi data 

perlu dilakukan sehingga data tidak bertumpuk agar tidak mempersulit 

analisis selanjutnya. 

b. Display Data 

Berguna untuk melihat gambaran gambaran keseluruhan hasil 

penelitian, baik yang berbentuk matrik atau pengolongan, dari hasil 

reduksi data dan display data itulah selanjutnya peneliti dapat menarik 

kesimpulan data memvrifikasikan sehingga menjadi kebermaknaan 

data. 

c. Kesimpulan dan Verivikasi 

Untuk menetapkan kesimpulan yang lebih beralasan dan tidak 

lagi berbentuk kesimpulan yang coba-coba, maka verifikasi dilakukan 

sepanjang penelitian berlangsung dan melaakuakn diskusi dengan 

subjek penelitian. Dapat juga membentuk kelompok-kelompok diskusi 
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dengan teman sejawat dan pihak-pihak lain yang dianggap memahami 

permasalahan peneltian. 

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua 

data yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan 

kesimpulan atau verifikasi usaha untuk mencari atau memahami 

makna/arti, keteraturan, pola pola, penjelasan,alur sebab akibat atau 

proposisi. Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu. 

7. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

Triangulasi. Triangulasi merupakan kegiatan cross-check data yang telah 

didapatkan dengan sumber lain sebagai pembanding. Menurut 

Dwidjowinoto (2002:9) ada beberapa macam triangulasi, Yitu: 

a. Triangulasi Sumber 

Membandingkan atau mengecek ulang drajat kepercayaan 

suatuinformasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda. 

Misalnya, membandingkan hasil pengamatan dengan wawacara; 

membandingkan apa yang dikatakan umum dengan yang dikatakan 

pribadi. 

b. Triangulasi Waktu  

Berkaitan dengan perubahan suatu proses dan prilaku manusia, 

karena prilaku manusia dapat berubah setiap waktu. Karena itu 

periset perlu mengadakan obserfasi tidak hanya satu kali. 

c. Triangulasi Teori 
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Memanfaatkan dua atau lebih teoriuntuk diadu atau dipadu. Untuk 

itu diperlukan rancangan riset, pengumpulan data, dan analisis data 

yang lengkap supaya hasilnya komprehensif. 

d. Triangulasi Metode 

Usaha mengecek keabsahan data atau mengecek keabsahan temuan 

riset. Triangulasi metode dapat dilakukan dengan menggunkan 

lebih dari satu tehnik pengumpulan data untuk mendapatkan yang 

sama. 

Triangulasi ini dilakukan untuk menjamin bahwa data yang 

dikumpulkan benar-benar telah mempresentasikan fenomena yang menjadi 

fokus penelitian, tidak lain adalah hasil dari menarik benang merah yang 

menghubungkan antara berbagai fenomena dan kejadian. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Peneliti membuat sistematika pembahasan agar penelitian yang 

dilakukan dapat dengan mudah dipahami isinya baik oleh peneliti sendiri 

serta pembaca, sistematika pembahasan tersebut terdiri dari: 

BAB I :Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian hasil 

penelitian terdahulu, definisi konsep tentang meme, konsep kebebasan, dan 

motif, kerangka pikir penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 
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BAB II: Kajian teoretis. Bab ini berisi tentang kajian pustaka yang 

berupa pembahasan yang berkaitan dengan sejarah meme, konsep dasar 

meme, dan perkembangannya kini di Indonesia, serta kajian teori Decoding 

milik Stuart Hall. 

BAB III: Paparan data hasil penelitian. Bab ini berisi tentang profil 

data penelitian, meliputi profil subyek, obyek, dan lokasi penelitian dengan 

pendekatan Kualitatif. selain itu juga berisi tentang paparan deskripsi hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

BAB IV: Interpretasi hasil penelitian. Bab ini berisi tentang paparan 

data, dan analisis data berdasarkan pada hasil wawancara dan observasi serta 

dokumentasi sebelumnya, serta mengkonfirmasi temuan tersebut dengan 

Teori Decoding yang dikemukakan Stuart Hall.  

BAB V: Penutup. Bab ini berisi tentang simpulan penelitian dan 

rekomendasi atau saran dari penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Resepsi 

1. Analisis Resepsi (Penerimaan) 

Istilah resepsi menurut Khuta Ratna diartikan sebagai penerimaan, 

reaksi, dan sikap pembaca terhadap sebuah karya. Resepsi berpangkal dari 

bahasa latin resipere dan bahasa inggris reception yang diartikan sebagai 

penerimaan atau penyambutan oleh pembaca. Dalam arti luas resepsi 

didefiniskan sebagai pengolahan teks, cara-cara pemberian makna terhadap 

karya sehingga dapat memberikan respon terhadapnya.1 

Premis dari analisis resepsi adalah bahwa teks media mendapatkan 

makna pada saat peristiwa penerimaan, dan bahwa khalayak secara aktif 

memproduksi makna dari media dan menginterpretasikan teks-teks sesuai 

posisi sosial dan budaya mereka. Dengan kata lain pesan-pesan dari media 

secara subjektif dikonstruksikan khalayak secara individual. 

Beberapa ahli seperti Fiske memberi tambahan tentang teori resepsi 

adalah teori yang mementingkan penerimaan atau tanggapan pembaca 

terhadap sebuah karya, misal tanggapan umum yang mungkin berubah-ubah 

yang bersifat penafsiran dan penilaian terhadap karya yang terbit dalam 

                                                           
1 Nyoman Kutha Ratna, Penelitian Sastra: Teori, Metode, dan Teknik. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012), 166-167. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 

 

 

jangka waktu tertentu. Fiske (189) menyebutkan analisis resepsi juga sebagai 

pendukung dalam kajian terhadap khalayak yang sesungguhnya 

menempatkan khalayak tidak semata pasif namun dilihat sebagai agen 

kultural yang memiliki kuasa tersendiri dalam hal menghasilkan makna dari 

berbagai wacana yang ditawarkan media, Makna yang diusung media bisa 

bersifat terbuka dan bahkan bisa ditanggapi secara oposisif (ditentang atau 

dikritik) oleh khalayak.2 

Sedangkan Menurut Umar Junus resepsi dimaksdukan bagaimana 

pembeca memberikan makna terhadap karya yang dibacanya, sehingga dapat 

membrikan reaksi atau tanggapan terhadapnya. Tanggapan tersebut 

mempunyai dua sifat, yang pertama bersifat pasif, yaitu bagaimana seorang 

pembaca dapat memahami karya itu, atau dapat melihat estetika yang ada di 

dalamnya. Kedua bersifat aktif yaitu bagaimana khalayak 

merealisasikannya.3 

2. Resepsi (Penerimaan) Pesan Komunikasi 

Resepsi (penerimaan) erat kaitannya dengan pesa komunikasi. Hason 

dalam Deddy Mulyana mengasumsikan bahwa komunikasi adalah pertukaran 

verbal, pikiran atau gagasan. Dimana terjadi proses menyampaikan pesan dari 

                                                           
2 Tri Nugroho Adi, Jurnal Komunikasi Mengkaji Khalayak Media Dengan Metode Penelitian Resepsi. 

Fisip Unseod Vol 8 No.1/2012. 
3 Asia Padmopuspito, Teori Resepsi dan Penerapannya, Diksi No 2th.1 Mei 1993, 67. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 

 

 

satu orang maupun ke yang lain yang disitu membutuhkan pemaknaan 

ataupun tanggapan oleh pelaku komunikasi.4 

Pesan menurut Effendy dan Onong dalam kamus komunikasi adalah 

suatu komponen dalam proses komunikasi dari paduan perasaan dan pikiran 

seseorang dengan menggunakan bahasa atau lambang-lambang lainnya 

disampaikan kepada orang lain.5 Abdul Hanafi menjelaskan bahwa pesan itu 

adalah pruduk fiktif yang nyata yang dihasilkan oleh sumber encoder.6 yang 

disampaikan melaui suatu media atau saluran baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

Sedangkan menurut Devito, pesan adalah pernyataan tentang pikiran 

dan perasaan kita yang dikirim kepada orang lain agar orang tersebut 

diharapkan bisa mengerti dan bisa memahami apa yang diinginkan oleh 

pengirim pesan.7 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pesan adalah suatu 

materi yang disampaikan kepada orang lain dalam bentuk gagasan baik 

verbal maupun nonverbal untuk menyatakan maksud tertentu sesuai dengan 

orang lain berkenaan dengan manfaat dan kebutuhannya.8 

                                                           
4 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Satu Pengantar (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 59. 
5 Effendy, Onong Uchjana, Kamus Komuniksi,  (Bandung: Mandar Maju: 1989), 224. 
6 Siahaan, Komunikasi Pemahaman dan Penerapan, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1991), 62. 
7 Joseph A. DeVito, Komunikasi Antarmanusia, Terj. Agus Maulana (Jakarta: Profesional Books, 

1997), 235. 
8 Tuti widiastuti, Perbandingan Perspektif Disipliin dan Tradisi Dalam Kajian Komunikasi Antar 

Manusia, komunika Vol.10, No.2, 2007: 95-109. 
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Pesan mempunyai inti pesan atau (tema) yang sebenarnya menjadi 

pengarah didalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku 

komunikan. Pesan dapat secara panjang lebar mengubah berbagai segi. 

Namun inti pesan dari komunikasi akan selalu mengarah kepada tujuan akhir 

komunikasi itu.9 

Menurut Siahaan pesan meliputi tiga unsur: 

a. Kode pesan adalah serentetan simbol yang dapat disusun sedemikian rupa 

sehingga bermakna bagi orang lain, misalnya bahasa indoneia adalah kode 

yang mencakup unsur suara, bunyi, huruf, kata, falsafah da lain-lain. Jadi 

kode adalah bentuk yang mengandung arti dan arti itu dapat dimengerti 

orang lain. 

b. Isi pesan adalah bahan atau materi yang dipilih dan di tentukan oleh 

komunikator untuk mengkomunikasikan maksudnya. 

c. Wujud pesan adalah suatu yang membungkus inti pesan itu sendiri. Jadi 

komunikator memberi wujud yang khas agar komunikan langsung tertarik 

akan isi pesan didalamnya dimana wujud pesan itu dapat memakai bahasa 

isyarat maupun bahasa tindakan, juga dengan bahasa objek, kepribadian, 

karakteristik komunikator.10   

Untuk menyampaikan pesan dalam proses komunikasi yang disitu 

membutuhkan proses pemaknaan dan penerimaan (resepsi) oleh khalayak 

                                                           
9 Widjaja, ilmu komuniakasi pengantar studi (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 32. 
10 S.M. Siahaan, Komunikasi Pemahaman dan Penenerapannya (Jakarta : PT BPK Gunung Mulia: 

1991), 62-63. 
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sehingga mengetahui tujuan dan fungsi dari pesan tersebut Konvergensi 

media atau penggabungan media dalam unsur audio, visual, animasi, grafik, 

menjadi satu kesatuan yang dapat digunakan.11 William I. Gorden 

mengemukakan tujuan dan fungsi komunikasi, yakni:12  

a. Komunikasi Sosial 

mengisyaratkan bahwa komunikasi  penting untuk membangun konsep  

diri, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk  memperoleh 

kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan  antara lain lewat 

komunikasi yang menghibur, dan memupuk hubungan dengan orang lain. 

Komunikasi memungkinkan individu membangun suatu kerangka 

rujukan dan menggunakannya sebagai panduan untuk menafsirkan situasi 

apapun yang dihadapi. Komunikasi juga memungkinkan individu untuk 

mempelajari dan menerapkan strategi-strategi adaptif  untuk mengatasi 

situasi problematik yang di hadapi. 

b. Komunikasi Ekspresif 

Erat kaitannya dengan komunikasi sosial adalah komunikasi  ekspresif 

yang dapat dilakukan sendirian maupun dalam kelompok.  Komunikasi 

ekspresif tidak otomatis bertujuan mempengaruhi orang lain, namun 

                                                           
11 Terjemahan oleh A. Rahman Zainuddin, Sejarah Sosial Media, (Jakarta Yayasan Obor Indonesia, 

2006), 327. 
12  Mulyana, Deddy.. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), 5-

34. 
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dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi  instrumen untuk 

menyampaikan perasaan-perasaan emosi. 

c. Komunikasi Ritual 

biasanya  dilakukan secara kolektif. suatu komunitas sering melakukan 

upacara-upacara berlainan sepanjang tahun dan sepanjang hidup. 

Kegiatan ritual memungkinkan  para pesertanya berbagi komitmen 

emosional dan menjadi perekat bagi kepaduan mereka, juga sebagai 

pengabdian kepada kelompok. Ritual menciptakan perasaan tertib a sense 

of order dalam dunia yang tanpanya kacau balau. Ritual memberikan rasa 

nyaman akan perjalanan hidup. 

d. Komunikasi Instrumental 

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum, yakni: 

menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan 

keyakinan, dan mengubah perilaku atau menggerakan tindakan, dan juga 

menghibur. Maka semua tujuan tersebut dapat disebut membujuk 

(bersifat persuasif). Komunikasi yang berfungsi memberitahukan atau 

menerangkan (to inform) mengandung muatan persuasi dalam pengertian 

bahwa pembicara menginginkan pendengarnya mempercayai bahwa fakta 

atau informasi yang disampaikannya akurat dan layak diketahui. 

3. Jenis dan Bentuk Pesan Komunikasi 

Membicarakan pesan (message) dalam proses komunikasi, kita tidak 

bisa lepas dari apa yang disebut simbol dan kode, karena pesan dikirim 

http://sulfikar.com/dasar-dasar-jurnalistik-1.html
http://sulfikar.com/komunikasi-sebagai-tindakan-satu-arah.html
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komunikator kepada penerima terdiri atas rangkai simbol dan kode.13 Menurut 

Cangara (2004:95) bahwa simbol adalah suatu proses komunikasi yang 

dipengaruhi oleh kondisi sosial budaya yang berkembang pada suatu 

masyarakat. Sebagai makhluk sosial dan makhluk komunikasi, manusia dalam 

hidupnya diliputi oleh berbagai macam simbol, baik yang diciptakan oleh 

manusia itu maupun yang bersifat alami. Secara umum, jenis symbol dan 

kode pesan terbagi menjadi dua, yakni: 

a. Pesan Verbal 

Pesan verbal adalah jenis pesan yang penyampaiannya menggunakan 

kata-kata, dan dapat dipahami isinya oleh penerima berdasarkan apa yang 

didengarnya. 

Pesan verbal dalam pemakaiannya, menggunakan bahasa. Bahasa 

dapat didefinisikan sebagai seperangkat kata yang telah disusun secara 

berstruktur sehingga menjadi himpunan kalimat yang mengandung 

arti,bahasa menjadi peralatan yang sangat penting untuk memahami 

lingkungan. Melalui bahasa, kita dapat mengetahui sikap, perilaku dan 

pandangan suatu bangsa, meski kita belum pernah berkunjung ke 

negaranya.14 

                                                           
13 Lukiati Komala, Ilmu Komunikasi Perspektif, Proses, dan kontek, (Bandung: Widya Padjadjaran, 

2009), 133. 
14 Onong Uchana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori, dan Praktek, (Bandung: Remaja Rodakarya, 2005), 

38. 

http://sulfikar.com/kuliah-psikologi-komunikasi-atraksi-interpersonal.html
http://sulfikar.com/menguak-rahasia-pencitraan-dengan-teori-dramaturgi.html
http://sulfikar.com/interaksionisme-simbolik-ala-herbert-mead.html
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Bahasa mengembangkan pengetahuan kita, agar kita dapat menerima 

sesuatu dari luar dan juga berusaha untuk menggambarkan ide-ide kita 

kepada orang lain. sebagai alat pengikat dan perekat dalam hidup 

bermasyarakat, bahasa dapat membantu kita menyusun struktur 

pengetahuan menjadi logis dan mudah diterima oleh orang lain. Sebab 

bagaimanapun bagusnya sebuah ide, kalau tidak disusun dengan bahasa 

yang sistematis sesuai dengan aturan yang telah diterima, maka ide yang 

baik itu akan menjadi kacau. menurut Benyamin Lee Whorf (dalam 

Cangara, 2004:97) bahwa bahasa bukan hanya membagi pengalaman, 

tetapi juga mebentuk pengalaman itu sendiri. 

b. Pesan Non-Verbal 

Manusia dalam berkomunikasi selain memakai pesan verbal atau 

bahasa juga memakai pesan non-verbal. Pesan nonverbal menurut Cangara 

(2004:99) bahwa pesan non-verbal adalah jenis pesan yang 

penyampaiannya tidak menggunakan kata-kata secara langsung, dan dapat 

dipahami isinya oleh penerima berdasarkan gerak-gerik, tingkah 

laku, mimik wajah, atau ekspresi muka pengirim pesan. Pada pesan non-

verbal mengandalkan indra pengelihatan sebagai penangkap stimuli yang 

timbul. Pesan non-verbal bisa di sebut bahasa isyarat atau gesture atau 

bahasa diam Silent Language. 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gerak-gerik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Tingkah_laku
http://id.wikipedia.org/wiki/Tingkah_laku
http://id.wikipedia.org/wiki/Mimik_wajah
http://id.wikipedia.org/wiki/Ekspresi_muka
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Selain hal tersebut di atas, pesan juga dapat dilihat dari segi 

bentuknya. Menurut A.W. Widjaja dan Wahab15 terdapat tiga bentuk 

pesan yaitu: 

a. Informatif Yaitu untuk memberikan keterangan fakta dan data 

kemudian komunikan mengambil kesimpulan dan keputusan sendiri, 

dalam situasi tertentu pesan informatif tentu lebih berhasil 

dibandingkan persuasif. 

b. Persuasif Yaitu berisikan bujukan yakni membangkitkan pengertian 

dan kesadaran manusia bahwa apa yang kita sampaikan akan 

memberikan sikap berubah. Tetapi berubahnya atas kehendak sendiri. 

Jadi perubahan seperti ini bukan terasa dipaksakan akan tetapi 

diterima dengan keterbukaan dari penerima. 

c. Koersif Menyampaikan pesan yang bersifat memaksa dengan 

menggunakan sanksi-sanksi bentuk yang terkenal dari penyampaian 

secara inti adalah agitasi dengan penekanan yang menumbuhkan 

tekanan batin dan ketakutan dikalangan publik. Koersif berbentuk 

perintah-perintah, instruksi untuk penyampaian suatu target. 

4. Hipotesis Khalayak Pembaca Konten Pesan Media Komunikasi 

Analisis resepsi menekankan poin penting terhadap khalayak yang 

dapat memaknai sendiri teks yang dibacanya dan tidak selalu sejalan dengan 

                                                           
15 Widjaja, H.A.W, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta: Rineka Cipta: 1987), 61. 
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apa yang menjadi ideologi media massa. Konsep encoding dan decoding 

yang dikemukakan Stuart Hall merupakan salah satu konsep penting dalam 

analisis resepsi dimana pembuat pesan menciptakan pesan sedemikian rupa 

dengan makna tertentu yang kemudian diharapkan dapat diterima khalayak 

(Mc Quail, 2011:43). Berkaitan  dengan hal tersebut Charles Saunders Pierce 

mengemukakan pemikirannya melalui teori segitiga makna (triangle 

meaning) terdiri atas sign (tanda), object (objek), dan interpretan 

(interpretant). Salah satu bentuk tanda adalah kata, sedangkan objek adalah 

sesuatu yang dirujuk tanda. Sementara interpretan adalah tanda yang ada 

dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda. Apabila 

ketiga elemen tersebut berinteraksi dalam benak seseorang, maka muncullah 

makna tentang sesuatu yang diwakili oleh tanda tersebut. Yang dikupas dari 

teori segitiga makna adalah persoalan bagaimana makna muncul dari sebuah 

tanda ketika tanda itu digunakan orang pada waktu berkomunikasi (Fiske 

dalam Sobur, 2004: 114-115). 

Studi mengenai pemaknaan konten media ini terkait dengan teori dan 

analisis resepsi. Teori resepsi adalah teori yang mementingkan tanggapan 

pembaca terhadap sebuah karya, misal tanggapan umum yang mungkin 

berubah-ubah yang bersifat penafsiran dan penilaian terhadap karya yang 

terbit dalam jangka waktu tertentu tersebut. Menurut Fiske, pemanfaatan teori 

reception analysis sebagai pendukung dalam kajian terhadap khalayak 

sesungguhnya hendak menempatkan khalayak tidak semata pasif namun 
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dilihat sebagai agen kultural (cultural agent) yang memiliki kuasa tersendiri 

dalam hal menghasilkan makna dari berbagai wacana yang ditawarkan 

media. Makna yang diusung media lalu bisa bersifat terbuka atau polysemic 

dan bahkan bisa ditanggapi secara oposisif oleh khalayak (Fiske dalam Tri 

Nugroho Adi, 2008). 

Pesan-pesan yang disampaikan melalui media sosial, merupakan 

gabungan dari berbagai tanda yang kompleks, dimana sebuah ‘preferred 

reading’ telah ditentukan, tetapi masih memiliki potensi diterima dengan cara 

yang berbeda dengan bagaimana pesan itu dikirimkan. Didalam studi resepsi, 

preferred reading dimaknai sebagai makna yang secara dominan ditawarkan 

dalam teks. 

Terdapat tiga hipotesis yang mungkin diadopsi oleh khalayak dalam 

memaknai isi media, antara lain: 

a. Posisi hegemonik-dominan (dominant-hegemonic reading) : pembaca 

sejalan dengan kode-kode program (yang didalamnya terkandung 

nilai-nilai, sikap, keyakinan, dan asumsi) dan secara penuh menerima 

makna yang disodorkan dan dikehendaki oleh si pembuat program. 

b. Posisi yang dinegosiasikan (Negotiated reading): pembaca dalam 

batas-batas tertentu sejalan dengan kode-kode program dan pada 

dasarnya menerima makna yang disodorkan si pembuat program 

namun memodifikasikannya sedemikian rupa sehingga mencerminkan 

posisi dan minat-minat pribadinya. 
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c. Posisi oposisional (Opositional ‘counter’ hegemonic reading) : 

pembaca tidak sejalan dengan kode-kode program dan menolak makna 

atau pembacaan yang disodorkan, dan kemudian menentukan frame 

alternatif sendiri di dalam menginterpretasikan pesan atau program. 

(Hall, 2011: 227-230). 

5. Komunikasi Intrapersonal 

Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi yang terjadi dengan diri 

sendiri. Ini merupakan dialog internal dan bahkan dapat terjadi saat bersama 

dengan orang lain sekalipun. Sebagai contoh: ketika anda bersama seseorang, 

apa yang anda pikirkan termasuk dengan komunikasi intrapersonal. Pada 

komunikasi intrapersonal seringkali mempelajari peran kognisi dalam 

perilaku manusia. Dalam konteks ini biasanya dilakukan berulangulang 

daripada dengan komunikasi lainnya. Uniknya lagi, komunikasi intrapersonal 

mencakup dimana kita bisa membayangkan, melamun, mempersepsikan dan 

memecahkan masalah dalam pikiran kita.16
  

Komunikasi intrapersonal dapat menjadi pemicu bentuk komunikasi 

yang lainnya. Pengetahuan mengenai diri pribadi melalui proses-proses 

psikologis seperti persepsi dan kesadaran (awareness) terjadi saat 

berlangsungnya komunikasi intrapribadi ole komunikator. Untuk memahami 

                                                           
16 Richard West and Lynn. H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2009), 34. 
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apa yang terjadi ketika orang saling berkomunikasi, maka seseorang perlu 

untuk mengenal diri mereka sendiri dan orang lain. 

6. Tahapan Komunikasi Intrapersonal 

Menurut Rahmat, komunikasi intrapersonal adalah proses pengolahan 

informasi. Proses ini melewati empat tahap: sensasi, persepsi, memori, dan 

berpikir. Dan tahap tahap komunikasi intrapersonal yaitu: 

a. Sensasi 

Sensasi, yang berasal dari kata sense, berarti kemampuan yang 

dimiliki manusia untuk mencerap segala hal yang diinformasikan oleh 

pancaindera. Informasi yang dicerap oleh pancaindera disebut stimuli 

yang kemudian melahirkan proses sensasi. Dengan demikian sensasi 

adalah proses menangkap stimuli.17 

b. Persepsi 

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 

hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi 

dan menafsirkan pesan. Secara sederhana persepsi adalah memberikan 

makna pada hasil cerapan panca indera. Selain dipengaruhi oleh 

sensasi yang merupakan hasil cerapan panca indera, persepsi 

dipengaruhi juga oleh perhatian (attention), harapan (expectation), 

motivasi dan ingatan. Secara umum tiga hal yang disebut pertama 

                                                           
17 Jalaluddin rakhmat, Psikologi Komunikasi. Edisi Revisi, (Bandung: Remaja rosdakarya, 2009),. 49-

50. 
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terbagi menjadi dua faktor personal dan faktor situasional. Penarik 

perhatian yang bersifat situasional merupakan penarik perhatian yang 

ada di luar diri seseorang (eksternal), seperti intensitas stimuli, 

kebaruan, dan perulangan. Secara internal, ada yang dinamakan 

perhatian selektif (selective attention) yang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya faktor biologis, sosiopsikologis, dan sosiogenis.18 

c. Memori 

Dalam komunikasi intrapersonal, memori memegang peranan 

penting dalam mempengaruhi baik persepsi (dengan menyediakan 

kerangka rujukan) maupun berfikir. Memori adalah sistem yang sangat 

terstuktur, yang menyebabkan organisme sanggup merekam fakta 

tentang dunia dan menggunakan pengetahuannya untuk membimbing 

perilakunya. Setiap stimuli datang, stimuli itu direkam sadar atau 

tidak. Kapasitas memori manusia, diciptakan sangat besar namun 

hanya sedikit orang yang mampu menggunakan memorinya 

sepenuhnya, bahkan Einstein yang tercatat manusia paling 

genius baru mengoperasikan 15% dari memorinya. Kerja memori 

melalui 3 Proses: 

a). Perekaman (encoding), pencatatan informasi melalui reseptor 

indera dan saraf internal baik disengaja maupun tidak disengaja. 

                                                           
18 Jalaluddin rakhmat, Psikologi Komunikasi. Edisi Revisi, (Bandung: Remaja rosdakarya, 2009),. 511-

52. 
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b). Penyimpanan (storage), Dalam fungsi ini, hasil dari 

persepsi/learning akan disimpan untuk ditimbulkan kembali suatu saat. 

Dalam proses belajar akan meninggalkan jejak-jejak (traces) dalam 

jiwa seseorang dan suatu saat akan ditimbulkan kembali (memory 

traces). Memory dapat hilang (peristiwa kelupaan) 

dan dapat pula berubah tidak seperti semula. 

c). Pemanggilan (retrieval), mengingat lagi, menggunakan informasi 

yang disimpan. Dalam hal ini bisa ditempuh melalui dua cara yaitu to 

recall (mengingat kembali) dan to recognize (mengenal kembali).19 

d. Berfikir 

Dan suatu proses yang mempengaruhi penafsiran kita terhadap 

stimuli adalah berfikir. Dalam berfikir kita akan melibatkan semua 

proses yang kita sebut diatas, yaitu: sensasi, berfikir, dan memori. Saat 

berfikir maka memerlukan penggunaan lambang, visual atau grafis. 

Tetapi untuk apa orang berfikir? Berfikir dilakukan untuk memahami 

realitas dalam rangka mengambil keputusan, memecahkan persoalan, 

dan menghasilkan yang baru. 

Adalah mengolah dan memanipulasikan informasi untuk 

memenuhi kebutuhan atau memberikan respons. Secara garis besar ada 

dua macam berfikir, autuistic dan realistic. Dengan berfikir autistic 

                                                           
19 Ibid.,63. 
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orang melarikan diri dari kenyataan dan melihat hidup sebagai 

gambar-gambar fantasi. Terbalik dengan berfikir secara realistic yang 

bertujuan untuk menyesuaikan diri dengan dunia nyata. Berfikir 

realistic di bagi menjadi tiga macam, yaitu deduktif, induktif dan 

evaluative. 

Jadi komunikasi intrapersonal merupakan keterlibatan internal 

secara aktif dari individu dalam pemrosesan simbolik dari pesan-

pesan. Seorang individu menjadi pengirim sekaligus penerima pesan, 

memberikan umpan balik bagi dirinya sendiri dalam proses internal 

yang berkelanjutan. Komunikasi intrapersonal dapat menjadi pemicu 

bentuk komunikasi yang lainnya. Pengetahuan mengenai diri pribadi 

melalui proses-proses psikologis seperti persepsi dan kesadaran 

(awareness) terjadi saat berlangsungnya komunikasi intrapribadi oleh 

komunikator. Untuk memahami apa yang terjadi ketika orang saling 

berkomunikasi, maka seseorang perlu untuk mengenal diri mereka 

sendiri dan orang lain. Karena pemahaman ini diperoleh melalui 

proses persepsi. Maka pada dasarnya letak persepsi adalah pada orang 

yang mempersepsikan, bukan pada suatu ungkapan ataupun obyek. 

Aktivitas dari komunikasi intrapribadi yang kita lakukan 

sehari-hari dalam upaya memahami diri pribadi diantaranya adalah; 

berdo'a, bersyukur, instrospeksi diri dengan meninjau perbuatan kita 

dan reaksi hati nurani kita, mendayagunakan kehendak bebas, dan 
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berimajinasi secara kreatif. Pemahaman diri pribadi ini berkembang 

sejalan dengan perubahan perubahan yang terjadi dalam hidup kita. 

Kita tidak terlahir dengan pemahaman akan siapa diri kita, tetapi 

prilaku kita selama ini memainkan peranan penting bagaimana kita 

membangun pemahaman diri pribadi ini. Dalam penelitian ini, peneliti 

hanya memfokuskan pada kajian yang menyangkut persepsi. Karena 

menurut peneliti persepsi merupakan inti dari komunikasi, sedangkan 

penafsiran adalah inti dari persepsi, yang identik dengan penyandian 

balik (decoding) dalam proses komunikasi. 

 

B. Remaja Islam, Media Sosial Dan Meme 

1. Definisi Remaja Islam 

Istilah remaja menurut pendapat De Brun yang dikutip oleh Rice 

berasal dari kata adolescent didefinisikan sebagai periode pertumbuhan antara 

masa kanak-kanak dengan masa dewasa.20  Papalia dan Olds  mengasumsikan  

masa remaja adalah masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak 

dan masa dewasa yang  pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun 

dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluhan tahun.21 

                                                           
20 Rice F.P. The Adolescent Deflopment, Relationship And Culture, 6th ed  (Boston: Ally And Bacon, 

1990), 45. 
21 Papalia DE. Olds, And Feldman, Ruth D. Human Development 8th ed. (Boston: McGrraw-Hill, 

2001), 36. 
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Sedangkan Hurlock membagi masa remaja menjadi beberapa tahapan,  

masa remaja awal 13 hingga 16 atau 17 tahun dan masa remaja akhir 16 atau 

17 tahun hingga 20 tahun. Masa remaja awal dan akhir dibedakan oleh 

Hurlock karena pada masa remaja akhir individu telah mencapai transisi 

perkembangan yang lebih mendekati masa dewasa. Adapun Aspek-aspek 

perkembangan pada masa remaja dibagi menjadi dua yaitu: 

Pertama, Perkembangan fisik yang dimaksud dengan 

perkembangan fisik adalah perubahan-perubahan pada tubuh, otak, 

kapasitas sensoris dan ketrampilan motorik. Perubahan pada tubuh 

ditandai dengan pertambahan tinggi dan berat tubuh, pertumbuhan 

tulang dan otot, dan kematangan organ seksual dan fungsi reproduksi. 

Tubuh remaja mulai beralih dari tubuh kanak-kanak yang cirinya 

adalah pertumbuhan menjadi tubuh orang dewasa yang cirinya adalah 

kematangan. Perubahan fisik otak sehingga strukturnya semakin 

sempurna meningkatkan kemampuan kognitif. 

Kedua, Perkembangan Kognitif Menurut Piaget seorang 

remaja termotivasi untuk memahami dunia karena perilaku adaptasi 

secara biologis mereka. Dalam pandangan Piaget, remaja secara aktif 

membangun dunia kognitif mereka. Informasi yang didapatkan tidak 

langsung diterima begitu saja ke dalam skema kognitif mereka. 

Remaja sudah mampu membedakan antara hal-hal atau ide-ide yang 

lebih penting dibanding ide lainnya, lalu remaja juga menghubungkan 
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ide-ide tersebut. Seorang remaja tidak saja mengorganisasikan apa 

yang dialami dan diamati, tetapi remaja mampu mengolah cara 

berpikir mereka sehingga memunculkan suatu ide baru.22 

Berkaitan dengan Islam Syaikh Muhammad Bin Abdul Wahhab 

Rahimahullah sebgaimana dikutip oleh Deni Irawan mengatakan bahwa Islam 

adalah berserah diri kepada Allah dengan mentauhidkan-Nya, tunduk dan 

patuh kepada-Nya, dengan ketaatan, dan berlepas dari diri perbuatan syirik.23 

Kata Islam disebut bersamaan dengan kata Iman maka yang dimaksud Islam 

adalah perkataan dan amal-amal lahiriyahnya sesuai dengan prinsip agama 

Islam, yaitu: mengenal Allah SWT, Menganal Islam beserta dalil-dalilnya, 

dan mengenal Nabi-Nya, Nabi Muhammad SAW. 

Berdasarkan keterangan diatas maka Remaja Islam dapat diartikan 

seorang remaja yang mengakui dengan lisan, meyakini dengan hati, dan 

berserah diri kepada Allah SWT serta percaya takdir dan semua ketentuan-

ketentuan Allah SWT dalam bentuk agama Islam.24 

2. Media Sosial (New Media) 

Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang artinya 

tengah, perantara atau pengantar. Kata media, merupakan bentuk jamak dari 

kata medium, yang secara etimologi berarti perantara atau pengantar, 

                                                           
22 Erli Ermawati1 dan Indriyati, Hubungan Antara Konsep diri dengan Prilaku Konsumtif Pada 

Remaja Di SMP N 1 Piyungan Jurnal Spirits Vol. 2 No.1, November 2011 ISSN: 2087-7641. 
23 Deni Irawan, Islam Dan Peace Building, Jurnal Religi, Vol.X, No.2, Juli 2014:158-171. 
24 Haedar Nashir, Gerakan Islam Syari’at, Reproduksisalfiyah Ideologis di Indonesia, (jakarta Pusat: 

Pusat Studi Agama dan Peradaban (PSAP) Muhammadiyah, 2007), 87-88. 
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penghubung yang terletak di antara dua pihak (orang, golongan, dan 

sebagainya).25 Dalam Kamus Besar Ilmu Pengetahuan media merupakan 

perantara atau penghubung yang terletak antara dua pihak, atau sarana 

komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk. 

Itu semua terus mengalami perkembangan dari bentuk, model maupun 

jenisnya.26 

Mengenai media sosial sebagai bentuk perantara atau pengantar, di 

dunia internet dikenal dengan media online atau New Media. Andreas Kaplan 

dan Michael Haenlein mendefinisikan media online sebagai sebuah kelompok 

aplikasi berbasis internet yang membangun diatas dasar ideologi dan 

teknologi Web 2.0, dan yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran atau 

user-generated content.27 McNaught mengkategorikan web 2.0 atau perangkat 

lunak seperti blog, jejaring sosial, wiki, forum dan youtube sebagai media 

sosial berupa online.28 

Media merupakan saluran penyampaian pesan dalam komunikasi antar 

manusia. Menurut Mcluhan, media massa adalah perpanjangan alat indra kita. 

Melalui media massa kita memperoleh informasi tentang brend, orang, atau 

tempat yang tidak kita alami secara langsung. Media massa bekerja untuk 

                                                           
25 Kamus Bahasa Indoneisa, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nsional Jakarta, 2008, 1002. 
26 Dagun, S. M. 2006. Kamus Besar Ilmu Pengetahuan. Jakarta: Lembaga Pengakajian Kebudayaan 

Nusantara (LPKN), 634. 
27 https://id.wikipedia.org/wiki/Mediasosial, diakses pada tanggal  08 Nov 2016. 
28Yanti Herlanti, BlogQuest Pemanfaatan Media Sosial pada Pembelajaran Sains Berbasis Isu 

Sosiosaintifik Untuk Mengembangkan Keterampilan Berargumentasi dan Literasi Sain, Program Studi 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam,Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, 

2014, 30. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Andreas_Kaplan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Michael_Haenlein&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Mediasosial
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menyampaikan informasi. Untuk khalayak informasi itu dapat membentuk, 

mempertahankan atau mendefinisikan citra. Maka dari itu Fungsi media 

massa secara umum adalah sebagai berikut: 

1). Media massa memiliki fungsi pengantar (pembawa) bagi segenap 

macam pengetahuan. Jadi, media massa memainkan peran institusi 

lainnya. 

2). Media massa menyelenggarakan kegiatan dalam lingkungan publik. 

Pada dasrnya media massa dapat di jangkau oleh segenap masyarakat 

secara sukarela, umum, dan murah. 

3). Pada dasarnya hubungan antara pengirim pesan dengan penerima 

pesan seimbang dan sama.29 

New Media Ron Rice mendefinisikan media baru sebagai teknologi 

komunikasi yang melibatkan komputer didalamnya (baik mainframe, PC 

maupun notebook) yang memfasilitasi penggunanya untuk berinteraksi antar 

sesama pengguna ataupun dengan informasi yang diinginkannya.30 

Media baru adalah istilah yang dimaksudkan untuk mencakup 

kemunculan digital, komputer, atau jaringan teknologi informasi dan 

komunikasi diakhir abad ke-20. Sebagian besar teknologi yang digambarkan 

sebagai “media baru” adalah digital, seringkali memiliki karakteristik dapat 

dimanipulasi, bersifat jaringan, padat, interaktif dan tidak memihak. Beberapa 

                                                           
29 Firsan Nova, Crisis Public Relation, (grasindo: jakarta, 2009), 204. 
30 Ronald Rice, E. 1987. Computer Mediated Communication and Organizational Innovation. 

Communication. Vol. (37). No. 4. 
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contoh Internet, website, komputer multimedia, permainan komputer, CD-

ROMS, dan DVD. Media baru bukanlah televisi, film, majalah, buku, atau 

publikasi berbasis kertas. 

Kekuatan new media adalah teknologi komunikasi yang melibatkan 

komputer, agar mempermudah dan mempercepat mendapatkan informasi dari 

internet serta karakteristiknya yang mudah di akses yaitu mudah digunakan 

dimana saja tanpa melalui komputer namun sekarang bisa melalui handphone 

smartphone, android,tablet.Serta bersifat jaringan yaitu koneksi antar jaringan 

yang melibatkan keinternet dengan adanya aplikasi-aplikasi yang 

menghubungkan koneksi internet dan sangat interaktif salah satu contohnya 

adalah youtube. Didalam youtube tidak hanya mendengar dan melihat video 

dan suara, tetapi juga memberikan respon yang aktif dan respon itu yang 

menentukan kecepatan dan frekuensi penyajian. Media interaktif memiliki 

unsur audio-visual (termasuk animasi) dan disebut interaktif karena media ini 

dirancang dengan melibatkan respon pemakai secara aktif.31 

Ketika mempopulerkan suatu produk budaya, media berperan sebagai 

penyebar informasi sesuai fungsinya serta pembentuk opini publik yang 

kemudian berkembang menjadi penyeragaman opini dan selera. Akibatnya, 

apapun yang diproduksi oleh suatu media akan diterima oleh publik sebagai 

suatu nilai, dalam hal ini nilai Ideologi dan  kebudayaan. Masalahnya adalah, 

                                                           
31  Nov Kurnia,  Perkembangan Teknologi Komunikasi dan Media Baru: Implikasi Terhadap Teori 

Komunikasi, Jurnal Mediator, Vol.6  No.2 Desember 2005,  294. 
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selama ini budaya populer hadir dengan stigma bahwa ia adalah sebuah 

budaya yang cendrung sekedar memunculkan pencitraan tanpa makna, 

bersifat dangkal dan tidak valuable. Kekuatan media dalam hal ini tidak lain 

adalah dalam mengkonstruksi realitas media yaitu sebuah realitas yang 

dikonstruksi berdasarkan system yang direkayasa oleh media tersebut dengan 

tujuan salah satunya adalah meraih keuntungan finansial dari publik yang 

mengkonsumsi semua jenis komoditi yang ditawarkan. 

3. Meme, dan Karakter Meme Islam  

a. Definisi Meme 

Meme pertama kali dikemukakan oleh Richard Dawkins (1976) dalam 

buku The Selfish Gene, dari bahasa yunani kuno Mimema (Imitasi atau copy) 

yang cara membacanya “Mem”. Atinya perilaku, atau gaya yang menyebar 

dari orang ke orang dalam budaya. Meme adalah sebuah unit berbentuk 

budaya ide, simbol, atau praktek-praktek yang dapat ditularkan dari satu 

pikiran ke yang lain melalui tulisan, gambar, ucapan, gerak tubuh, ritual, atau 

fenomena lainnya yang merujuk pada transmisi budaya dalam gen.32 Secara 

singkat bisa disebut segala ide yang ada ditengah masyarakat yang 

diekspresikan dalam bentuk gambar 

                                                           
32 Richard Dawnskins, The Sefish Gene, Oxford University Press Inc., New York, Anniversary Edition 

2006. 215-220. “Dawkins dalam buku The Selfish Gen dijelaskan “...jika gen berkembang biak dalam 

kolam gen dengan meloncat dari tubuh ke tubuh melalui sperma dan sel telur, maka meme 

berkembang biak dalam kolam meme dengan meloncat dari otak ke otak melalui sebuah proses yang 

dalam pengertian luas, disebut imitasi.” 
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Perluasan definitif dari istilah biologis konsep Dawkins ini kemudian 

dipakai untuk menunjuk gejala umum tentang meme culture di internet, yakni 

sebuah cara dimana ide disebarkan melui media baik melalui medium analog 

maupun digital, meme bisa menyebar dalam bentuk aslinya, tetapi sering juga 

memunculkan turunan atau pembaharuan yang dibuat pengguna.33 Meme 

menampilkan kombinasi antara gambar foto slide dan teks, serta ditujukan 

untuk merespon suatu isu yang sedang menjadi perbincangan dalam 

diskursus sosial.34 

Meme merupakan suatu informasi yang berupa ide, gambar, musik, 

video maupun susunan kata serta hashtag yang menjadi populer karena 

tersebar begitu cepat dan mampu mendiami benak masyarakat selayaknya 

virus. Meme adalah kata yang dipopulerkan oleh Richard Dawkins yang 

digunakannya untuk menceritakan bagaimana prinsip Darwinian untuk 

menjelaskan penyebaran ide ataupun fenomena budaya. Richard Brodie 

mengembangkan teori ini dalam penelitiannya Virus of The Mind: The New 

Science of the Meme pada tahun 1996, yang menyebutkan bahwa meme 

adalah suatu unit informasi yang tersimpan di benak seseorang, yang 

mempengaruhi kejadian di lingkungannya sedemikian rupa sehingga makin 

                                                           
33 Aditya Nugraha Dkk, Fenomena Meme Di Media Sosial, Studi Etnografi Virtual Posting Meme 

Pada Pengguna Media Sosial Instagram, Jurnal Sosioteknologi Vol. 14, No 3, Desember 2015, 238. 
34 Rendy Pahrun Wadipalapa, Meme Culture & Komedi-Satire Politik, Kontestasi Pemilihan 

Presiden dalam Media Baru,Jurnal Ilmu Komunikasi, VOLUME 12, NOMOR 1, Juni 2015: 1-18. 
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tertular luas di benak orang lain.35  Menurut shiftman, meme merupakan 

komunikasi non verbal dan mempunyai bentuk kompleks. Sehingga mudah 

difahami, hanya memerlukan proses berfikir yang ringan dan mampu 

memberikan pengaruh terhadap massa secara sepontan36. 

Meskipun pengertian Dawkins berkisar antara analogi gen, meme di 

internet memiliki karakteristik yang sangat mirip. Meme dapat menyebar 

sangat cepat dalam lingkungan online, sifatnya dapat menghibur, mendidik 

dan bahkan berpotensi digunakan sebagai media kritik.37 Tersebar melalui 

media sosial bersamaan dengan reportase penyebaran brita yang sangat cepat. 

Meme merupakan hasil produksi rakyat yang digunakan untuk memberikan 

komentar pada peristiwa dengan diikuti template tertentu dari gambar-gambar 

online populer. Walaupun tidak selalu berbentuk gambar, secara spesifik, 

meme adalah istilah yang digunakan di cyberspace untuk mendeskripsikan 

gambar-gambar yang telah melalui proses pengeditan dari penggalan-

penggalan video maupun foto yang tersebar melalui internet. Meme tidak 

hanya mengandung humor tapi juga sentilan, kritik serta ungkapan akan 

gagasan-gagasan mengenai fenomena terkini yang sedang hangat. 

Meme dikemas sedemikian rupa untuk memunculkan makna akan 

kritik netizen mengikuti tema yang diusung oleh kreatornya sebagai bentuk 

                                                           
35 James Lull, Media, Komuniksi, Kebudayaan: Suatu Pendekatan Global, ( Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 1997), 107. 
36 Limor Shiftman,  Memes in a Digital World: Reconciling with a Conceptual Troublemaker, dalam 

Journal of Computer-Mediated Communication, 2013, 362. 
37 Ibid.,108. 
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menyampaikan gagasan maupun bentuk kritik terhadap peristiwa politik serta 

kebijakan pemerintah yang kini marak tersebar di dunia maya, terutama 

jejaring sosial.38 

b. Karakter Meme Islam 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter merupakan sifat-

sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 

yang lain.39 

Sutarjo Adisusilo dengan mengutip pendapat F.W. Foerster 

menyebutkan bahwa karakter adalah sesuatu yang mengualifikasi seorang 

pribadi. Karakter menjadi identitas, menjadi ciri, menjadi sifat yang tetap. 

Jadi karakter adalah seperangkat nilai yang telah menjadi kebiasaan hidup 

sehingga menjadi sifat tetap dalam diri seseorang, misalnya kerja keras, 

pantang menyerah, jujur, sederhana, dan lain-lain.40 Menurut Darmiyati 

Zuchdi dikatakan bahwa tujuan pendidikan karakter adalah mengajarkan nilai 

nilai tradisional tertentu, nilai-nilai yang diterima secara luas sebagai 

landasan perilaku yang baik dan bertanggung jawab.41 

Dalam kaitannya dengan produk media dalam bentuk meme Islam 

terdapat dua karakter yang berbeda. Yaitu: Pertama, karakter Meme yang 

berideologi Islam radikal mempunyai ciri khas, tulisan kata-kata 

                                                           
38 Sean Rintel, Crisis Memes: The Importance of Templatability to Internet Culture and Freedom of 

Expression dalam Australasian Journal of Popular Culture, ed. Adam Geczy, 2013. 
39 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2013), 521. 
40 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada, 2013),78. 
41 Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), 11. 
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mengedepankan jihad dan memerangi kelompok lain untuk kepentingan 

perubahan, bermuatan doktrin-doktrin dengan mengatasnamakan agama. 

karakter gambar dengan budaya negara Islam lain, seperti bersorban tebal 

menutup wajah, berjenggot tebal, berjubah dengan wajah marah, membawa 

senjata. Karakter tersebut sudah disepakati oleh para nitizen sebagai lambang 

orang yang radikal. 

Kedua, karakter meme yang berideologi Islam moderat mempunyai 

ciri khas, yang pertama dari tulisan katanya mengedepankan toleransi, cinta 

damai, dan Rohmatanlil’alamin. kedua, digunakannya gambar serta lambang 

pemersatu kelompok masyrakat dan agama. Secara khusus, Azyumardi Azra 

memandang Islam Indonesia sebagai Islam with a smiling face yang penuh 

damai dan moderat, sehingga tidak ada masalah dengan modernitas, 

demokrasi, HAM dan kecenderungan-kecenderungan lain di dunia modern.42 

Ideologi adalah sistem kepercayaan dan sistem nilai serta 

representasinya dalam berbagai media dan tindakan sosial. (Yasraf, 1999: 

16). Definisi ini searah dengan Marxisme. Menurut pandangan Marxisme, 

gaya hidup dilandasi oleh satu ideologi tertentu yang menentukan bentuk dan 

arahnya. Cara berpakaian, gaya makan, jenis bacaaan dikatakan merupakan 

ekspresi dari cara kelompok masyarakat mengaitkan hidup mereka dengan 

kondisi eksistensi mereka, yang  kombinasinya membentuk ideologi kelas 

                                                           
42 Azyumardi Azra, Bali and Southeast Asian Islam: Debunking the Myths dalam Kumar Ramakrishna 

dan See Seng Tan (eds.), After Bali: The Threat of Terrorism in Southeast Asia (Singapore: World 

Scientific Publishing Co. Pte. Ltd, 2003), 45. 
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sosial mereka. Gaya hidup, kata Nicos Hadjinicolaou, merefleksikan 

kesadaran kelas kelompok masyarakat tertentu, dan dengan demikian ia 

merupakan satu bentuk ideologi kelas. (Yasraf, 1999: 210) 

c. Ideologi Islam radikal dan moderat sebagai konten meme  

Istilah Ideologi sebagaimana dikutip oleh Thomas B John, pertama 

kali dikemukakan oleh filsuf Perancis bernama Destult De Tracy pada tahun 

1796. Berasal dari dua kata ideos yang berarti gagasan atau pikiran manusia 

dan logos yang artinya ilmu. Dengan demikian Ideology didefinisikan sebagai 

ilmu tentang pikiran manusia yang mampu menunjukan jalan yang benar 

menuju masa depan.43 Tilaar berpendapat ideologi merupakan sistem 

keyakinan yang dianut masyarakat untuk menata dirinya sendiri.44 Sementara 

Terry Eagleton mempunyai rumusan tentang definisi ideologi yaitu 

merupakan suatu perangkat kepercayaan sebagai dasar bertindak, dan 

ideologi sebagai perangkat yang diperlukan bagi seorang individu untuk 

hidup dalam hubungannya dengan struktur sosial.45 

Beberapa definisi diatas, memberi pengertian ideologi sebagai 

kekuatan bagi kehidupan manusia dalam rangka menuntun dan membangun 

suatu peradaban yang unggul, dimana biasanya ideologi yang dilaksanakan 

                                                           
43 Thomson, B. John. Analisis Ideologi Kritik Wacana Ideologi-ideologi Dunia. Penerjemah Haqqul 

Yaqin, (Yogyakarta: IRCiSoD. 2007), 17. 
44 Tilaar. H.A.R. Kekuasaan dan Pendidikan Suatu Tinjauan dar Perspektif Studi Kultural. 

(Magelang: IndonesiaTera. 2003), 114. 
45 Ibid, 115. 
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oleh suatu masyarakat bersumber dari agama, moral, nilai, etika, pemikiran, 

adat-istiadat maupun kebudayaan yang kuat dipegang teguh oleh masyarakat. 

Sedangkan Islam menurut  Abû Al-Husain Ahmad Ibn Fâris 

sebagaimana disebut oleh Ibn Zakariya secara etimologi dari kata Al-Islam 

artinya adalah tunduk.46  Firman Allah SWT dalam Al-Baqarah ayat 112: 

     
    
     
       

Artinya: “(tidak demikian) bahkan Barangsiapa yang menyerahkan 

diri kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, Maka baginya pahala pada 

sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 

mereka bersedih hati.”47 

Islam juga berakar dari kata Salima yang artinya selamat. Dan Aslama 

atinya menyerahkan diri, tunduk dan patuh. Pemeluknya disebut Muslim. 

Orang yang memeluk Islam berarti menyerahkan diri kepada Allah dan siap 

patuh pada ajaran-Nya.48 

Secara terminologi dapat dikatakan Islam adalah agama berintikan 

tauhid atau keesaan Tuhan yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi 

Muhammad Saw sebagai utusan-Nya yang terakhir dan berlaku bagi seluruh 

umat manusia, dimana pun dan kapan pun, yang ajarannya meliputi seluruh 

                                                           
46 Abû Al-Husain Ahmad ibn Fâris ibn Zakariya selanjutnya disebut Ibn Zakariya, Mu’jam Al-Maqâyîs 

fiy Al-Lughah, (Cet. Ke-1, Beirut : Dâr Al-Fikr, 1994), 487. 
47 Al-Qur’an 1:112. 
48 Misbahuddin Jamal, Konsep Al-Islam Dalam Al-Qur’an, Jurnal Al-Ulum Volume. 11, Nomor 2, 

Desember 2011, 283-310 
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aspek kehidupan manusia. Terdiri atas akidah, syariat dan akhlak 

Bersumberkan Kitab Suci Al-Quran dan Hadits untuk mengatur segala 

hubungan keimanan dan peribadatan dengan Allah SWT serta tata kaidah 

yang berhubungan manusia dan alam lingkungannya. 

Berdasarkan keterangan diatas maka ideologi Islam dapat diartikan 

sebagai dasar pegangan yang sangat kuat terkait dengan ide, teori ataupun 

sistem yang diakui kebenarannya, diikuti serta diperjuangkan dan 

dilaksanakan dalam praktek, dengan komitmen, dedikasi dan tanggung jawab, 

kalau perlu dengan pengorbanan apapun49 dengan berpedoman pada norma-

norma, bersumber pada Al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad SAW. 

a). Pengertian Islam radikal 

Menurut M. Amin Rais Secara etimologis, radikalisme berasal dari 

kata radix, yang berarti akar. Seorang radikal adalah seseorang yang 

menginginkan perubahan terhadap situasi yang ada dengan menjebol 

sampai keakar-akarnya. Seorang radikal adalah seorang yang menyukai 

perubahan-perubahan secara cepat dan mendasar dalam hukum dan 

metode metode pemerintahan. Jadi radikalisme dapat dipahami sebagai 

suatu sikap yang mendambakan perubahan dari status quo dengan jalan 

menghancurkan status quo secara total, dan dengan menggantinya dengan 

suatu yang baru sama sekali berbeda. Biasanya cara yang digunakan 

                                                           
49 Prayitno. Pendidikan Dasar Teori dan Praksis (jilid I dan II). Padang: Universitas Negeri. 2009.491. 
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adalah revolusioner artinya menjugkirbalikkan nilai-nilai yang ada secara 

drastis lewat kekerasan dan aksi-aksi ekstrim.50 

Istilah Islam radikal sampai saat ini belum ada kesepakatan diantara 

pengamat Islam tentang istilah yang tepat untuk menggambarkan gerakan 

Islam radikal. Istilah yang paling umum adalah fundamenalisme guna 

menunjukkan sikap kalangan muslim yang menolak tatanan sosial yang 

ada dan berusaha menerapkan suatu model tatanan tersendiri yang 

berbasiskan nilai-nilai keagamaan.51 

Meskipun demikian istilah fundamentalisme ini banyak digunakan 

Untuk menghindari bias keagamaan, beberapa pengamat menggunakan 

istilah-istilah tertentu yang bersifat sosiologis dan politis seperti Rradikal, 

ekstrim, nasionalis keagamaan atau cukup dengan islamis. Kesulitan 

menerapkan istilah ini juga muncul dari kenyataan bahwa anggota gerakan 

radikalisme keagamaan tidak pernah menyebut dirinya fundamentalis atau 

istilah Arabnya Ushuliyyun.52 

Berkenaan dengan hal tersebut diatas, yang dimaksud Islam radikal  

adalah kelompok Islam yang tidak memandang diri mereka terlibat. 

Terutama dalam kegiatan intelektual yang mencoba mengadaptasikan 

pesan-pesan Nabi Muhammad SAW dan makna Islam ke dalam kondisi-

                                                           
50 M. Amin Rais, Cakrawala Islam, Bandung: Mizan, 1987 Cet. 1, hal. 136-137. 
51 Tarmizi Taher, Anatomi Radikalisme Keagamaan Dalam Sejarah Islam, dalam Bahtiar Efendy dan 

Hendro Prasetyo, Radikalisme Agama, Jakarta: PPIM-IAIN, 1998, h. 6. 
52 Ibid, 7. 
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kondisi sosial ke penghujung abad dunia ke dua puluh ini. Menurut 

mereka pesan-pesan dan makna itu sebagaian besar sudah jelas termaktub 

dalam kehidupan, karena itu mereka cenderung berorientasi pada syariat. 

b). Islam Moderat 

Muchlis M. Hanafi menyebut moderat dengan kata Al-Wasat 

dimaknai sebagai metode berpikir, berinteraksi dan berperilaku secara 

tawâzun artinya seimbang dalam menyikapi dua keadaan, sehingga 

ditemukan sikap yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan tradisi 

masyarakat, yaitu seimbang dalam akidah, ibadah dan akhlak.53 

Ummah Wasata Dalam Al-Qur’an disebut juga sebagai umat 

tengahan, moderat, adil, dan terbaik. 

Firman Allah SWT dalam Al-Baqarah ayat 143: 

  
   

    

▪    ......... 
    

Artinya: Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat 

Islam), umat yang adil dan pilihan54 agar kamu menjadi saksi atas 

(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 

(perbuatan) kamu..... 55 

                                                           
53 Muchlis M. Hanafi, Moderasi Islam: Menangkal Radikalisasi Berbasis Agama (Jakarta: Ikatan 

Alumni al-Azhar dan Pusat Studi al-Qur’ân, 2013), 3-4. 
54 Umat Islam dijadikan umat yang adil dan pilihan, karena mereka akan menjadi saksi atas perbuatan 

orang yang menyimpang dari kebenaran baik di dunia maupun di akhirat. 
55 Al-Qur’an 1 :143 
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Konsep Islam moderat pada dasarnya hanyalah sebatas tawaran yang 

semata-mata ingin membantu masyarakat pada umumnya dalam 

memahami Islam. Bersikap moderat dalam Islam bukanlah suatu hal yang 

menyimpang dalam ajaran Islam, karena hal ini dapat ditemukan 

rujukannya, baik dalam Al-Qur’an, Al-Hadits, maupun perilaku manusia 

dalam sejarah. Mengembangkan pemahaman Islam moderat untuk konteks 

Indonesia dapatlah dianggap begitu penting. Bukankah diketahui bahwa di 

wilayah ini terdapat bayak paham dalam Islam, beragam agama, dan 

multi-etnis. Konsep Islam moderat mengajak, bagaimana Islam dipahami 

secara kontekstual, memahami bahwa perbedaan dan keragaman adalah 

Sunnatullah, tidak dapat ditolak keberadaannya. Jika hal ini diamalkan, 

dapat diyakini Islam akan menjadi agama Rahmatan Lil Alamin.56 

Ideologi Islam diatas, baik yang moderat maupun yang radikal, 

senantiasa dikuatkan dan dilestarikan dengan sistem komunikasi melalui 

berbagai media. Salah satu media yang sangat startegis bagi penguatan dan 

pelestarian ideologi Islam radikal dan moderat adalah melalui media sosial. 

Berkaitan dengan sistim komunikasi Budyatma memberikan asumsi 

yaitu penyampaian informasi antara manusia satu dengan yang lain. 

Sebaliknya, ini merupakan cara manusia memperoleh makna, identitas dan 

                                                           
56 Miftahuddin, Islam Moderat Konteks Indonesia Dalam Perspektif Historis, Jurnal Mozaik,Volume 

V Nomor 1, Januari 2010. 
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hubungan-hubungan melalui komunikasi antar manusia.57 Hal tersebut tidak 

bisa terlepas dari konten pesan komunikasi yang disampaikan kepada  

komunikannya. 

Konten adalah hal yang sangat fundamental dari isi pesan komunikasi. 

Sementara itu kode berkaitan dengan symbol yang digunakan untuk 

menyampaikan isi pesan yang dapat berupa tulisan, foto, gambar karikatur 

dan sebagainya . Bagi Hiebert isi media setidaknya bisa dibagi ke dalam lima 

kategori: Berita dan informasi, analisis dan interpretasi, pendidikan dan 

sosialisasi, hubungan masyarakat dan persuasi, iklan dan bentuk penjualan 

lain, dan f. hiburan. Sementara itu Vivian melihat pesan sebagai hal-hal yang 

dikomunikasikan, yakni item berita, seperti film, lagu rekaman, iklan, Novel, 

dan lain-lain.58 

Karakteristik dari pesan dalam media massa  adalah: 

a). Bersifat umum/untuk semua orang 

b). Meliputi segala bidang pengetahuan 

c). Berdimensi skill, art dan science. 

Sementara itu karakteristik isi pesan juga menempatkannya 

sebagai bentuk art, seni dan ketrampilan sehingga pesan dapat terseji 

dengan menarik, sebagaimana dikemukakan Severin dan Tankard (1992) 

                                                           
57 Muhammad Budyatna, Teori-Teori Mengenai Komunikasi Antar Pribadi (Jakarta: Kencana, 

2015), 6. 
58 Vivian John.. Teori Komunikasi edisi kedelapan, (Jakarta: Prenanda Media Grup, 2008) 503. 
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bahwa komunikasi massa adalah sebagian ketrampilan skill, seni art dan 

ilmu science. 

Dengan ini, pesan komunikasi dengan konten ideologi 

mempunyai tiga unsur untuk memberian effek kepada komunikannya. 

Pertama, adanya suatu penafsiran atau pemahaman terhadap kenyataan 

masa lalu yang diimajinasikan ke masa depan. Kedua, setiap ideologi 

memuat seperangkat nilai-nilai atau suatu preskripsi moral yang menolak 

sistem lainnya. Ketiga, ideologi memuat suatu orientasi pada tindakan, 

yaitu sebagai suatu pedoman untuk mewujudkan nilai-nilai yang termuat 

di dalamnya.  

Melalui ketiga unsur ini ideologi berfungsi sebagai pemersatu di 

antara in group atau kita dan pembeda dengan out group atau mereka, 

karenanya ideologi dapat membentuk identitas kelompok atau bangsa. 

Ideologi juga berfungsi sebagai futuristik karena memberikan gambaran 

masa depan yang utopis, disamping juga berfungsi sebagai orientasi pada 

tindakan.59 Sehingga Richard Pratte menyebut ideologi sebagai A Belief 

System yang berhubungan dengan Action.60 

Deskripsi singkat ini menunjukkan bahwa proses menciptakan 

nilai tukar dalam konten komunikasi merupakan keseluruhan komplek 

hubungan sosial dari komodifikasi termasuk dalam pekerja, konsumen 

                                                           
59  Sastrapratedja, Pancasila Sebagai Fisi dan Refrensi Sebagai Kritik Sosial, (Yogyakarta: Penerbitan 

UniversitasSanata Dharma), 143-144. 
60 Richard Pratte, Ideology and Education (New York: David McKay Company, 1977), 26-37.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 

 

 

dan pemilik modal atau pemilik media. Komodifikasi ini berfokus pada 

mengidentifikasi hubungan antara komoditas isi dan pemaknaannya. 

4. Efektifitas Penyebaran Meme di Kalangan Remaja Melalui Media Sosial 

Pengguna internet dengan intensitas tinggi ialah mereka yang memiliki 

usia 18-25 tahun.61 Usia tersebut berada pada fase Emerging Adulthood yaitu 

masa transisi dari remaja akhir menuju ke dewasa muda dan sedang 

mengalami dinamika psikologis. Pada fase ini remaja sedang berproses 

membentuk identitas diri, berusaha hidup mandiri dengan melepaskan diri 

dari dominasi ataupun pengaruh orang tua. Mencari makna hidup dan 

hubungan interpersonal yang intim secara emosional. pengelolaan kebutuhan 

hidup, pengembangan emosional dan kognitif.62 Mencangkup kematangan 

mental, emosional, sosial, dan tingkat rasa ingin tahu yang tinggi dan 

mempunyai pendidikan yang tinggi.63 Artinya semakin tinggi tingkat 

pendidikannya, maka semakin sering pula intensitas mereka untuk mengakses 

media sosial. Salah satu populasi yang memenuhi kriteria tersebut adalah 

remaja. 

Setiap hari berjuta-juta rumah tangga menonton berlusin-lusin 

program berita yang berbeda. Bahkan Stanley Baran dan Dennis Davis (2003) 

menyimpulkan bahwa media telah menjadi alat utama dimana kita semua 

                                                           
61 http://www.beritasatu.com, diakses pada tanggal 13 Desember 2016. 
62 Kandell, J. 1998, Internet Addiction On Campus: The Vulnerability Of College Students, 

Cyberpsychology & Behavior Volume 1, Number 1, 5. 
63 Sri Rumini dan Siti Sundari, Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: PT. Asdi  Mahasatya,2004), 

10. 

http://www.beritasatu.com,/
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mengalami atau belajar mengenai banyak aspek mengenai dunia di sekitar 

kita.64 

Dalam sejarah masyarakat, manusia menandakan penggunaan media 

komunikasi oleh manusia untuk mengatasi jarak yang lebih jauh satu dengan 

yang lainnya, yang tidak mungkin dicapai hanya dengan berbicara dalam jarak 

yang normal. Menurut O’Breien dalam Bungin perilaku manusia dan 

teknologi memiliki interaksi dalam lingkungan sosioteknologi. Ada lima 

komponen perilaku manusia dan teknologi dalam berinteraksi meliputi : 

struktur masyarakat, sistem dan teknologi informasi, masyarakat dan budaya, 

strategi komunikasi, proses sosial.65 

Salah satu fasilitas bagi individu ataupun masyarakat dunia maya 

dalam bersosialisasi secara online dapat dilakukan melalui media sosial online 

Pesan yang disampaikan bisa melalui thelephone maupun pesan elektronik, 

seperti email, BBM, What Apps, Line, Facebook dan lain-lain. Media sosial 

online merupakan media yang didesain untuk memudahkan interaksi sosial 

bersifat interaktif dengan berbasis teknologi internet yang mengubah pola 

penyebaran informasi dari sebelumnya bersifat broadcast media monologue 

(satu ke banyak audiens) ke social media dialogue (banyak audiens ke banyak 

audiens). Media sosial online turut mendukung terciptanya demokratisasi 

                                                           
64 Richard west, lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi, edisi 3, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2008), 62. 
65 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, Teori Paradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi di 

Masyarakat. Kencana. 2009), 50. 
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informasi dan ilmu pengetahuan yang mengubah perilaku audiens dari yang 

sebelumnya pengonsumsi konten beralih ke pemroduksi konten. Budaya 

populer muncul dan bertahan atas kehendak media (dengan ideologi kapitalis) 

dan perilaku konsumsi masyarakat.66 Dalam hal mempopulerkan suatu produk 

budaya, media berperan sebagai penyebar informasi sesuai fungsinya serta 

pembentuk opini publik yang kemudian berkembang menjadi penyeragaman 

opini dan selera. 

Akibatnya, apapun yang diproduksi oleh suatu media akan diterima 

oleh publik sebagai suatu nilai, dalam hal ini nilai kebudayaan. Kekuatan 

media dalam hal ini tidak lain adalah dalam mengkonstruksi realitas media 

yaitu sebuah realitas yang dikonstruksi berdasarkan sistem yang direkayasa 

oleh media tersebut dengan tujuan salah satunya adalah meraih keuntungan 

finansial dari publik yang mengkonsumsi semua jenis komoditi yang 

ditawarkan. Dalam perspektif industri budaya, bahwa budaya populer adalah 

budaya yang lahir atas kehendak media.67 Hal ini dianggap bahwa Media telah 

memproduksi segala macam jenis produk budaya populer yang dipengaruhi 

oleh budaya impor dan hasilnya telah disebarluaskan melalui jaringan global 

media hingga masyarakat tanpa sadar telah menyerapnya. Dampak dari hal 

itu, menyebabkan lahirlah perilaku yang cenderung mengundang banyak 

                                                           
66 Morissan, Wardhani, & Hamid, Teori Komunikasi Massa. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2010), 79. 
67 Storey, J. Teori Budaya dan Budaya Pop:Memetakan Lanskap Konseptual Cultural Studies. 

(Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2003), 46. 
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pertanyaan, karena hadirnya budaya populer ditengah masyarakat kita, tak 

lepas dari induknya yaitu media yang telah melahirkan dan membesarkannya.  

Media dalam menjalankan fungsinya, selain sebagai penyebar 

informasi dan hiburan, juga sebagai institusi pencipta dan pengendali pasar 

produk komoditas dalam suatu lingkungan masyarakat. Dalam 

operasionalisasinya, media selalu menanamkan ideologinya pada setiap 

produk hingga obyek sasaran terprovokasi dengan propaganda yang 

tersembunyi dibalik tayangannya itu. Akibatnya, jenis produk dan dalam 

situasi apapun yang diproduksi dan disebarluaskan oleh suatu media, akan 

diserap oleh publik sebagai suatu produk kebudayaan, dan hal ini berimplikasi 

pada proses terjadinya interaksi antara media dan masyarakat. Kejadian ini 

berlangsung secara terus menerus hingga melahirkan suatu kebudayaan baru. 

akan terus melahirkan dan menampilkan sesuatu bentuk budaya baru dengan 

ideologi dari kreatornya. 

5. Kognisi dan Pengolahan Informasi Tentang Meme Oleh Remaja 

Efektifitas penyebaran meme tidak terlepas dari konten yang ada di 

dalamnya, komponen dalam konten sangat mempengaruhi kognisi seseorang 

(keyakinan tentang sesuatu yang didapatkan dari proses berpikir). Kognisi dan 

pengolahan informasi berkaitan dengan proses pengolahan konten meme oleh 

remaja. Yaitu menjelaskan bagaimana remaja dalam berpikir, bagaimana 
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mengatur dan menyimpan informasi, serta bagaimana membentuk kognisi 

khalayak dalam menerima atau mendecoding pesan.68 

Decoding merupakan bentuk penerimaan seorang terhadap informasi 

atau pesan yang diterimanya. Hal ini mengandung arti bahwa analisis resepsi 

bertumpu pada beberapa teori kesadaran yang sangat penting berkaitan 

dengan kognisi dan pengolahan informasi Dalam literatur komunikasi terdapat 

beberapa teori; Pertama Teori Atribusi, yaitu: bermula dengan gagasan bahwa 

setiap individu mencoba untuk memahmi prilaku mereka sendiri dan orang 

lain dengan mengamati bagaimana sesungguhnya setiap individu berprilaku. 

Kedua Teori penilaian sosial, yaitu: berfokus pada bagaimana kita membuat 

penilaian mengenai pernyataan yang kita dengar. Dan ketiga teori penguraian 

kemungkinan, yaitu: teori yang mencoba untuk memprediksi kapan serta 

bagaimana seseorang akan dan tidak akan terbujuk oleh pesan.69 Teori-teori 

tersebut telah menjadi dasar untuk tradisi sosiopsikologis yang memberikan 

dasar untuk memahami bagaimana interpretasi dan persuasi terhadap konten 

meme-meme Islam terjadi. 

Namun demikian aktifitas penerimaan meme Islam di media sosial 

tidak baik-baik saja. Dalam artian masih terdapat banyak permasalahan dalam 

prosesnya beberapa permasalahan tersebut yaitu, khalayak mengetahui 

                                                           
68 Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, Teori Komunikasi, edisi 9, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2008), 101. 
69 Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, Teori Komunikasi, edisi 9, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2008), 106-108. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 

 

 

maksud dan tujuan konten meme-meme Islam yang berorientasi pada tujuan 

tertentu baik itu politik, mencari hiburan ataupun mencari keuntungan 

finansial. Sehingga banyak di temukan ketidak sesuaian antara konten meme 

Islam dan Psikologi khalayak secara personal. 

Sebagian khalayak juga mendecod konten meme-meme Islam dengan 

positif, hal itu disebabkan pemahaman yang mendalam terhadap materi serta 

tanggung jawab sebagai seorang muslim untuk menyampaikan kebaikan.   

  

C. Kajian Teori 

Teori menurut James C. McKroskey adalah sebuah penjelasan terhadap 

hubungan antara dua variabel atau lebih.70 Menurut Hendriksen, pengertian teori 

adalah suatu susunan hipotesis, konsep, dan prinsip pragmatis yang membentuk 

kerangka umum. Terdapat pula pandangan mengenai teori, yang menyatakan 

bahwa teori merupak kristalisasi dari fenomena yang terjadi, digambarkan dari 

bentuk dalil-dalil yang disimpulkan dari fenomena, dan penyajiannya berbentuk 

kalimat pendek yang berlaku umum.71 

1. Teori Decoding Stuart Hall 

Model komunikasi Encoding dan Decoding pertama kali 

dikembangkan oleh sarjana studi budaya Stuart Hall pada tahun 1973. Dengan 

judul Encoding and Decoding in the Television Discourse, esai Stuart Hall 

                                                           
70 Ibid, 102. 
71 Waluyo, Akutansi Pajak, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), 20. 
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menawarkan pendekatan teoritis tentang bagaimana pesan media dihasilkan, 

disebarluaskan, dan diinterpretasikan.72 

Philip Kotler dalam effendy (2004) Encoding adalah produksi pesan. 

Ini adalah sistem makna kode. untuk menciptakannya, pengirim perlu 

memahami bagaimana dunia dapat dipahami oleh para penonton. Dalam 

proses pengkodean, pengirim menggunakan kata-kata verbal (misalnya kata-

kata, tanda, gambar, video) dan simbol non-verbal (misalnya bahasa tubuh, 

isyarat tangan, ekspresi wajah) simbol yang dipercayainya penerima akan 

mengerti. Simbolnya bisa berupa kata dan angka, gambar, ekspresi wajah, 

sinyal atau tindakan. Sedangkan decoding adalah Penguraian pesan yaitu 

bagaimana seorang anggota audiens dapat memahami, dan menafsirkan pesan 

tersebut. Ini adalah proses penafsiran dan terjemahan informasi kode menjadi 

bentuk yang dapat dipahami. Penonton mencoba merekonstruksi gagasan 

tersebut dengan memberi makna pada simbol dan dengan menafsirkan pesan 

secara keseluruhan. Komunikasi yang efektif hanya bisa dilakukan bila pesan 

diterima dan dipahami dengan cara yang diinginkan. Namun, masih mungkin 

bagi penerima pesan untuk memahami pesan dengan cara yang sama sekali 

berbeda dari apa yang coba disampaikan oleh pembuat enkode. Inilah saat 

                                                           
72 Hall, S. (1980). Encoding/decoding. Culture, media, language, 129. 
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distorsi atau kesalahpahaman muncul dari kurangnya kesetaraan antara kedua 

belah pihak dalam proses komunikasi.73 

Stuart Hall merupakan ahli teori kultural asal Inggris yang 

memberikan kontribusi pemikiran dalam studi media dan kebudayaan. Ia 

mengungkapkan suatu analisis dari praktek media berdasarkan perspektif dari 

teori kulturalis Marxist, yakni dengan mengungkapkan otonomi media massa 

dan mengganti konsep Gramsci (Hegemoni) serta Althusser media sebagai 

(Ideological State Apparatus) mengenai ideologi dominan dalam media dalam 

sebuah negara.74 Menurut Hall, walaupun media massa cenderung untuk 

mereproduksi suatu interpretasi guna memenuhi kebutuhan dari kelas yang 

berkuasa (Ruling Class), mereka juga berfungsi sebagai medan perjuangan 

ideologis. Jadi, media juga berfungsi untuk memperkuat pandangan bersama 

dengan menggunakan idiom-idiom publik, dan dengan mengklaim bahwa 

dirinya menyuarakan opini publik.75 

Hall juga mengungkapkan secara teoritis, bagaimana orang memaknai 

teks media. dia berbeda dengan Althusser yang menekankan lebih banyaknya 

jangkauan atas keanekaragaman respon terhadap teks media. Ia menggunakan 

istilah encoding dan decoding dalam mengungkapkan bahwa makna dari teks 

terletak disuatu tempat antara pembuat teks dengan pembacanya. Walaupun  
                                                           
73 Effendy, Uchjana Onong.. Ilmu Komunikasi Teori dan Prkatek. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2004.) 18-19. 
74 Michael Gurevitch, Tony Bennett, James Curran And Janet Woollacott, (1982), Culture, Societe, 

And The Media, (London: This edition published in the Taylor & Francis e-Library, 2005, ISBN 0-

203-97809-9 Master e-book ISBN), 52. 
75 Ibid, 53. 
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pembuat teks sudah mengencode teks dalam cara tertentu, namun si pembaca 

akan mendecode- 

nya dalam cara yang sedikit berbeda. Dalam buku yang berjudul 

Encoding dan Decoding, Hall berpendapat bahwa ideologi dominan secara 

khusus dikesankan sebagai bacaan terpilih dalam teks media, namun bukan 

berarti hal ini diadopsi secara otomatis oleh pembaca. Situasi sosial yang 

mengelilingi pembaca, penonton, dan pendengar akan mambawa mereka 

untuk mengadopsi teks media dari sudut pandang yang berbeda. 

Hall mengemukakan mengenai 3 sistem pemaknaan dasar yang 

digunakan individu untuk menafsirkan atau memberi respons terhadap 

persepsinya mengenai kondisi dalam masyarakat. dia menunjukkan bahwa 3 

sistem tersebut terkait dengan cara pembaca mendecode teks media. Ketiga 

sistem itu adalah sebagai berikut:76 

a. Sistem Dominan (Dominant Readings) 

Merupakan salah satu sistem atau kode yang dihasilkan ketika 

situasi sosial yang mengelilingi pembaca menyerupai preferred readings. 

posisi ini adalah salah satu tempat konsumen mengambil makna 

sebenarnya secara langsung, dan memodifikasinya persis seperti yang 

dikodekan. Misalnya, elit politik dan militer menghasilkan politik Irlandia 

Utara untuk Kudeta Chili. Elit-elit ini menciptakan interpretasi 

                                                           
76 Richard west, lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi, edisi 3, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2008), 62. 
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hegemonik, Karena gagasan ini adalah interpretasi hegemonik, mereka 

menjadi dominan. 

Hall menunjukkan pemirsa siaran berita mengenai topik semacam 

itu mempunyai pesan bahwa pemirsa akan mempunyai kode dominan. 

Dengan demikian, kode yang dominan melibatkan pengambilan makna 

konotatif dari sebuah pesan dengan cara yang persis seperti pengirim 

menginginkan sebuah pesan untuk ditafsirkan atau diterjemahkan. Di 

bawah kerangka kerja ini, konsumen berada dalam sudut pandang yang 

dominan, dan sepenuhnya berbagi kode teks seterusnya akan menerima 

dan mereproduksi makna yang dimaksud. Di sini, hampir tidak ada 

kesalahpahaman karena pengirim dan penerima memiliki budaya yang 

sama. Ini berarti bahwa pesan yang dimaksud dibuat oleh kelas yang 

dominan dan penerima juga merupakan bagian dari sudut pandang yang 

dominan. 

b. Negotiated Readings 

Merupakan sistem atau kode yang dinegosiasikan. Dalam hal ini, 

nilai-nilai dominan dan struktur yang ada dalam preferred (lebih disukai) 

yang diterima, namun nilai-nilai tersebut digunakan sebagai penegasan 

bahwa situasi sosial yang ada perlu diperbaiki. 

Posisi ini adalah campuran elemen penerimaan dan penolakan. 

Pembaca mengakui pesan yang dominan, namun tidak mau sepenuhnya 

menerima pesan seperti yang disarankan pembuat enkode. Pembaca 
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sampai batas tertentu membagikan kode teks dan umumnya menerima 

makna yang diinginkan, namun secara bersamaan menolak dan 

memodifikasi dengan cara yang mencerminkan pengalaman dan minat 

mereka sendiri. 

Hall menyatakan bahwa decoding dalam versi yang dinegosiasikan 

mengandung campuran elemen adaptif dan oposisi.77 posisi hegemonik 

adalah untuk membuat makna abstrak, Pada dasarnya orang-orang 

memahami posisi dominan. namun mereka berada dalam situasi dimana 

mereka harus membuat peraturan sendiri untuk hidup berdampingan 

dengan posisi dominan. Hall memberikan contoh yang melibatkan RUU 

Hubungan Industrial. Dalam contohnya, dia menunjukkan bagaimana 

seorang pekerja pabrik dapat mengenali dan setuju dengan posisi dominan 

bahwa pembekuan upah memberikan manfaat pada karir. Namun, pekerja 

tersebut mungkin menyadari bahwa pembekuan upah bisa mempengaruhi 

karir dari pekerja yang lain, karena sebagian dari mereka mungkin tidak 

mau mengambil bagian dalam pembukuan upah tersebut. Contoh tersebut 

menunjukkan bahwa orang dapat menegosiasikan kode untuk bekerja 

disekitar mereka dengan keyakinan dan kepentingan pribadi masing-

masing, Kode ini sangat banyak berdasarkan konteks. 

c. Sistem Oposisional (Oppositional Readings) 

                                                           
77 Adaptif: Cara individu menyesuaikan diri dengan persyaratan fisik dan sosial. (KBBI). Oposisi: 

Menolah atau Melawan. (KBBI). 
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Merupakan sistem atau kode yang menolak versi dominan dan 

nilai-nilai sosial dari preferred readings (lebih disukai para pembaca). 

Pembaca menempatkan pesan dalam sistem makna yang secara radikal 

berlawanan dengan makna dominan. 

Hall menyatakan bahwa pemirsa dapat memahami makna denotatif 

dan makna konotatif dari suatu pesan sambil memecahkan kode pesan 

secara global. Ini berarti bahwa seseorang mengakui bahwa maknanya 

bukanlah makna dominan atau apa yang dimaksudkan, namun mengubah 

pesan didalam pikiran mereka agar sesuai dengan kerangka acuan 

alternative. Dengan demikian situasi sosial pembaca  telah menempatkan 

mereka Dalam hubungan oposisi langsung dengan kode yang dominan, 

dan meskipun mereka memahami makna yang dimaksud, mereka tidak 

membagikan kode teks dan akhirnya menolaknya. Sekali lagi, kode ini 

sangat didasarkan pada pengalaman. Pengalaman pribadi seseorang 

kemungkinan akan mempengaruhi mereka untuk mengambil posisi yang 

bertentangan saat mereka mengkodekan posisi hegemonik. 

Contoh yang paling banyak dari posisi ini adalah wacana politik. 

Karena didalam wacana politik terdapat peristiwa dan kode-kode yang 

biasanya ditandai dan diterjemahkan dalam cara yang dinegosiasikan 

mulai diberi pembacaan oposisi. 

Stuart Hall (1981,1989) menyatakana bahwa media merupakan alat 

yang kuat bagi kaum elite. Media berfungsi untuk mengkomunikasikan cara-
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cara berfikir yang dominan tanpa mempedulikan efektifitas pemikiran 

tersebut. kajian budaya menekankan bahwa media menjaga agar orang-rang 

yang berkuasa tetap memiliki kekuasaan sementara yang kurang berkuasa 

menerima mentah-mentah apa yang diberikan kepada mereka. Lisa dan John 

Petrillo, misalnya,merupakan contoh dari kelompok marginal (orang miskin) 

yang terpengaruh oleh adanya orang amerika untuk memiliki rumah mereka 

sendiri. Tentu saja para teoritikus media akan berargumen bahwa media dalam 

hal ini sponsor-sponsor iklan tersebut sedang mengambil keuntungan dari 

sepasang suami istri yang mungkin tidak akan pernah memiliki cukup uang 

untuk memiliki rumah. Tetapi pesan dari media populer adalah bahwa hal 

tersebut mungkin. Semua yang di butuhkan, menurut pesannya, adalah 

pemikiran yang baik dan pemikiran yang sesuai.78 

 

 
 

 
 

 

 

 
 

                                                           
78 Richard west, lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi, edisi 3, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2008), 63. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM TENTANG KONDISI SOSIAL MASYARAKAT 

SURABAYA DAN INTERNET MEME 

 

A. Letak Geografis 

Kota Surabaya adalah kota kedua terbesar di Indonesia setelah 

Jakarta. Surabaya adalah ibukota Propinsi Jawa Timur. Wilayah Kota 

Surabaya dibagi dalam 31 kecamatan dan 163 kelurahan dengan jumlah 

penduduk sampai dengan tahun 2017 mencapai 3.156.306 jiwa.1 Dengan luas 

wilayah 326,37 km2, maka kepadatan penduduk rata-rata adalah 7.613 jiwa 

per km. Surabaya memiliki 31 kecamatan dan 163 desa/kelurahan.2  

Kota Surabaya sebagai Ibu Kota Propinsi Jawa Timur terletak 

diwilayah Utara Jawa Timur. Secara administratif, kota Surabaya 

berdampingan dengan dua kabupaten yaitu di sebelah selatan dengan 

Kabupaten Sidoarjo dan disebelah barat berbatasan dengan kabupaten Gresik. 

Sementara disebelah uatara dan timur, berbatasan langsung dengan selat 

Madura.3 

Secara geografis Kota Surabaya merupakan dataran rendah dengan 

ketinggian ketinggian 3 – 6 meter di atas permukaan air laut, kecuali di 

sebelah Selatan dengan ketinggian 25 – 50 meter di atas permukaan air laut. 

Luas wilayah Kota pahlawan ini mencapai sekitar 326,37 km² dan secara 

                                                           
1 https://news.detik.com di akses pada tanggal 18 Desember 2017. 
2 Dikutip dari kode dan data Wilayah Administrasi Permerintahan (Pemendagri No.56-2015- situs 

www.kemendagri.go.id)  
3 ibid 

https://news.detik.com/
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astronomis terletak di antara 07º 21’ Lintang Selatan dan 112º 36’ s/d 112º 

54’ Bujur Timur. 

Secara sederhana, batas administratif kota Surabaya akan disajikan 

dalam gambar sebagai berikut: 

Gambar 3.1 

Peta Kota Surabaya 

 

Sumber: www.Surabaya.go.id 

 

B. Kondisi Sosial Masyarakat Surabaya 

Perkembangan kota Surabaya mempunyai dua aspek pokok yakni 

aspek yang menyangkut perubahan-perubahan yang dikehendaki oleh warga 

kota dan kemudian menyangkut perluasan kota. Aspek perubahan yang 

dikehendaki oleh warga kota lebih merupakan pemenuhan kebutuhan 

prasarana dan fasilitas hidup di kota. Pembangunan perkotaan umumnya 
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sangat menekankan pada segi fisik, seperti  pembangunan prasarana kota dan 

perluasan wilayah kota.4 

Perekonomian merupakan salah satu dari sarana dan fasilitas hidup 

yang terus di kembangkan oleh pemerintah kota Surabaya untuk 

masyarakatnya. pembangunan ekonomi adalah hal yang paling menarik 

perhatian untuk dicermati baik dari sebuah Negara maupun daerah. Suatu 

kawasan akan dinyatakan maju atau makmur ketika perekonomian dari 

kawasan tesebut mencapai suatu titik GDP yang tinggi hingga mampu 

dianggap mensejahterakan rakyatnya. Perekonomian di Indonesia digerakan 

melalui beberapa sector seperti sector pertanian dan juga industry. Selain itu, 

perekonomian di Indonesia digerakan oleh kawasan-kawasan industry di 

beberapa kota besar seperti Jakarta, Semarang dan Surabaya. Surabaya yang 

dikenal dengan kota metropolitan ini merupakan salah satu kota padat 

Industri, hal ini ditandai oleh banyaknya Industri dalam dan luar negeri yang 

terletak di Surabaya. Letak Kota Surabaya yang sangat strategis berada 

hampir di tengah wilayah Indonesia dan tepat di selatan Asia menjadikannya 

sebagai salah satu hubungan penting bagi kegiatan perdagangan di Asia 

Tenggara. Letak kota Surabaya yang strategis ini pula ditunjang dengan 

adanya ketersediaan Bandara Internasional dan pelabuhan petikemas 

Internasional yang siap melayani ekspor-impor Negara Indonesia baik dalam 

negeri dan juga luar negeri. 

                                                           
4 Dukut Imam Widodo. Hors cadre Surabaya di luar bingkai out f frame. (Surabaya: 

CCL Surabaya.2004). 7. 
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Sebagai kota metropolitan, Surabaya menjadi pusat kegiatan ekonomi, 

keuangan, dan bisnis di daerah Jawa Timur dan sekitarnya. Sebagai salah satu 

pusat perdagangan, Surabaya juga merupakan salah satu kota terpenting 

dalam menopang perekonomian Indonesia. Sebagian besar penduduknya 

bergerak dalam bidang jasa, industri, dan perdagangan. Surabaya adalah pusat 

perdagangan yang mengalami perkembangan pesat. Industri-industri 

utamanya antara lain galangan kapal, alat-alat berat, pengolahan makanan dan 

agrikultur, elektronik, perabotan rumah tangga, serta kerajinan tangan. 

Banyak perusahaan multinasional besar yang berkantor pusat di Surabaya, 

seperti PT Sampoerna Tbk, Maspion, Wing's Group, Unilever Indonesia, 

Pakuwon Group, Jawa Pos Group dan PT PAL Indonesia. Selain itu, 

Surabaya juga merupakan kota pelabuhan terbesar kedua di Indonesia setelah 

Jakarta. Pelabuhan terpenting di Surabaya adalah Pelabuhan Tanjung Perak 

yang merupakan pelabuhan perdagangan, peti kemas, dan penumpang 

terbesar kedua di Indonesia setelah Pelabuhan Tanjung Priok di Jakarta. Di 

Surabaya juga terdapat Terminal Pelabuhan Teluk Lamong yang merupakan 

terminal pelabuhan penyangga utama Pelabuhan Tanjung Perak. Terminal 

Pelabuhan Teluk Lamong ini menjadi green port pertama di Indonesia serta 

merupakan salah satu terminal pelabuhan tercanggih di dunia di mana seluruh 

sistem operasinya otomatis dan menggunakan komputer. Sebagai ibu kota 

Provinsi Jawa Timur dan kota terbesar kedua di Indonesia, Surabaya telah 

bertransformasi dari pusat kegiatan di wilayah Jawa Timur menjadi pusat 

penopang perekonomian wilayah Indonesia bagian tengah dan timur. 
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Dalam kurun waktu 2 dekade, Surabaya dan kota-kota satelit di 

sekitarnya telah mempunyai andil finansial yang vital di Indonesia 

dikarenakan sektor perdagangan, industri, dan jasanya yang terus 

berkembang. Hal ini kemudian menyebabkan daya beli masyarakat 

meningkat dan indeks kepercayaan konsumen yang berkembang pesat. Hal 

ini tentunya menarik minat investor untuk ikut andil dalam perubahan wajah 

kota, sehingga mendorong munculnya "Kawasan Bisnis Terpadu" / Central 

Business District (CBD) sebagai pusat-pusat kegiatan bisnis di Surabaya. 

Kawasan bangunan tinggi (highrise building) berada di sekitar Jalan 

Tunjungan, Basuki Rachmat, Darmo, Mayjend Sungkono, H.R. Muhammad, 

dan Ahmad Yani, sedangkan kawasan industri di Surabaya di antaranya 

adalah Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER), Karangpilang dan 

Margomulyo. 

Surabaya sebagai kota pelabuhan yang terletak di Pantai Utara Jawa, 

penduduk kotanya sejak awal sangat heterogen atau majemuk. Posisi geografi 

sebagai permukiman pantai menjadikan Surabaya berpotensi sebagai tempat 

persinggahan dan permukiman bagi kaum pendatang (imigran). 

Proses imigrasi inilah yang menjadikan Kota Surabaya sebagai kota 

multi etnis yang kaya akan budaya. Beragam migrasi, tidak saja dari berbagai 

suku bangsa di Nusantara. seperti, Madura, Sunda, Batak, Borneo, Bali, 

Sulawesi dan Papua, tetapi juga dari etnis-etnis di luar Indonesia, seperti etnis 

Melayu, China, Arab, India, dan Eropa, datang, singgah dan menetap, hidup 
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bersama serta membaur dengan penduduk asli, membentuk pluralisme budaya 

yang kemudian menjadi ciri khas Kota Surabaya.5 

Komposisi penduduk Kota Surabaya ditinjau menurut agama 

mayoritas memeluk agama Islam, penduduk Surabaya yang memeluk agama 

Islam sebanyak 84,79 persen, selanjutnya pemeluk agama Kristen sebanyak 

9,82 persen, kemudian pemeluk agama Katholik sebanyak 4,21 persen 

sedangkan penduduk yang memeluk agama Hindu, Budha dan lainnya, 

masing masing 0,33,1,76 dan 0,01 persen.6 

Kemajemukan ini tidak terlepas dari peran kota Surabaya sebagai 

Kota Bandar pelabuhan. Pada kenyatannya suku Jawa dan Madura 

memainkan peran besar dalam memberi warna khas budaya Surabaya. Sejak 

awal Surabaya sudah diuntungkan dengan secara geografis sebagai kota 

pelabuhan dari situasi tersebut Surabaya menjadi kota perdagangan yang 

sangat pesat karena posisi tersebut. 

Lancarnya perdagangan di Surabaya juga didukung oleh sistem 

transportasi yang memadai, baik lewat darat, laut maupun udara. Pelayanan 

angkutan darat yang melayani transportasi umum, baik dalam Kota Surabaya 

maupun antar kota, Surabaya didukung oleh beberapa terminal yang 

representatif antara lain: Terminal Bungurasih (Purabaya), Terminal Tambak, 

Osowilangun Terminal Jembatan Merah, Terminal Joyoboyo, dan, Terminal 

Bratang. Masyarakat umumnya menggunakan angkutan umum bemo, 

sementara bisa juga menjadi fasilitas yang bisa diandalkan. Sebagaimana 

                                                           
5 Dukut Imam Widodo. Hors cadre Surabaya di luar bingkai out f frame. (Surabaya: CCL 

Surabaya.2004),11. 
6 Ibid. 
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umumnya, angkutan publik di Surabaya sudah mulai mendapatkan perhatian 

dari pemerintah dan mendapatkan perawatan yang memadahi sehingga 

kendaraan tersebut terus beroprasi. 

Hasil industri dan perdagangan kota Surabaya tersebut 

menggambarkan, betapa majunya peradaban masyarakat Surabaya sebagai 

kota metropolitan yang pastinya mengubah pola pikir dan gaya hidup 

seseorang yang menjadi cikal bakal tumbuh dan berkembangnya budaya baru 

khususnya disini adalah budaya teknoligi informasi dan komunikasi.   

Sementara itu di tinjau dari prasarana dan fasilitas pendidikan, 

Surabaya telah menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang sangat 

memadai, meliputi tingkat pendidikan dasar, menengah dan pendidikan 

tinggi. Hampir di semua bidang ilmu pengetahuan dengan tingkat strata dari 

akademi dan politeknik, dari, S-1, S-2 hingga S-3, dapat ditemukan di 

lembaga pendidikan di Surabaya. Sebagaimana yang diutarakan saudara 

prasetio sebagai berikut:  

“...Di Surabaya tersedia fasilitas pendidikan yang lengkap, 

pemerataan pendidikan di Surabaya telah mendapatkan 

perhatian sejak lama, akses terhadap pendidikan yang merata 

berarti semua penduduk usia sekolah telah mendapatkan 

kesempatan secara sama, data terahir bahwa di daerah 

Surabaya presentase fasilitas pendidikan yang di miliki 

Surabaya memiliki selalu lebih tinggi dari rata-rata kota di 

indonesia hal itu karena SDM dan SDA nya serta sarana dan 

prasaran yang memadahi....”7 

 

Perguruan tinggi tersebut, tidak saja mampu menampung mahasiswa 

yang berasal dari kota Surabaya, namun juga mahasiswa yang berasal dari 
                                                           
7 Prasetio (Remaja Surabaya, Mahasiswa Desain Komunikasi Visual STIKOM Surabaya Utara)  

Wawancara, Surabaya 8 November  2017. 
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daerah-daerah lain di Indonesia. Keberadaan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 

semakin memperkuat dunia pendidikan di Surabaya. Bahkan beberapa PTS 

telah berkembang dengan sangat pesat, dan mampu berprestasi, seperti halnya 

pada Perguruan Tinggi Negeri. Surabaya juga memiliki sejumlah lembaga 

pendidikan praktis yang sifatnya non formal (dalam bentuk kursus-kursus 

singkat) yang dibuka dalam rangka memenuhi permintaan pasar kerja atas 

kebutuhan tenaga madya di berbagai bidang yang siap pakai, seperti di bidang 

bahasa Inggris, komputer, sekretaris, elektronik, perbengkelan, kelistrikan, 

dan perhotelan. 

Semua hal yang berkenaan dengan perkembangan kota Surabaya  

tidak terlepas dari kebutuhan prasarana dan fasilitas masyarakatnya salah 

satunya adalah jejaring sosial sehingga Surabaya menuntut masyarakatnya 

untuk meningkatkan Literasi digital yaitu kemampuan untuk memahami dan 

menggunakan informasi dari berbagai sumber digital. Kompetensi literasi 

digital ini berguna untuk menghadapi ledakan informasi akibat munculnya 

internet. Faktanya, saat ini pengguna internet semakin meningkat dan 

mayoritas berusia remaja. Penggunaan internet oleh remaja pun bervariasi, 

bukan hanya digunakan untuk mencari informasi akademik melainkan juga 

untuk membangun relasi melalui situs jejaring sosial. Permasalahannya, 

kemajuan teknologi internet menyebabkan penggunaan teknologi informasi 

yang berlebihan di kalangan remaja sehingga menimbulkan terjadinya kasus-

kasus yang tidak diinginkan. 
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Berikut adalah tingkat kompetensi literasi digital remaja di kota  

susrabaya berdasarkan 4 aspek: tingkat literasi digital remaja berdasarkan 

aspek internet searching sudah tergolong tinggi, tingkat literasi digital remaja 

berdasarkan aspek hypertextual navigation sudah tergolong tinggi, tingkat 

literasi digital remaja berdasarkan aspek content evaluation masih tergolong 

sedang serta tingkat literasi digital remaja berdasarkan aspek knowledge 

assembly sudah tergolong tinggi.8 

Surabaya sebagai sebuah kota besar mempunyai fasilitas-fasilitas atau 

sarana yang dibutuhkan oleh warganya. Kegiatan sosial dan budaya secara 

umum untuk menunjang kebudayaan. Surabaya mernpunyai tempat-ternpat 

untuk digunakan sebagai pementasan diantaranya yaitu Taman Hiburan 

Rakyat (THR) dan Taman Budaya Surabaya atau Gedung Cak Durasim. 

Budaya khas Surabaya mencerminkan heterogenitas masyarakat yang tinggal 

kota itu. Heterogenitas masyarakat Surabaya nampak dalam proses interaksi 

dan keterbukaan sikap rnasyarakat Surabaya itu sendiri. Sebagian besar 

masyarakat Surabaya terdiri dari orang Jawa yang memiliki sikap hati-hati, 

bahkan terlihat pandai keharmonisan dan kenyamanan dalam interaksi 

sosialnya. 

 

C. Perkembangan Meme Pada Remaja Surabaya 

Internet meme merupakan suatu yang terkenal melalui jaringan 

internet seperti gambar, foto, ataupun vidio. Internet meme biasanya tercipta 
                                                           
8 Qory Qurratun A’yuni, Literasi Digital Remaja Di Kota Surabaya, Jurnal Unair Volume 14, 

Nomer 5, Maret 2014, 4.   
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saat seseorang membuat atau mengunggah suatu di internet dan menyebar 

secara luas. Pada tahun 1976 Richard Dawkins mencetuskan istilah tersebut 

dalam bahasa inggris yaitu meme dan mengenalkan meme melalui bukunya 

yang berjudul The selfish Gene. 

Sebagaimana yang dikemukakan Dawkins dalam bukunya tersebut, 

internet meme terjadi secara viral dan dalam bentuk visual. Meme internet 

yang ditampilkan dalam bentuk visual tersebut memiliki format yang 

beragam, seperti halnya gambar diam (animasi makro), animasi GIF, atau 

bahkan video.9 Namun yang banyak kita dapati tersebar di internet dan media 

sosial adalah meme dalam format gambar diam (animasi makro), yang 

sifatnya sederhana, bahkan memiliki kualitas rendah karena yang lebih 

diutamakan adalah pesan yang berusaha disampaikan melalui meme tersebut. 

Kepopuleran meme perlahan mulai menyebar, dikenal secara luas dan mulai 

digunakan untuk berbagai tujuan. Salah satu tujuannya adalah digunakan 

untuk mengkomunikasikan beragam ide atau gagasan.  

Pada tahun 2012 meme menjadi istilah yang begitu populer, dan 

persebarannya di media sosial tidak lagi dapat terbendung, dimana meme 

menjadi bentuk humor yang konvensional dan lebih bervariasi. Hal itu 

terbukti dari hasil wawancara peneliti, yaitu sebagaian besar remaja Surabaya 

mengerti dan tertarik dengan dengan meme yang menyebar di media sosial. 

Berdasarkan hasil penelitian, Surabaya merupakan kota dengan 

jumlah penduduk terbanyak ke dua setelah Jakarta dengan jumlah penduduk 

                                                           
9 Richard Dawkins, The Selfish Gene, Oxford University, New York, 2006, h.192. 
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mencapai lebih dari 3,1 juta jiwa di tahun 2017 

(dispendukcapil.Surabaya.go.id). Selain itu rata-rata masyarakat Surabaya 

mengakses internet melalui smartphone lebih dari lima jam per hari (APJII), 

pengguna internet di Surabaya hingga tahun 2017 mencapai angka 

2.000.000,10 Data ini jelas menjadi petanda, bahwa kecenderungan ksonsumsi 

media sosial yang di dalamnya terdapat internet meme di kalangan remaja 

Surabaya berkembang secara masif. Seperti Contoh, perkembangan dan 

kemajuan teknologi internet menyebabkan penggunaan TI yang berlebihan di 

kalangan remaja perkotaan. Salah satunya yaitu pemanfaatan internet untuk 

menelusur informasi yang tidak sesuai dengan usia dan dilakukan bukan atas 

dasar kepentingan tetentu.11 Selain itu, pemanfaatan jejaring sosial saat ini 

lebih banyak dilakukan pada motif identitas personal, dalam artian lebih 

ditekankan pada proses membangun relasi dengan orang lain. Hal ini 

dilakukan dengan cara memperbarui status atau saling menimpali komentar 

maupun foto yang diunggah (meme) dalam akun jejaring sosial yang 

dimilikinya. Seharusnya kemajuan teknologi internet dapat lebih digali dan 

dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk keperluan yang lebih bermanfaat, 

misalnya meningkatkan kemampuan kognitif dan psikomotor dalam 

menggunakan media digital ataupun melakukan pencarian informasi terkait 

tugas akademik. Akibatnya, banyak sekali ditemukan kasus-kasus yang tidak 

diinginkan terjadi dewasa ini, mulai dari cyberbullying, cybercrime, hingga 

kekerasan di kalangan remaja. 

                                                           
10 http://www.kompas.com, diakses pada tanggal 20 desember 2017. 
11 Sugihartati, Rahma. Perkembangan Masyarakat Informasi dan Teori Sosial Kontemporer. 

Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014. 

http://www.kompas.com/
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Untuk memeperoleh gamabaran Foto yang dijadikan meme, dibuat 

oleh salah satu informan kemudian disebarkan melalui media WhatsApp, 

Berikut adalah contoh gamabar meme dengan konten Islam yang di dalam 

konten tersebut terdapat unsur humor dan membulli.     

Gambar 3.2 

Contoh: Gambar meme yang di buat oleh informan dan disebarkan memelui 

media sosial WhatsUpp 

 

Sumber: Smartphone Informan 

Dengan demikian Media sosial merupakan salah satu media online 

dimana para penggunanya dapat saling berkomunikasi, mencari informasi, 

dan menambah teman baru, dengan segala fitur yang dimilikinya. 

Komunikasi dalam media sosial tidak lagi dibatasi oleh jarak, waktu, dan 
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ruang. Komunikasi bisa terjadi dimanapun, kapanpun, tanpa harus bertatap 

muka. Kehadiran media sosial membawa pengaruh tersendiri terhadap 

kegiatan yang dilakukan oleh manusia saat ini. Hal ini di ungkapkan oleh 

saudara vira sebagai berikut “....Media sosial adalah sebuah media onlin 

Berpartisipasi dalam arti seseorang akan dengan mudah berbagi informasi, 

menciptakan konten atau isi yang ingin disampaikan kepada orang lain,..”12 

Seiring dengan perkembangannya, internet mampu melahirkan suatu 

jaringan baru yang biasa dikenal dengan sebutan media sosial. dimana para 

penggunanya dapat dengan mudah berpartisipasi. memberi komentar terhadap 

masukan yang diterimanya dan seterusnya. Semua dapat dilakukan dengan 

cepat dan tak terbatas. Media social merupakan situs dimana setiap orang bisa 

membuat web page pribadi, kemudian terhubung dengan teman-teman untuk 

berbagi informasi dan berkomunikasi. Jika media tradisional menggunakan 

media cetak dan media broadcast, maka media sosial menggunakan internet. 

Kita dapat menggunakan media sosial dimana saja dan kapan saja dengan 

smartphone yang dimiliki. 

Jika dikalkulasi secara matematis Tidak ada data yang pasti terkait 

dengan intensitas jumlah meme di media sosial dalam sehari, tetapi 

berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bebebrapa remaja Surabaya 

meme yang menyebar di internet setidaknya lebih dari 200 meme dalam 

sehari. Berikut petikan hasil wawancara peneliti dengan Prasetio berprofesi 

                                                           
12 Vira (Remaja Surabaya, Mahasiswa prodi Desain Komunikasi Visual kampus ITS, Surabaya 

Utara)  Wawancara, Surabaya 8 November  2017. 
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sebagai mahasiswa prodi Desain Komunikasi Visual STIKOM Surabaya dan 

editor di studiofoto Surabaya sebagai berikut: 

 ”... Kepopuleran meme ini seiring dengan munculnya aplikasi 

pengeditan grafis yang ditujukan untuk pengeditan meme 

layaknya photoshop dan meme generator, dimana aplikasi 

tersebut dapat menghasilkan kurang lebih 200 foto yang berasal 

dari karakter berbagai kartun dan game yang dimanipulasi 

menjadi beragam bentuk gambar atau foto”.13  

 

 

Hasil wawancara tersebut, memberi gambaran bahwa perkembangan 

meme di Surabaya juga dipengaruhi oleh munculnya aplikasi pendukung 

yang memungkinkan produsen meme dapat menghasilkan kurang lebih 200 

foto meme dalam sehari. 

 Melihat jumlah penyebarannya meme mempunyai peran dalam 

mengkomunikasikan beragam ide, gagasan dan informasi pun membuat 

meme menjadi bentuk dari media komunikasi dengan beragam pesan yang 

berusaha untuk disampaikan, dan disebarluaskan dikalangan pengguna 

internet, khususnya media sosial oleh diri mereka sendiri. Seperti meme 

berikut: 

 

 

 

 

 

 
                                                           
13 Prasetio (Remaja Surabaya, Mahasiswa Desain Komunikasi Visual STIKOM Surabaya Utara)  

Wawancara, Surabaya 8 November  2017. 
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Gambar: 3.3 

Contoh: Gambar meme berkonten Islam dari media sosial Facebook, dalam 

jangka waktu satu hari dibagikan lebih dari 900 kali oleh khalayak kepada 

kahalayak lain.  

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Halaman Meme Comic Indonesia Dalam Facebook Peneliti 
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BAB IV 

DISKUSI  HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data Hasil Penelitian 

1. Meme Islam dan posisi dominan hegemonik kepada remaja Islam 

Surabaya. 

Perkembangan media dan teknologi berdampak pada semakin 

mudah memperoleh informasi. Baik berupa informasi yang bersifat 

deskriptif semacam berita maupun hanya berbentuk visual berupa meme. 

Di Surabaya, penyebaran berita melalui visual berjalan sangat masif, 

apalagi di kalangan remaja. Hasil wawancara peneliti menemukan bahwa, 

dalam setiap hari setidaknya remaja Surabaya menerima pesan dalam 

bentuk visual atau meme itu tidak bisa di hitung dengan jumlah seperti 

yang di ungkapkan oleh saudara Sanjay sebagai berikut: “...kalu sehari 

mungkin bisa sampai 10 kali atau lebih karena dri instagram saya 

mengakses meme, sedangkan waktu buka WA, fcebook, saya juga 

melihatnya. gak bisa di katain berapanya, kalo misalnya buka HP 

kemudian buka aplikasi chat biasanya meme itu banyak yang tampil.”1 

Hal itu menunjukan  kekuatan media sosial yang begitu cepat 

tersampaikan, bahkan hampir setiap detiknya pesan-pesan meme tersebar 

dengan cepat  seperti penyebaran virus,  seperti yang di paparkan oleh   

saudara Thariq “...Rasanya Cukup sering melihat meme, baru lihat meme 

                                                           
1 Sanjay (Remaja dan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel) 

Wawancara, Surabaya, 27 Novemeber 2017.  
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A sebentar lagi keluar meme B”.2 Diperkuat oleh uangkapan saudari Leny 

tantang tradisi remaja Surabaya kebiasaan menggunakan media sosial pada 

setiap waktu “Soalnya  sekarang uda  zamannya elektronik semua, apa-apa 

serba elekronis, semua remaja mempunyai media sosial baik itu Instagram, 

Facebook, Twiteer, dan lain-lain.”3 kecepatan penyebaran meme itupun 

dalam setiap menitnya  dalam setiap akun media sosial terus berjalan dan 

penyebaranya tidak dapat terkontrol.   

Pengetahuan remaja Surabaya tentang media sosial sudah 

didapatkan dari bangku pendidikan sejak dini, hal itu direalisasikan oleh 

masyarakat kota Surabaya sebagai bentuk wujud tuntutan hidup di kota 

Metropolitan yang ketat akan persaingan hidupnya. Sebagaimana di 

ungkapkan oleh saudara Prasetio sebagai berikut: 

“Makanya mulai dari anak kecil IQ mereka sudah 

terbentuk hingga masa remaja, belakangan juga ngtren yaitu 

sebuah sistem pendidikan yang menyiapkan peserta 

didiknya mampu memenuhi kebutuhan global masa 

mendatang. saya si setuju saja. idealnya pendidikan harus 

seperti itu masalahnya kita semua tau atau tidak apa saja 

kebutuhan global itu atau jangan-jangan kita Cuma 

mengikuti tren biar keren tapi tidak paham globalisasi dan 

kemudian internet meme itu apa.”4 

 

Hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa pesan yang 

disampaikan melalui meme lebih mudah diterima bila dibandingkan 

dengan pesan dalam bentuk deskriptif. Perlu diketahui bahwa, ada 

                                                           
2 Thariq Farid (Remaja Surabaya dan Mahasiswa Desain Komunikasi Visual UNESA Lidah 

Wetan) Wawancara, Surabaya 27 November 2017. 
3 Hasil wawancara dengan Leny Setiyawati (Remaja Surabaya dan Mahasiswa Sosiologi fakultas 

FISIP UINSA Surabaya), pada tanggal 27 November 2017 yang telah diolah oleh penelit.  
4 Prasetio (Remaja Surabaya, Mahasiswa Desain Komunikasi Visual STIKOM Surabaya Utara)  

Wawancara, Surabaya 8 November  2017. 
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beberapa teknik dalam pembuatan meme. Salah satunya adalah tipografi, 

salah satunya memilih gambar dan pesan yang paling mudah dipahami 

oleh masyarakat. Sebagaimana ulasan informan sebagai berikut: “Ada 

tehnik tipografi itu memeilih gambar yang paling simpel biar kebaca, yang 

paling gampang dibaca,  terus bahasanya juga di ambil yang paling 

gampang di terima masyarakat, seperti Bahasa gaul, bahasa sehari-hari itu 

yang di namakan tipografi.”5 

Di samping penggunaan gaya bahasa dan pemilihan gambar, 

terkadang komunikator juga menyelipkan ikon khusus untuk lebih 

memudahkan pembaca dalam menerima isi pesannya. Ini dilakukan untuk 

menunjukkan emosi  apa yang sebenarnya melatar belakangi pembuat 

meme tersebut. Sebagaimana uraian saudara Prasetyo sebagai berikut: 

“...Ikon (youming. Pen) untuk buat munculin emosi kalo dia emang lagi 

bercanda dan gak serius. Biar gak nyinggung komunikannya, kan kalo 

misalnya foto mas taruh sini juga nyinggung.”6 

Semenetara itu Saudara  prasetio memaparkan tidak semua sindiran 

baik dan buruk, ada pula sindiran pada meme juga menyebabkan sebuah 

pro dan kontra. Terlebih banyaknya meme di buat sedemikian rupa juga 

mampu menghipnotis para komunikan yang meyoritas penguna  sosial 

media. “ada sindiran, di media sosial kan gak seratus persen mereka baik, 

gak 100 persen buruk banged, kan masih ada prokontra di media sosial dia 

                                                           
5 Prasetio (Remaja Surabaya, Mahasiswa Desain Komunikasi Visual STIKOM Surabaya Utara)  

Wawancara, Surabaya 8 November  2017. 
6 Ibid., 
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ambil psikologisnya orang jaman sekarang yang kekinian, dia nyindir 

banged.7 

Penjelasan tersebut menggambarkan bahwa, Meme di media sosial 

menyasar semua kalangan masyrakat khususnya remaja, baik itu anak-

anak, remaja, maupun orang dewasa bahkan masyarakat awam sekalipun. 

Tapi ada prioritas khusus targetnya yaitu remaja Surabaya. 

Fenomena meme dengan gambar yang bagus, dan sesuai dengan 

tema yang di usungnya akan memberikan refleksi tersendiri bagi 

khalayaknya sehingga terbentuk proses penerimaan atau pemaknaan yang 

sistematis dalam diri seorang remaja. Sesuai dengan yang dialami oleh 

saudara Djauhar Rahmad seorang remaja yang masih bersetatus Pelajar 

SMA sebagai berikut: 

“Saya melihat meme dari gambarnya dulu, kalo ada gambar kayak 

mbak-mbak cantik ini (meme tentang hijab yang di sodorkan oleh peneliti 

kepada informan) saya langsung tertarik, kemudian baru membaca kata-

katanya. Dari situ saya bisa ngerti tujuan dan maksud meme tersebut.”8 

Pernyataan Informan di atas sesuai dengan dengan psikologi 

remaja yang kekinian dan diambang pro kontra. Terlebih lagi sebagian 

memberikan dampak Psikoligis kepada remaja Islam Surabaya. Salah satu 

Remaja Islam Surabaya, Albert Sugara yang mempunyai analisis 

psikologis dari dampak meme menyebutkan bahwa “...Di dalam meme 

                                                           
7 Ibid., 
8 Djauhar Rahmad (Siswa Sekolah Menengah Atas Surabaya) Wawancara, Surabaya 1 Desember 

2017. 
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tertanam ideologi Islam yang membaut fikiran remaja Islam keanduan 

akibat konten yang sesuai dengan latar belakang khalayak media sosial.”9 

Seabgai gambaran, setiap meme Islam pasti mempunyai komposisi 

dan kekuatan masing-masing, ada tulisan yang di besarkan seolah 

meneriakkan kata-katanya, ada juga dengan memberikan gambar yang 

brekspresi di luar batas. Ibanest menunjuk salah satu Meme dengan konten 

Islam. Sebagai berikut: 

Gmabar 4.1 

 

Kata-kata dalam konten tersebut menunjukkan obrolan anak masih 

usia Sekolah Dasar yang melakukan panggilan setara dengan keluarga 

(papa mama). Artinya meme itu membentuk persepsi sesuai dengan 

realitas sosial anak kecil zaman sekarang bahwa pergaulan anak kecil 

                                                           
9 Albert Sugara (Remaja Surabaya dan dan Mahasiswa Fakultas Psikologi UINSA Surabaya), 

Wawancara, Surabaya 27 November 2017. 
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sekrang pola fikirnya sudah diluar batas, sehingga timbul pertanyaan, 

bagaimana dengan remajanya kelak. 

 Di kalangan khalayak penikmat meme terutama remaja Islam 

Surabaya mereka melihat dengan analisisnya bahwa konten Islam dalam 

meme tersebut mempunyai kekuatan Spiritual untuk mengingatkan 

sekaligus menyindir khaayaknya, berikut penjelasan dari Ibanest: 

“...Kenapa Istighfanya di tulis dengan besar 

karena biar mengacu kepada seorang remaja ketika 

melihat hal kayak gitu untuk mengingatkan mereka biar 

Istiighfar. Meme ini terlalau menyidir, maksute ko 

Astaghfirullah kok gak yang lain, makasunya 

Astaghfrullah itu kalimat yang di katakan banyak orang 

kalo dia kaget meliahat sesuatu hal yag aneh. 

Kesimpulannya memicu respon dari bacaan dari anak 

SDnya tapi menurutku iki gak mengubah Cuma 

menyindir doang keliatannya masih kurang mengena ke 

anak SD nya ini kan berupa sindiran dia risih sama anak 

jaman-jaman sekarang, onok arek cilik SD kelas enem 

wes pacaran sedangkan seng smp durung.  memadukan 

ilmu komunikasi dengan desain tipografinya atau bentuk 

tulisan harus menyocokkan karakter fontnya semisal 

serem harus ada darah-darah gitu, kalo fontnya imut-

imut ya kayak bulet-bulet balon-balon jadi itu tergantung 

dari tema dan karakteristik, nah semisal disinikan huruf 

yang lain di tulis kecil sedangkan tulisan Astaghfirullah 

kan ditulis besar itu adalah Tipografinya. Kalo besar itu 

semacam di teriakkan atau suaranya keras!!”10 

Imbuhnya lagi memberikan statmen “kekuatan 

meme juga mempengaruhi anak muda pada jaman 

sekarang, Ya kekuatan dari meme itu aq jadi 

beranggapan kalo anak SD saiki iku maleh tambah 

gimana , malah gilani. Masih  sd wes pacaran mari 

ngunu rokok’an anak’e kecil tapi pikirane di gae wes 

gede.”11 

 

                                                           
10 Ibanes (Remaja Surabaya, Mahasiswa Desain Komunikasi Visual STIKOM Surabaya Utara)  

Wawancara, Surabaya 8 November  2017. 
11 Ibid.,  
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Psikologi anak-anak juag terbentuk dari apa  yang mereka lihat dan 

di rekam oleh pikiran dan di aplikasikan, di jaman yang serba canggih 

semua orang bebas untuk ber ekspresi dari latar belakan biasa maupun 

basic desain. 

Meski tidak menggunakan teori dalam pembuatanya namun, 

kreator meme juga memiliki daya kreatif tinggi sehingga dapat 

menciptakan keluconan maupun konten agamis yang mengena pada 

komunikan. 

“memadukan ilmu komunikasi dengan desain tipografinya atau 

bentuk tulisan harus menyocokkan karakter fontnya semisal serem harus 

ada darah-darah gitu, kalo fontnya imut-imut ya kayak bulet-bulet balon-

balon jadi itu tergantung dari tema dan karakteristik, nah semisal disinikan 

huruf yang lain di tulis kecil sedangkan tulisan Astaghfirullah kan ditulis 

besar itu adalah Tipografinya. Kalo besar itu semacam di teriakkan atau 

suarranya keras.”12 

Penjelasan saudara Ibanes pada praktek desain grafis, gambar 

dipadukan dan di bentuk dengan tipografi tulisan memperkuat posisi 

dominan pada meme yang berideologikan Islam. Terlebih menjadikan 

meme sebagai sarana referensi dan hiburan padakomunika. “Sangat 

Tertarik, yang pertama buat hiburan, kedua refrensi untuk tau 

perkembangan zaman.”13  

                                                           
12 Ibanes (Remaja Surabaya, Mahasiswa Desain Komunikasi Visual STIKOM Surabaya Utara)  

Wawancara, Surabaya 8 November  2017. 
13 Leny Setiyawati (Remaja Surabaya dan Mahasiswa Sosiologi UINSA Surabaya) Wawancara,  

Surabaya 27 November 2017. 
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Sebagai bukti ketertarikan, komunikan dalam mencari informsi dan 

referensi keilmuan. Meme yang berideologi Islam pada posisi dominan 

juga memberikan daya tariik tersendiri. Ketertarikan terbentuk dari bentuk 

konten ataupun gambar yang disesuaikan dengan realita maupun keadaan 

masa sekarang ini. “...karena biasanya ada gambar yang menarik yang 

sebetulnya kalo di media sosial itu kayak gak penting banged, tapi dalam 

kehidupan masyarakat itu adalah sebuah realita.”14 

Albert mendapatkan pengalaman baru mejadi prinsip anak muda 

jaman sekarang, pada konten meme yang berideologi Islam mampu 

membantu mereka dalam memahami  agama Islam.  saudara Albert Sugara 

menyapaikan bahwa meme membantu dia dalam memahami agama Islam.  

“Itu soalnya menggugah, istilahnya kalau menurut 

saya Ngaji online, kemarin itu saya juga banyak meme, 

mirip-mirip kaya komik judulnya itu Islam nusantara, jadi 

itu menceritakan awalmulanya Islam masuk di Indonesia, 

dan sampai sekarang ini, kalu sekarang mengalami 

degaradasi kalau di meme yang saya baca itu, degradasi 

faham, nasionalisme orang Islam dulu dengan orang Islam 

jaman sekarang itu berbeda, pemahaman orang Islam jaman 

dahul itu kontekstual, kalau sekaran itu rata-rata tekstual 

dan dominan banget.”15 

 

Bahwa meme yang berideologi Islam mampu menggugah ia dalam 

memamhami Islam,  yaitu ditengah degradasi faham berupa pemahaman 

orang Islam secara kontekstual dan tekstual, pada pernyataanya juga 

diperkuat dengan  “Kita belajar agama Islam mudah dan gampang di 

                                                           
14 Ibid., 
15 Albert Sugara (Remaja Surabaya dan dan Mahasiswa Fakultas Psikologi UINSA Surabaya), 

Wawancara, Surabaya 27 November 2017. 
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pahami, kalau berita di TV kan boring kalau sekarang di sosial mediakan 

lebih menarik daripada berita.”16 

Pemaparan saudara Albert membuktikan produk media sosial 

berupa meme di era ini begitu membius di kalangan remaja terutama remja 

Surabaya. Anak muda lebih cenderung menonton chanel Youtobe, dari 

Smartphonya di banding menonton televisi di rumah. biasanya setiap hari, 

cuman kalau webnya wancak.com itu ada meme banyak, tertariknya itu 

waktu SMA temen-temen itu seru seru , waktu itu ada apa, kalau sekarang 

lebih cenderung ke Instagram. 

Salah seorang informan memahami bahwa meme dengan konten 

Islam mampu memberikan Refleksi kepada pola fikir seorang remaja, 

disitulah terjadi komunikasi interapersonal dalam diri seroang sehingga 

timbul pola penerimaan konten meme Islam di media sosial. Berikut 

ungapnya Saudari Leny Setia wati; 

“Karena kayak refleksi, misalnya kayak sindiran itu 

bisa membuat saya jadi introspeksi diri. Yang seharusnya 

yang saya lakuakan itu bagaimana, yang benar itu bagaimana, 

banyak sedikit saya jadi ngerti. Posisi dominan meme Islam 

Karena susunannya itu beda gitu loh, jadi gak monoton 

melulu tentang verbal ajja tetapi ada gambarnya, kayak 

gambarnya menarik.”17 

 

2. Proses Negosiasi remaja Islam  Surabaya dalam pemaknaan meme Islam 

Bagi pengguna media sosial proses negoisasi  salaah satu  kegiatan 

komunikasi yang sangat menunjang keberhasilan diterima atau tidaknya. 

Dimana poroses ini kreator pembuat gambar meme membuat karya yang 

                                                           
16 Ibid. 
17 Leny Setiyawati (Remaja Surabaya dan Mahasiswa Sosiologi fakultas UINSA Surabaya) 

Wawancara,  Surabaya 27 November 2017. 
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unik untuk disebarkan kemudian diterima komunikan melalui media sosial 

berupa instagram, line, Facebook. Penerima akan merasakan sesuai atau 

tidaknya gambar itu dengan dirinya. Bagi remaja Surabaya mereka dapat 

menggolongkan. Seperti yang  di sampaikan saudara Prasetio:  

“Setiap ada apa tanggepannya pasti ada negatif ada posistif 

makanya di masukin konten kayak gini (konten tentang 

mengajak kebaikan. Pen) kan juga sindiran-sindiran, “jadi 

cenderung menyindir seseorang, ini kan tidak tau yang 

membuat meme ini akidahnya Islam apa Kristen.”18 

 

Keberadaan jejaring sosial menjadi lahan topik  pembicaraan bagi 

masyarakat, berupa exsistensi positif dan negatif dengan bermacam-

macam  gambar yang terkesan mengajak kebaikan maupun menyindir 

sebagian orang. “biasa se, cuman tadi yang di munculkan ini publik figur 

tapi dia kan sudah punya latar belakang sendiri sih, dia bisa terkenal, dia 

ambil dari namanya publik figur sendiri.”19 

Publik figur sering di kaitkan dengan bahan materi meme, meme 

yang menggunakan publik figur cenderung lebih sampai kepada 

komunikan. Pemilihan konten dalam meme juga dapat mempengaruhi 

komunikan. “Gak perlu leyout bagus se, cuman kontennya aja yang harus 

di pikirin bener.”20 

                                                           
18 Prasetio (Remaja Surabaya, Mahasiswa Desain Komunikasi Visual STIKOM Surabaya Utara)  

Wawancara, Surabaya 8 November  2017. 
19 Prasetio (Remaja Surabaya, Mahasiswa Desain Komunikasi Visual STIKOM Surabaya Utara)  

Wawancara, Surabaya 8 November  2017. 
20 Savira (Remaja Surabya dan Mahasiswi Intitut Tknologi Sepuluh Nofember, Fakultas Desain 

Komuniksi Visual) Wawancara,  Surabaya 8 November 2017. 
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Konten yang bersifat kehidupan pribadi maupun bertopik sosial, 

bagi remja sangat membius dengan mudah terlebih anak remaja yang 

masih mengalami masa-masa pubertas. 

“Tergantung  targetnya, kalau targetnya Cuma anak remaja yang 

pengen seneng-seneng gak masalah.”21 Karena itu Anak remaja cenderung 

menggunakan, peranan meme begitu berpengaruh bagi kehiduapan anak  

muda  di  era milenial. 

Meski pada media sosial meme  menjadi virus mematikan dalam 

setiap detiknya ada pula sebagian orang yang tidak mengetahui 

keberadaanya yaitu para orang tua seperti penyataan Ibanes berikut: “Kan 

orang tua masih masih belum tau kayak meme kayak ginian, jadikan 

mereka gak paham apa ini meme gak paham.”22 

Secara garis besar para orang tua lebih menyukai konten berupa 

berita atau vidio pada media sosial,  dibandingkan mengartikan gambar-

gambar yang lucu, secara emosional meme cenderung merasuk kepada 

remaja, pemahaman secara verbal dalam suatu situasi, gambar dan tulisan 

serta konten yang lucu, maupun unik dapat mereka tuangkan dalam 

pikiranya sehingga membentuk sebuah kode pesan di alam bawah 

sadanya. Cendrung memahami dengan realita yang mereka lihat. Terlihat 

dari fungsi meme yang berbagai macam perkembangan dan bermunculan 

ilusi yang lucu ataupun berkonten sosial dirasa beberapa dari meme juga 

                                                           
21 Prasetio (Remaja Surabaya, Mahasiswa Desain Komunikasi Visual STIKOM Surabaya Utara)  

Wawancara, Surabaya 8 November  2017. 
22 Ibanes (Remaja Surabaya, Mahasiswa Desain Komunikasi Visual STIKOM Surabaya Utara)  

Wawancara, Surabaya 8 November  2017. 
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dapat mempengaruhi komunikan  seperti yang di paparkan oleh saudari 

Savira sebagai berikut: 

“Pengaruh si gak banyak, kekuatannya si Cuma 

menghibur doang, tapi kadang kalo udah ada tentang politik 

atau apakek itu baru keliatan kekuatannya, kayak bisa 

merubah maindsat seseorang. Tergantung kontennya 

misalkan tentang politik bisa mengubah maindsat seseorang 

tentang tokoh politik, tapi kalo meme ini lebih kayak 

lawakan aja sih Cuman masih OK lah kayak lucu-lucuan.”23 

 

  Dari pengertian di atas pembuatan meme sebenarnya juga harus 

melalui prosedur dan aturan dalam dunia seni gambar desain dan grafis, 

karena produk tersebut akan di konsumsi oleh khalayak umum dan pasti 

akan memberikan dampak negatif ataupun posistif bagi mereka. Savira 

memberikan contoh sebuah logo M pada produk makanan McDonald. 

berikut ungkapnya: 

“Misalkan kayak kalo ada meme MCD haram, pasti 

anak-anak muda mikir kok haram, pati bakal 

memepengaruhi kenapa haram? Ada dalinya gak? Pasti 

bikin penasaran, kadang sampai komen, ada yang adu 

argumen, pasti meme itu waktu disebarakan di medsos pasti 

banyak yang komen baru berapa jam aja udah berapa ribu 

yang ngelike, dan pasti yang komen juga macam-macam.”24 

 

Di lanjutkan dengan statemennya, bahwa remaja Surabaya dalam 

melihat meme berkonten Islam juga memilih mana yang bagus dan 

bermanfaat dan mana yang tidak bagus untuk memperoleh gamabaran 

dalam mempertimbangkan apakh akan disebarkan lagi atau di hapus dari 

                                                           
23 Savira (Remaja Surabya dan Mahasiswi Intitut Tknologi Sepuluh Nofember, Fakultas Desain 

Komuniksi Visual) Wawancara,  Surabaya 8 November 2017. 
24 Savira (Remaja Surabya dan Mahasiswi Intitut Tknologi Sepuluh Nofember, Fakultas Desain 

Komuniksi Visual) Wawancara,  Surabaya 8 November 2017. 
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media sosialnya. Hal ini di ungkapkan oleh Leny Stiyawati sebagai 

berikut: 

“Kalo tentang agama saya sukanya yang 

menyejukkan membuat yang baca itu jadi tambah ngerti arti 

dari persatuan, tapi kalo konten agamanya menyalahkan 

atau menilai orang lain terlalu kasar saya tidak suka. 

tergantung memnya seperti apa dulu, kalo memnya terlalu 

parah ya gak suka.”25 

 

Dengan demikian, meme dengan konten Islam menyebar dengan 

membawa ideologi yang sebenarnya tidak disadari oleh mayoritas remaja. 

Artinya dari Proses penerimaan meme terdapat proses Negosiasi dalam 

diri seseorang bagi yang sudah mengerti tentang meme dan kontennya. 

Seperti halnya meme tersebut memberikan wawassan ilmu agama bagi 

remaja yang menerimanya. Berikut penjelasan dari saudara Albert Sugara: 

“Kalau menurut saya  meme konten Islam, baik-baik 

saja kalau itu tujuanya untuk ke arah yang positif , itu tidak 

masalah, tapi kalau untuk penanaman ideologi yang 

sekiranya bertentangan dengan ideologi pancasila  kalau 

menurut saya itu kurang begitu bagus.”26 

 

Adapun setelah proses Negosiasi oleh khalayak yang di dasarkan pada 

latar belakang dan pengetahuannya. Setidaknya akan memberikan sebuah 

keputusan yaitu menyimpan atau menyebarkan kepada khalayak lainnya. 

Berikut penjelasannya: 

“Pertama sebelum saya menyebarkan saya lihat dulu 

kira-kira kontenya ini baik atau tidak. Kalau sekiranya pas  

dan memberikan wawasan yang luas yang positif maupun 

negatif tetep saya ambil walau pun itu positif ataupun 

negatif untuk wawasan, tapi kalu meme itu benar-benar 

                                                           
25 Leny Setiyawati (Remaja Surabaya dan Mahasiswa Sosiologi UINSA Surabaya) Wawancara,  

Surabaya 27 November 2017. 
26 Albert Sugara (Remaja Surabaya dan dan Mahasiswa Fakultas Psikologi UINSA Surabaya), 

Wawancara, Surabaya 27 November 2017. 
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untuk positif saya sebarkan ke teman-teman, kalau negatif 

cukup saya lihat saja kemudian saya hapus.”27 

 

3. Pemaknaan oposisional atau penolakan kode pesan meme di kalangan 

remaja Islam Surabaya   

Aktivitas dalam menjalin komunikasi oleh remaja Surabaya pada 

era digital seakan menjadi candu bagi pengguna media sosial. Informasi 

yang hangat sangat  mudah menyebar melalui situs media sosial dalam 

tempo beberapa menit komunikan dapat menerima informasi dengan 

cepat. Sehingga mau tidak mau khalyak disuguhkan dengan produk media 

khusunya berupa Meme. Tetapi dalam praktiknya seorang yang mengerti 

dengan media sosial mereka akan mengendalikan dan mampu mengatur 

ritme dalam penggunaan Internet.  Seperti yang dipaparkan oleh Prasetio 

dibawah ini: 

“Zaman itu terus berubah, dulu tarif internet sangat 

mahal, sekrang sangat murah, dan sangat mudah,  tehnologi 

juga berubah seperti awalnya cultur, naik ke industri, naik 

ke digital, digitalpun juga berubah dengan cepatnya kalo 

kita tidak mengikuti perubahan maka kita akan terisolasi 

dan menjadi makhluk yang aneh dan menjadi primitif mau 

tidak mau kita harus mengikuti perubahan zaman, 

perkembangan zaman termasuk didalamnya peradapan dan 

tehnologi disitulah pendidikan juga harus kombine dengan 

zaman itu, namanya saja generasi yang baru di sebut digital 

Natif yaitu generasi yang lahir di jaman digital sehingga dia 

ini hidupnya mulai mau tidur sampai bangun tidur lagi itu 

semua serba IT kalo dunia pendidikan tidak mengadopsi 

perkembangan itu maka akan menjadi sesuatu yang 

asing.”28 

 

                                                           
27 Ibid., 
28 Prasetio (Remaja Surabaya, Mahasiswa Desain Komunikasi Visual STIKOM Surabaya Utara)  

Wawancara, Surabaya 8 November  2017. 
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Penjelasan tersebut menggambarkan bahwa, Remaja Surabaya di 

tuntut unuk mengerti tentang media sosial termasuk produk, dampak dan 

manfaatnya. Dengan demikian muncul kekuatan dalam fikiran seseorang 

ketika menerima produk-produk media sosial khususnya meme. Seperti 

yang contohkan oleh Thariq Farid, berikut penjelasannya:    

“Jadi misalnya yang ini, (Informan menunjuk 2 

gamabar meme, dengan konten Islam yang di sodorkan oleh 

peneliti) kan ini ada dua perbandingan antara konten 

Islamyang di elingi dengan guyonan dan konten Islam yang 

diselipi dengan politik, harusnya gak penting banged di 

bahas, dan targetnya dia emang remaja, bukan orang-orang 

dewasa yang serius, jadi mereka menerima mentah-mentah 

yang penting bisa menghibur.”29 

 

Penjelasan tersebut mengambarkan perbandingan dua gambar 

meme yang tidak seharusnya di bahas dan karena temanya adalah konten 

agam Islam kemudia digunakan sebagai bahan candaan dan sindiran, 

karena seni yang sebenarnya harus dihargai dan benar-benar di jaga dari 

kualitas maupun kuantitasnya, berikut penjelasan dari Ibanest: 

“Yang namanya gambar itukan seni sama kayak kita 

bahwa tas anti air, bawa tempat kertas besar biar kertasnya 

gak kelipet, ini kan seni jadi ya harus di hargai kita harus 

menjaga karya kita, kita orang seni ini layak dijaga kayak 

nyawa sendiri, lebih mendasar lagi.”30 

 

Diperkuat oleh pendapat Sanjay, bahwa agama Islam tidak pantas 

di gunakan sebagai konten meme yang isinya hiburan, guyonan, atau 

bahkan menyinggung orang lain, karena menurutnya ajaran agama Islam 

adalah suatu yang sakral. Yang diajarkan langsung oleh seorang guru 

                                                           
29 Thariq Farid (Remaja Surabaya dan Mahasiswa Desain Komunikasi Visual UNESA Lidah 

Wetan) Wawancara, Surabaya 27 November 2017. 
30 Ibanes (Remaja Surabaya, Mahasiswa Desain Komunikasi Visual STIKOM Surabaya Utara)  

Wawancara, Surabaya 8 November  2017. 
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kepada murit-muritnya. Berikut keterangannya: “Saya paling tidak suka 

kalau agama Islam di gunakan sebagai konten meme yang isinya guyoanan 

apalagi di gabung-gabungkan dengan unsur politik atau guyonan, karena 

agama Islam itu sesuatu yang sakral.”31 

Pada praktiknya oleh remaja yang sudah mengerti meme, 

khususnya yang berkonten Islam mereka pasti akan sangat selektif ketika 

menerima dan memberikan penafsiran. Hal itu di ungkapkan oleh Albet 

Sugara ketika lebih cenderung menolak sebuah meme dengan konten 

Islam: 

“...Karena konten-konten Islam memberikan 

pengaruh untuk  saya, seprti ini, dulu itu saya pernah lihat 

meme itu  kiri dan kanan, yang kiri ini cewek tidak pake 

hijab tapi baca Al-Qur’an, sebelahya pake hijab tapi 

mengirup rokok, dari situ terdapat pesan tersirat, tapi kalau 

menurut saya meme seperti itu kurang pas jika dia ingin 

menyadarkan beberapa rang yang notabennya masih umum, 

jangan menjadi manusia yang munafik, itu yang tidak saya 

suka. Bukan meme yag seperti itu, sepertinya pengen 

dakwah jangan munafik tapi membawa-bawa 

membandingkan yang Muslim, yang sbenarnya hijab juga 

pake, berhijab juga pake baca Al-Qur’an yang secara tidak 

langsung mengejek agama Islam juga. 32 

 

Analisa dari Albert menjelaskan bahwa penggunaan internet meme 

oleh remajapun berfariasi, bukan hanya digunakan untuk membangun 

relasi tetapi juga dapat menimbulkan kasus-kasus yang tidak di 

inginankan, seperti hal di atas terdapat isu SARA. 

                                                           
31 Sanjay (Remaja dan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel) 

Wawancara, Surabaya, 27 Novemeber 2017. 
32 Albert Sugara (Remaja Surabaya dan dan Mahasiswa Fakultas Psikologi UINSA Surabaya), 

Wawancara, Surabaya 27 November 2017. 
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Khalayak media sosial menggunakan meme tidak hanya sekedar 

untuk hiburan namun juga kritik terhadap pemerintah, perpolitikan, 

maupun kondisi sosial yang ada di indonesia. Dengan melihat konten 

agama yang di hubungkan dengan politik timbul sebuah pemaknaan 

Oposisional sebagai wujud tanggung jawab mereka sebagai umat muslim, 

yaitu menolah konten yang ada di dalam meme dan tidak menyebarkan 

kepada khalayak melalui media sosial apapun. Seperti yang dungkapkan 

oleh Djauhar Rahmad sebagai berikut: 

“Beberapa waktu lalu sempat popular meme Politik 

yang menggabungkan konten Agama Islam dengan Politik, 

apalagi menggunakan foto gubernur dan wakil gubernur, itu 

adalah sebuah hal yang dapat merusak citra seorang 

pemimpin sekaligus umat Islam. (gambar meme yang 

ditujukan kepada informan, tentang politik yang 

disangkutkan dengan agama. Pen)  ini udah serius, nyebutin 

suatu yang parah banget, aku gak suka. soalnya meme aku 

si mikirnya lebih milih kalo meme itu buat lucu-lucuan ajja 

dan sama lebih melihat ke realita, tapi kalo nyindir dan 

nyindirnya keterlaluan saya kurang suka. Dan langkah yang 

lakukan saya hapus dari media sosial saya”33 

 

Hasil dari wawancara tersebut menggabarkan bahwa sebagian 

remaja Surabaya memiliki kesadaran kolektif yang mendalam untuk tidak 

menyebarkan meme berkonten negatif. Hal itu juga diperkuat oleh saudara 

Thariq Farid bahwa sebagian remaja akan mempunyai pemaknaan 

Oposisional atau penolakan terhadap meme yang menggunakan konten 

Agama untuk suatu yang negatif. 

                                                           
33 Djauhar Rahmad (Siswa Sekolah Menengah Atas Surabaya) Wawancara, Surabaya 1 Desember 

2017.  
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“Sejak saya masuk di fakultas Desain Komunikasi 

Visual, saya tidak pernah di ajarkan membuat sesuatu yang 

negatif apalagi nanti akan di konsumsi oleh khalayak, 

seperti meme ini (meme agama Islam dengan Poitik.Pen) 

mereka sedang malakukan ibadah dan mereka tidak salah 

kalau sholat membawa HP. Yang salah itu foto mereka di 

edit sedemikian rupa dan dan terdapat kata-kata yang 

membuat mereka slaah menurut aagama dan salah di 

khalayak media sosial.”34 

 

B. Analisis Hasil Penelitian 

1. Meme Islam dan Posisi Dominan Hegemonik Kepada Remaja Islam 

Surabaya 

Beberapa Remaja Islam Surabaya manyatakan bahwa di zaman 

modern perlu ada perubahan dalam menyampaikan suatu kebaikan baik 

berupa pesan verbal maupun non verbal. Oleh karena itu, disamping 

mereka menila meme Islam sebuah perkembangan dalam menyampaikan 

kebaikan, mereka juga mengnggap sebagai media pembelajaran melalui 

internet. 

Seperti meme konten Islam disertai gambar yang menghibur 

dengan pemilihan materi agama yang sesuai. maka meme tersebut mudah 

di terima oleh audiens. Dalam meme yang disodorkan kepada informan 

terdapat pesan Non verbal berupa Gambar yang menarik sebagai stimulus 

kepada Remaja Islam Surabaya sehingga mereka dalam posisi dominan. 

Hal itu juga diungkapkan oleh Cangara bahwa manusia dalam 

berkomunikasi selain memakai pesan verbal atau bahasa juga 

                                                           
34 Thariq Farid (Remaja Surabaya dan Mahasiswa Desain Komunikasi Visual UNESA Lidah 

Wetan) Wawancara, Surabaya 27 November 2017. 
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memakai pesan non-verbal. yaitu jenis pesan yang penyampaiannya tidak 

menggunakan kata-kata secara langsung, dan dapat dipahami isinya oleh 

penerima berdasarkan gerak-gerik, tingkah laku,  mimik wajah, 

atau ekspresi muka. Pada pesan non-verbal mengandalkan indra 

pengelihatan sebagai penangkap stimuli yang timbul. Pesan non-verbal 

bisa di sebut bahasa isyarat atau gesture atau bahasa diam Silent 

Language.35 Terjadilah penerimaan konten meme Islam terebut. Proses 

hegemoni yang terjadi kepada remaja Islam Surabaya karena 

menggunakan konten Islam yang sangat berpengaruh terhadap kognisi 

seorang remaja Islam. Hal ini dijelaskan oleh Fritz Haider dalam teori 

Atribusi bahwa setiap individu mencoba untuk memahami prilaku mereka 

sendiri ketika berhadapan dengan yang lain (meme Islam). Heider 

menyebut bentuk persepsi individu dengan menyadari bahwa setiap situasi 

apapun memunculkan berbagai Interpretasi yang masig-masing kelihatan 

nyata bagi orang tersebut. Sebagai contoh, mungkin remaja Islam 

Surabaya sangat optimis dan cenderung menghubungkan prilaku encoder 

pengirim meme Islam melakukannya dengan niat yang baik. Ketika 

Remaja Islam Surabaya yakin  bahwa encoder melakukan pengiriman 

pesan meme Islam dengan maksud yang baik, maka Penerima pesan 

mengambil peranannya. Disitulah terbentuk dua dasar hubungan, yaitu: 

Kemampuan dan Motifasi untuk menerima konten pesan meme.36  

                                                           
35 Cangara, Hafied. Pengantar Ilmu Komunikasi, Edisi kedua. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2004), 44 
36 Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, Teori Komunikasi, edisi 9, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2008), 103. 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gerak-gerik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Tingkah_laku
http://id.wikipedia.org/wiki/Mimik_wajah
http://id.wikipedia.org/wiki/Ekspresi_muka
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Dimulai dari  melihat gambar, kemudian membaca tulisan dan 

memproses sesuai latar belakang remaja tersebut baik dari pendidikan, 

lingkungan sekitar maupun pergaulan. menyatakan Posisi dominan 

hegenomik  pada remaja Surabaya meliputi sebagai berikut : 

2. Proses Negosiasi Remaja Islam Surabaya Dalam Pemaknaan Meme Islam 

Posisi ini adalah campuran elemen penerimaan dan penolakan. 

Dalam paparan data diatas remaja Islam Surabaya mengakui tujuan utama 

dari meme yang mempunyai konten Islam adalah untuk berdakwah dan 

saling mengingatkan sesama muslim melalui media sosial, kegiatan 

tersebut adalah dalam rangka menjalin kedekatan dan membarikan 

wawasan sepiritual kepada khalayak di media sosial. Namun remaja Islam 

Surabaya menyadari jika konten yang mereka terima tidak hanya materi 

agama Islam tetapi juga dominan kepada unsur guyonan dan unsur politik. 

Sehingga remaja Surabaya memberikan penilaian pesan yang dominan, 

namun tidak mau sepenuhnya menerima pesan seperti yang disarankan 

pembuat pesan atau enkode. dalam teori penilaian sosial Muzafer Sherif 

disebutkan bahwa bagaimana seorang akan  menilai pesan yang 

berpengaruh kepada sistem keyakinan orang itu sendiri. Dan juga dalam 

beberapa persoalan, biasanya ada beberapa tingkan pernyataan yang 

diterima dan ingin ditahan. Serta tingkatan dimana seorang ingin 

menolaknya. Rentang penolakan dan penerimaan seorang dipengaruhi oleh 
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sebuah variabel kunci yaitu keterlibatan ego. Keterlibatan ego adalah 

pemahaman tentang hubungan pribadi dengan sebuah masalah.37   

Teori penilaian sosial disini juga  berkaitan erat pada proses 

pngkodingngan   yaitu membuat penilaian mengenai pernyataan yang kita 

dengar.  Remaja Surabaya mampu memberiakn penilan pada konten sosial 

mauun konten agama berupa pernyataan abstrak yang dikoding oleh 

pikiranya . yaitu berupa konten meme yang beridiologi Islam di upayakan 

melalui gambar yang sesuai atau tidak gambar meme tersebut. Pembaca 

sampai batas tertentu membagikan kode teks dan umumnya menerima 

makna yang diinginkan, namun secara bersamaan menolak dan 

memodifikasi dengan cara yang mencerminkan pengalaman dan minat 

mereka sendiri. Hal itu dipengaruhi oleh pengalman dan latar belakang 

Agama Remaja Islam Surabaya. 

Hal ini dikatakan oleh Suart Hall yang menyatakan bahwa 

decoding dalam versi yang dinegosiasikan mengandung campuran elemen 

adaptif dan oposisi.38 posisi hegemonik adalah untuk membuat makna 

abstrak, Pada dasarnya orang-orang memahami posisi dominan. namun 

mereka berada dalam situasi dimana mereka harus membuat peraturan 

sendiri untuk hidup berdampingan dengan posisi dominan.39 

Di dalam teori Intraapersonal komunikasi yang terjadi dengan diri 

sendiri. Ini merupakan dialog internal dan bahkan dapat terjadi saat 

                                                           
37 Ibid.,106. 
38 Adaptif: Cara individu menyesuaikan diri dengan persyaratan fisik dan sosial. (KBBI). Oposisi: 

Menolah atau Melawan. (KBBI). 
39 Richard west, lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi, edisi 3, 

(Jakarta: Salemba Humanika, 2008), 63. 
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bersama dengan orang lain sekalipun. Sebagai contoh: ketika anda 

bersama seseorang, apa yang anda pikirkan termasuk dengan komunikasi 

intrapersonal. Pada komunikasi intrapersonal seringkali mempelajari peran 

kognisi dalam perilaku manusia. Dalam konteks ini biasanya dilakukan 

berulangulang daripada dengan komunikasi lainnya. Uniknya lagi, 

komunikasi intrapersonal mencakup dimana kita bisa membayangkan, 

melamun, mempersepsikan dan memecahkan masalah dalam pikiran 

kita.40 

Paparan data diatas memberikan contoh yang melibatkan ilmu 

pengetahuan agama dan sistem keyakinan remaja Surabaya tantang konten 

meme Islam di media sosial. Contoh tersebut menunjukkan bahwa remaja 

Islam Surabaya dapat menegosiasikan kode untuk dengan keyakinan dan 

kepentingan pribadi masing-masing, Kode ini sangat banyak berdasarkan 

konteks. 

Pada proses ini remaja Surabaya menggolongkan apa yang mereka 

tangkap kemudian membentuk kata struktural sesuai dengan apa yang 

mereka senanagi dan memberikan  saran oposisi tambahan apa yang 

mereka lihat perlu diperbaiki atau tidak sesuai dengan cara pandangnya, 

sehingga keadaan tersebut membentuk situasi  negosiasi kebersamaan 

antara menolak dan memodifikasi sesuai pengalam mereka sendiri. 

3. Penyebab Terjadinya Pemaknaan Oposisional Sehingga Terbentuk 

Penolakan Kode Pesan Meme Islam Oleh Remaja Islam Surabaya 

                                                           
40 Ibid., 34. 
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Merupakan sistem atau kode yang menolak versi dominan dan 

nilai-nilai sosial dari preferred readings (lebih disukai para pembaca). 

Remaja Islam Surabaya menempatkan pesan dalam sistem makna yang 

secara radikal berlawanan dengan makna dominan. Sebagian dari Remaja 

Islam Surabaya menganggap bahwa meme dengan konten Islam yang 

sedang ramai diperbincangkan oleh masyarakat di media sosial pada 

dasarnya tidak dalam rangka menyebarkan materi ajaran Agama Islam 

tetapi secara mendasar berfokus pada mencari hiburan, mencari Like n 

coment dalam fasilitas media sosial. Terlebih untuk mengkat isu-isu yang 

sensitif yang sedang ramai menjadi perbincangan masyarakat.  

Tahap ini merupakan lngkah yang diambil oleh pembaca tidak 

sejalan dengan kode-kode program dan menolak makna atau pembacaan 

yang disodorkan, dan kemudian menentukan frame alternatif sendiri di 

dalam menginterpretasikan pesan atau program.  Stuart Hall menyatakan 

bahwa pemirsa dapat memahami makna denotatif dan makna konotatif 

dari suatu pesan sambil memecahkan kode pesan secara global. Ini berarti 

bahwa seseorang mengakui bahwa maknanya bukanlah makna dominan 

atau apa yang dimaksudkan, namun mengubah pesan didalam pikiran 

mereka agar sesuai dengan kerangka acuan alternative.41 Diperkuat oleh 

Teori penguraian Richard Petty dan John Cacioppo mengatakan  

kemungkinan yang mencoba untuk memprediksi kapan serta bagaimana 

seseorang akan dan tidak akan terbujuk oleh pesan. Yang berfungsi 

                                                           
41 Ibid.,64 
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mempengaruh to influence  adanya proses remaja menerim infomasi 

dengan feed back  maka tujuan ahir dari pengaruh meme yang berideologi 

Islam adalah adanya pengaruh yang siknifikan dari para komunikan 

terhadap konten-konten meme yang di sajikan. Pengaruh tersebut 

berbentuk penerimaan pengadopsian, atau meniruperilaku , ide tindakan, 

atau informasi yang telah disampaikan.42 

Dengan demikian situasi sosial pembaca  telah menempatkan 

mereka Dalam hubungan oposisi langsung dengan kode yang dominan, 

dan meskipun mereka memahami makna yang dimaksud, mereka tidak 

membagikan kode teks dan akhirnya menolaknya. Sekali lagi, kode ini 

sangat didasarkan pada pengalaman. Pengalaman pribadi seseorang 

kemungkinan akan mempengaruhi mereka untuk mengambil posisi yang 

bertentangan saat mereka mengkodekan posisi hegemonik. 

Terahir yang dilakukan oleh Remaja Islam Surabya adalah 

menghapus meme dan tidak menyebarkan lagi melalui media sosial 

dengan konten Islam. Karena merupakan langkah rasional Remaja Islam 

Surabaya dalam usaha mereka berbuat baik kepada sesama muslim. 

 

C. Temuan-Temuan Penelitian 

1. Meme Berkonten Islam mampu membuat posisi dominan hegemonik 

kepada remaja Islam Surabaya 

                                                           
42 Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, Teori Komunikasi, edisi 9, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2008), 108-109. 
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Berdasarkan paparan data yang telah disajikan, peneliti 

menemukan bahwa Remaja Islam Surabaya menganggap meme dengan 

konten Islam adalah suatu produk media yang bersifat positif karena selain 

menghibur juga memberikan pengetahuan tentang agama Islam. Oleh 

karena itu terjadilah penerimaan konten meme Islam terebut. Proses 

analisis meme yang terjadi kepada remaja Surabaya dimulai dari  melihat 

gambar, kemudian membaca tulisan dan memproses sesuai latar belakang 

remaja tersebut baik dari pendidikan, lingkungan sekitar maupun 

pergaulan. 

Langkah selanjutnya setelah remaja berada dalam posisi dominan 

hegemonik  adalah melakukan penyebaran meme melalui media sosial. 

Target yang diprioritaskan adalah remaja yang berada dalam lingkup 

media sosialnya. Secara sederhana motifasi mereka menyebarkan meme 

dengan konten Islam adalah ingin menyerukan sesuatu yang posistif  

sesuai dengan perintah agama, dan beranggapan bahwa mereka 

mempunyai kewajiban saling mengingatkan sesama muslim lainnya. 

Meskipun sebagian remaja Surabaya mempunyai motif ingin mendapatkan 

penghargaan atau pujian dari teman sebayanya. 

2. Literasi Digital sebagai Faktor Negosiasi Dalam Pemaknaan Meme Islam 

Oleh Remaja Islam Surabaya 

Posisi Negosiasi yang terjadi pada remaja Islam Surabaya adalah 

dengan mempertimbangkan dari segi gambar, tulisan dan konten yang di 

usung dalam meme tersebut. disinlah literasi digital merupakan suatu 
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kajian yang banyak digunakan oleh remaja Surbaya. Seiring dengan 

berkembangnya teknologi yang semakin pesat mendorong remaja lebih 

selektif kepada roduk media sosial khususnya disini adalah meme, Literasi 

disini merujuk pada kemampuan untuk membaca dan menulis teks serta 

kemampuan untuk memaknai, tetapi sekarang terus berkembang yaitu 

literasi digital sebagai suatu kemampuan untuk memahami dan 

menganalisis informasi dari berbagai sumber digital. Jadi bukan hanya 

mencakup kemampuan membaca, namun dibutuhkan pula suatu proses 

berpikir secara kritis untuk melakukan evaluasi terhadap informasi yang 

ditemukan melalui media sosial. 

Berdasarkan temuan peneliti ditemukan bahwa ada dua faktor yang 

melatarbelakangi remaja Surabaya sehingga mereka menegosiasikan 

makna meme dengan konten Islam, yaitu: pertama, dari mana meme itu 

disebarkan dan mereka melihat siapa kreatornya. Kedua, Melihat Materi 

yang di gunakan untuk membuat Meme.  

3. Konten Islam yanag dipadu dengan Politik dalam meme Islam di Media 

Sosial Sebagai Faktor Oposisional Kode Pesan Meme Oleh Remaja Islam 

Surabaya 

Berdasarkan paparan data yang telah dijelaskan, peneliti 

menemukan bahwa latarbelakang penolakan kode pesan meme dikalangan 

remaja Islam Surabaya adalah pemahaman mereka dalam menganalisis  

meme dengan konten Islam. yaitu memberikan dampak kepada khalayak 

media sosial. Remaja Islam Surabaya memahami bahwa Produk media 
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sosial tidak bisa dilepaskan dari unsur-unsur negatif karena media sosial 

merupakan kebebasan dalam berkreasi dan terkadang tidak dapat diketahui 

objek pembuatnya secara jelas dengan kata lain sebuah kreasi yang tidak 

dapat dipertanggungjawabkan. Kondisi seperti itulah yang akhirnya 

membuat Remaja Islam Surbaya memberikan pemaknaan oposisional 

kepada meme dengan konten Islam yang mereka terima. 

Remaja Islam Surabaya menganggap bahwa menyebarkan meme 

dengan konten Islam merupakan kewajiban berdakwah, namun demikian  

Interpersepsi mereka terhadap meme sangat di pengaruhi oleh kebutuhan, 

kesiapan mental, suasana emosional dan latar belakang budaya sesuai 

negara dan Agama Islam. Singkatnya, persepsi intrapersonal berupa 

pengalaman tentang peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan dan menafsirkan pesan, tidak senantiasa sejalan dengan 

individunya. Seringkali terjadi bahwa apa yang di terima dan di pahami 

oleh komunikan tidak sesuai dengan apa yang disampaikan dan di 

inginkan oleh komunikator. Dalam hal ini akan terjadi Penolakan atau 

penolakan pemaknaan terhadap Kode pesan meme Islam. 

 

D. Konfirmasi Temuan Penelitian dengan Teori 

Teori Stuart Hall Encoding-Decoding adalah Konsep dari Reseption 

Analisis atau penerimaan khalayak, dijelaskan oleh Stuart Hall Bahwa 
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pengirim dan penerima pesan melakukan dua hal yang saling berkaitan43 yaitu 

Encoding menyampaikan Informasi berupa meme Islam, kemudian decoding 

remaja Islam Surabaya menerima Informasi berupa meme Islam. Dalam 

Temuan data diatas disebutkan Remaja Islam Surabaya menerima Pesan 

berupa meme dari pembuatnya atau encoding, kemudia timbul pemaknaan 

yang ada dibenak khalayak, ada yang mengungkapkan “meme Islam itu 

kontennya bagus”, ada yang mengatakan “materi agama kok di gunakan 

konten meme”, dan ada yang menyatakan bahwa agama tidak pantas dijadikan 

sebagai bahan meme di media sosial. Disitulah timbul banyak interpretasi. 

Analisis Decoding menyatakan bahwa sebenarnya ada tiga posisi atau 

sikap yang dimiliki oleh penonton, Yaitu: ketika penonton melihat meme yang 

menyebar di media sosial dengan konten agama Islam mereka menerima dan 

beranggapan bahwa itu adalah sua hal yang bagus, Maka khalayak tersebut 

berada diposisi menyetujui atau Dominan. Ketika khalayak masih 

mempertanyakan tentang kebenaran konten meme Islam dan masih 

mempertimbangkan untuk menerima atau tidak maka khalayak berada di 

posisi Negosiasi. Selanjutnya ketika remaja Islam Surabaya melihat meme 

dengan konten Islam kemudian ada rasa ketidaksetujuan tentang agama Islam 

yang digunakan sebagai konten meme karena dianggap suatu yang sakral 

maka khalayak berada dalam posisi Oposisional Atau Penolakan 

Berikut peneliti sajikan diskusi tentang bagaimana Remaja Islam 

Surabaya dalam memaknai meme Islam di media sosial, dari sudut pandang 

                                                           
43 S. Hall (1993). "Encoding/Decoding." S. During (ed.), The Cultural Studies Reader. London and 

NY: Routledge. 101. 
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Konsep Reseption Analisis decoding Stuart Hall dan selanjutnya akan 

diperkuat dengan persepektif Teori-Teori lain: 

1. Meme Berkonten Islam Mampu Membuat Posisi Dominan Hegemonik 

Kepada Remaja Islam Surabaya. 

Dimana terjadi proses Penyampaian dan penerimaan pesan dari 

satu orang ke yang lain yang disitu terdapat pemaknaan ataupun 

tanggapan oleh pelaku komunikasi.44 Untuk mengetahui kategori 

khalayak dalam penerimaan pesan sangat tergantung pada dinamika sosial 

yang dominan disekitar mereka. Pengalaman dan latar belakang budaya 

juga menjadi faktor signifikan untuk menentukan mana kategori yang 

tepat untuk di terapkan pada khalayak. Begitu juga halnya dengan 

penerapan resepsi pada media baru, dimana khalayak cenderung 

independen dalam memilih informasi secara sadar sehingga resepsi 

merupakan satu posibilitas yang dapat terjadi. Menerap konsep encoding-

decoding oleh Stuart Hall (1993), maka aktivitas resepsi ini sesuai 

konteks dan latar belakang sosial mereka pada pesan media, serta sebagai 

segmentasi general mengenai resepsi khalayak pada suatu pesan dominan 

dari iklan maka khalayak sesuai konsep encoding-decoding ini dapat 

terbagi menjadi tiga kategori: Dominant hegemonic position. khalayak 

cenderung setuju pada sudut pandang dominan yang disediakan dalam 

wacana media yang ia baca atau tonton. Dalam konteks ini maka jarang 

terjadi kesalahfahaman antara pemberi dan penerima pesan, karena 

                                                           
44 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Satu Pengantar (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 59. 
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mereka memiliki bias kultur sama dimana menimbulkan bias asumsi yang 

sama pada suatu konteks.45 

 

Jika pnerimaan Pesan meme oleh remaja Islam Surabaya kemudian 

terbentuk kode, lambang-lambang, dan ide serta gagasan sesuai dengan 

apa yang Maksud dan tujuan Encoder  berarti terbentuk posisi Dominan 

Hegemonik sejalan dengan pendapat Devito, yang mngatakan bahwa 

pesan adalah pernyataan tentang pikiran dan perasaan kita yang dikirim 

kepada orang lain agar orang tersebut diharapkan bisa mengerti dan bisa 

memahami apa yang diinginkan oleh pengirim pesan.46 Dipaparkan juga 

oleh Effendy dan Onong dalam kamus komunikasi yang menyebutkan 

pesan adalah suatu komponen dalam proses komunikasi dari paduan 

perasaan dan pikiran seseorang dengan menggunakan bahasa atau 

lambang-lambang lainnya disampaikan kepada orang lain.47 Abdul Hanafi 

menjelaskan bahwa pesan itu adalah pruduk fiktif yang nyata yang 

dihasilkan oleh sumber encoder.48 yang disampaikan melaui suatu media 

atau saluran baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Seperti meme konten Islam disertai gambar yang menghibur 

dengan pemilihan materi agama yang sesuai. maka meme tersebut mudah 

di terima oleh audiens. Dalam meme yang disodorkan kepada informan 

terdapat pesan Non verbal berupa Gambar yang menarik sebagai stimulus 

                                                           
45 Julie Martin Audiences and Reception Theory Essay, Julie Martin, 2007-Present. 
46 Joseph A. DeVito, Komunikasi Antarmanusia, Terj. Agus Maulana (Jakarta: Profesional Books, 

1997), 235. 
47 Effendy, Onong Uchjana, Kamus Komuniksi,  (Bandung: Mandar Maju: 1989), 224. 
48 Siahaan, Komunikasi Pemahaman dan Penerapan, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1991), 62. 
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kepada Remaja Islam Surabaya sehingga mereka dalam posisi dominan. 

Hal itu juga diungkapkan oleh Cangara bahwa manusia dalam 

berkomunikasi selain memakai pesan verbal atau bahasa juga 

memakai pesan non-verbal. yaitu jenis pesan yang penyampaiannya tidak 

menggunakan kata-kata secara langsung, dan dapat dipahami isinya oleh 

penerima berdasarkan gerak-gerik, tingkah laku,  mimik wajah, 

atau ekspresi muka. Pada pesan non-verbal mengandalkan indra 

pengelihatan sebagai penangkap stimuli yang timbul. Pesan non-verbal 

bisa di sebut bahasa isyarat atau gesture atau bahasa diam Silent 

Language.49 Terjadilah penerimaan konten meme Islam terebut. Proses 

hegemoni yang terjadi kepada remaja Islam Surabaya karena 

menggunakan konten Islam yang sangat berpengaruh terhadap kognisi 

seorang remaja Islam. Hal ini dijelaskan oleh Fritz Haider dalam teori 

Atribusi bahwa setiap individu mencoba untuk memahami prilaku mereka 

sendiri ketika berhadapan dengan yang lain (meme Islam). Heider 

menyebut bentuk persepsi individu dengan menyadari bahwa setiap situasi 

apapun memunculkan berbagai Interpretasi yang masig-masing kelihatan 

nyata bagi orang tersebut. Sebagai contoh, mungkin remaja Islam 

Surabaya sangat optimis dan cenderung menghubungkan prilaku encoder 

pengirim meme Islam melakukannya dengan niat yang baik. Ketika 

Remaja Islam Surabaya yakin  bahwa encoder melakukan pengiriman 

pesan meme Islam dengan maksud yang baik, maka Penerima pesan 

                                                           
49 Cangara, Hafied. Pengantar Ilmu Komunikasi, Edisi kedua. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2004), 44 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gerak-gerik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Tingkah_laku
http://id.wikipedia.org/wiki/Mimik_wajah
http://id.wikipedia.org/wiki/Ekspresi_muka


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

134 

 

mengambil peranannya. Disitulah terbentuk dua dasar hubungan, yaitu: 

Kemampuan dan Motifasi untuk menerima konten pesan meme.50  

Dimulai dari  melihat gambar, kemudian membaca tulisan dan 

memproses sesuai latar belakang remaja tersebut baik dari pendidikan, 

lingkungan sekitar maupun pergaulan. menyatakan Posisi dominan 

hegenomik  pada remaja Surabaya meliputi sebagai berikut : 

a. sistem kode yang dihasilkan ketika situasi sosial yang 

mengelilingi pembaca menyerupai realita (preferred readings).  

b. konsumen mengambil makna sebenarnya secara langsung, dan 

memodifikasinya persis seperti yang dikodekan. 

c. sudut pandang yang dominan. 

2. Aktifitas Komunikasi Intrapersosanl Remaja Islam Surabaya sebagai Latar 

belakang Menegosiasi Kode Pesan Meme Islam 

Posisi ini adalah campuran elemen penerimaan dan penolakan. 

Dalam paparan data diatas remaja Islam Surabaya mengakui tujuan utama 

dari meme yang mempunyai konten Islam adalah untuk berdakwah dan 

saling mengingatkan sesama muslim melalui media sosial, kegiatan 

tersebut adalah dalam rangka menjalin kedekatan dan membarikan 

wawasan sepiritual kepada khalayak di media sosial. Namun remaja Islam 

Surabaya menyadari jika konten yang mereka terima tidak hanya materi 

agama Islam tetapi juga dominan kepada unsur guyonan dan unsur politik. 

Sehingga remaja Surabaya memberikan penilaian pesan yang dominan, 

                                                           
50 Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, Teori Komunikasi, edisi 9, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2008), 103. 
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namun tidak mau sepenuhnya menerima pesan seperti yang disarankan 

pembuat pesan atau enkode. 

Pola berfikir Remaja Surabaya tidak serta merta secara sepontan 

memberikan pemaknaan kepada Meme dengan konten Islam, tetapi dalam 

beberapa Tahapan dalam Proses Negosiasi. Yaitu dalam bentuk 

Komunikasi Intrapersonal. Tahapan-tahapan tersebut sesuai dengan 

Komunikasi intrapersonal menurut Rahmad sebagai berikut: 

Menurut Rahmat, komunikasi intrapersonal adalah proses 

pengolahan informasi. Proses ini melewati empat tahap: sensasi, persepsi, 

memori, dan berpikir. Dan tahap tahap komunikasi intrapersonal yaitu: 

a. Sensasi 

Sensasi, yang berasal dari kata sense, berarti kemampuan 

yang dimiliki manusia untuk mencerap segala hal yang 

diinformasikan oleh pancaindera. Informasi yang dicerap oleh 

pancaindera disebut stimuli yang kemudian melahirkan proses 

sensasi. Dengan demikian sensasi adalah proses menangkap 

stimuli.51 

b. Persepsi 

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 

hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 

informasi dan menafsirkan pesan. Secara sederhana persepsi adalah 

memberikan makna pada hasil cerapan panca indera. Selain 

                                                           
51 Jalaluddin rakhmat, Psikologi Komunikasi. Edisi Revisi, (Bandung: Remaja rosdakarya, 2009),. 

49-50. 
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dipengaruhi oleh sensasi yang merupakan hasil cerapan panca 

indera, persepsi dipengaruhi juga oleh perhatian (attention), 

harapan (expectation), motivasi dan ingatan. Secara umum tiga hal 

yang disebut pertama terbagi menjadi dua faktor personal dan 

faktor situasional. Penarik perhatian yang bersifat situasional 

merupakan penarik perhatian yang ada di luar diri seseorang 

(eksternal), seperti intensitas stimuli, kebaruan, dan perulangan. 

Secara internal, ada yang dinamakan perhatian selektif (selective 

attention) yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 

faktor biologis, sosiopsikologis, dan sosiogenis.52 

c. Memori 

Dalam komunikasi intrapersonal, memori memegang 

peranan penting dalam mempengaruhi baik persepsi (dengan 

menyediakan kerangka rujukan) maupun berfikir. Memori adalah 

sistem yang sangat terstuktur, yang menyebabkan organisme 

sanggup merekam fakta tentang dunia dan menggunakan 

pengetahuannya untuk membimbing perilakunya. Setiap stimuli 

datang, stimuli itu direkam sadar atau tidak. Kapasitas memori 

manusia, diciptakan sangat besar namun hanya sedikit orang yang 

mampu menggunakan memorinya sepenuhnya, bahkan Einstein 

yang tercatat manusia paling 

                                                           
52 Jalaluddin rakhmat, Psikologi Komunikasi. Edisi Revisi, (Bandung: Remaja rosdakarya, 2009),. 

511-52. 
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genius baru mengoperasikan 15% dari memorinya. Kerja memori 

melalui 3 Proses: 

a). Perekaman (encoding), pencatatan informasi melalui reseptor 

indera dan saraf internal baik disengaja maupun tidak disengaja. 

b). Penyimpanan (storage), Dalam fungsi ini, hasil dari 

persepsi/learning akan disimpan untuk ditimbulkan kembali suatu 

saat. Dalam proses belajar akan meninggalkan jejak-jejak (traces) 

dalam jiwa seseorang dan suatu saat akan ditimbulkan kembali 

(memory traces). Memory dapat hilang (peristiwa kelupaan) 

dan dapat pula berubah tidak seperti semula. 

c). Pemanggilan (retrieval), mengingat lagi, menggunakan 

informasi yang disimpan. Dalam hal ini bisa ditempuh melalui dua 

cara yaitu to recall (mengingat kembali) dan to recognize 

(mengenal kembali).53 

d. Berfikir 

Dan suatu proses yang mempengaruhi penafsiran kita 

terhadap stimuli adalah berfikir. Dalam berfikir kita akan 

melibatkan semua proses yang kita sebut diatas, yaitu: sensasi, 

berfikir, dan memori. Saat berfikir maka memerlukan penggunaan 

lambang, visual atau grafis. Tetapi untuk apa orang berfikir? 

Berfikir dilakukan untuk memahami realitas dalam rangka 

                                                           
53 Ibid.,63. 
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mengambil keputusan, memecahkan persoalan, dan menghasilkan 

yang baru. 

Adalah mengolah dan memanipulasikan informasi untuk 

memenuhi kebutuhan atau memberikan respons. Secara garis besar 

ada dua macam berfikir, autuistic dan realistic. Dengan berfikir 

autistic orang melarikan diri dari kenyataan dan melihat hidup 

sebagai gambar-gambar fantasi. Terbalik dengan berfikir secara 

realistic yang bertujuan untuk menyesuaikan diri dengan dunia 

nyata. Berfikir realistic di bagi menjadi tiga macam, yaitu deduktif, 

induktif dan evaluative. 

Jadi komunikasi intrapersonal merupakan keterlibatan 

internal secara aktif dari individu dalam pemrosesan simbolik dari 

pesan-pesan. Seorang individu menjadi pengirim sekaligus 

penerima pesan, memberikan umpan balik bagi dirinya sendiri 

dalam proses internal yang berkelanjutan. Komunikasi 

intrapersonal dapat menjadi pemicu bentuk komunikasi yang 

lainnya. Pengetahuan mengenai diri pribadi melalui proses-proses 

psikologis seperti persepsi dan kesadaran (awareness) terjadi saat 

berlangsungnya komunikasi intrapribadi oleh komunikator. Untuk 

memahami apa yang terjadi ketika orang saling berkomunikasi, 

maka seseorang perlu untuk mengenal diri mereka sendiri dan 

orang lain. Karena pemahaman ini diperoleh melalui proses 
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persepsi. Maka pada dasarnya letak persepsi adalah pada orang 

yang mempersepsikan, bukan pada suatu ungkapan ataupun obyek. 

Aktivitas dari komunikasi intrapribadi yang kita lakukan 

sehari-hari dalam upaya memahami diri pribadi diantaranya adalah; 

berdo'a, bersyukur, instrospeksi diri dengan meninjau perbuatan 

kita dan reaksi hati nurani kita, mendayagunakan kehendak bebas, 

dan berimajinasi secara kreatif. Pemahaman diri pribadi ini 

berkembang sejalan dengan perubahan perubahan yang terjadi 

dalam hidup kita. Kita tidak terlahir dengan pemahaman akan siapa 

diri kita, tetapi prilaku kita selama ini memainkan peranan penting 

bagaimana kita membangun pemahaman diri pribadi ini. Dalam 

penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan pada kajian yang 

menyangkut persepsi. Karena menurut peneliti persepsi merupakan 

inti dari komunikasi, sedangkan penafsiran adalah inti dari 

persepsi, yang identik dengan penyandian balik (decoding) dalam 

proses komunikasi. 

Dalam teori penilaian sosial Muzafer Sherif disebutkan bahwa 

bagaimana seorang akan  menilai pesan yang berpengaruh kepada sistem 

keyakinan orang itu sendiri. Dan juga dalam beberapa persoalan, biasanya 

ada beberapa tingkan pernyataan yang diterima dan ingin ditahan. Serta 

tingkatan dimana seorang ingin menolaknya. Rentang penolakan dan 

penerimaan seorang dipengaruhi oleh sebuah variabel kunci yaitu 
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keterlibatan ego. Keterlibatan ego adalah pemahaman tentang hubungan 

pribadi dengan sebuah masalah.54 

Teori penilaian sosial disini juga berkaitan erat pada proses 

pngkodingngan yaitu membuat penilaian mengenai pernyataan yang kita 

dengar.  Remaja Surabaya mampu memberiakn penilan pada konten sosial 

mauun konten agama berupa pernyataan abstrak yang dikoding oleh 

pikiranya . yaitu berupa konten meme yang beridiologi Islam di upayakan 

melalui gambar yang sesuai atau tidak gambar meme tersebut. Pembaca 

sampai batas tertentu membagikan kode teks dan umumnya menerima 

makna yang diinginkan, namun secara bersamaan menolak dan 

memodifikasi dengan cara yang mencerminkan pengalaman dan minat 

mereka sendiri. Hal itu dipengaruhi oleh pengalman dan latar belakang 

Agama Remaja Islam Surabaya. 

Hal ini dikatakan oleh Suart Hall yang menyatakan bahwa 

decoding dalam versi yang dinegosiasikan mengandung campuran elemen 

adaptif dan oposisi.55 posisi hegemonik adalah untuk membuat makna 

abstrak, Pada dasarnya orang-orang memahami posisi dominan. namun 

mereka berada dalam situasi dimana mereka harus membuat peraturan 

sendiri untuk hidup berdampingan dengan posisi dominan.56 

Di dalam teori Intraapersonal komunikasi yang terjadi dengan diri 

sendiri. Ini merupakan dialog internal dan bahkan dapat terjadi saat 

                                                           
54 Ibid.,106. 
55 Adaptif: Cara individu menyesuaikan diri dengan persyaratan fisik dan sosial. (KBBI). Oposisi: 

Menolah atau Melawan. (KBBI). 
56 Richard west, lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi, edisi 3, 

(Jakarta: Salemba Humanika, 2008), 63. 
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bersama dengan orang lain sekalipun. Sebagai contoh: ketika anda 

bersama seseorang, apa yang anda pikirkan termasuk dengan komunikasi 

intrapersonal. Pada komunikasi intrapersonal seringkali mempelajari peran 

kognisi dalam perilaku manusia. Dalam konteks ini biasanya dilakukan 

berulangulang daripada dengan komunikasi lainnya. Uniknya lagi, 

komunikasi intrapersonal mencakup dimana kita bisa membayangkan, 

melamun, mempersepsikan dan memecahkan masalah dalam pikiran 

kita.57 

Paparan data diatas memberikan contoh yang melibatkan ilmu 

pengetahuan agama dan sistem keyakinan remaja Surabaya tantang konten 

meme Islam di media sosial. Contoh tersebut menunjukkan bahwa remaja 

Islam Surabaya dapat menegosiasikan kode untuk dengan keyakinan dan 

kepentingan pribadi masing-masing, Kode ini sangat banyak berdasarkan 

konteks. 

Proses negosiasi remaja Islam Surabaya dalam pemaknaan meme 

Islam meliputi sebagai berikut : 

a. nilai-nilai dominan dan struktur yang ada dalam preferred (lebih 

disukai) 

b. penegasan bahwa situasi sosial yang ada perlu diperbaiki. 

c. membuat makna abstrak  

d. secara bersamaan menolak dan memodifikasi dengan cara yang 

mencerminkan pengalaman dan minat mereka sendiri.  

                                                           
57 Ibid., 34. 
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Pada proses ini remaja Surabaya menggolongkan apa yang mereka 

tangkap kemudian membentuk kata struktural sesuai dengan apa yang 

mereka senanagi dan memberikan  saran oposisi tambahan apa yang 

mereka lihat perlu diperbaiki atau tidak sesuai dengan cara pandangnya, 

sehingga keadaan tersebut membentuk situasi  negosiasi kebersamaan 

antara menolak dan memodifikasi sesuai pengalam mereka sendiri. 

3. Pemahaman Makna Denotatif dan Konotatif sebagai Faktor Pemaknaan 

Oposisional Kode Pesan Meme Berkonten Islam Oleh Remaja Islam 

Surabaya 

Merupakan sistem atau kode yang menolak versi dominan dan 

nilai-nilai sosial dari preferred readings (lebih disukai para pembaca). 

Remaja Islam Surabaya menempatkan pesan dalam sistem makna yang 

secara radikal berlawanan dengan makna dominan. Sebagian dari Remaja 

Islam Surabaya menganggap bahwa meme dengan konten Islam yang 

sedang ramai diperbincangkan oleh masyarakat di media sosial pada 

dasarnya tidak dalam rangka menyebarkan materi ajaran Agama Islam 

tetapi secara mendasar berfokus pada mencari hiburan, mencari Like  dan 

comment dalam fasilitas media sosial. Terlebih untuk mengangkat isu-isu 

sensitif yang sedang ramai menjadi perbincangan masyarakat. Menurut 

A.W. Widjaja dan Wahab mengatakan khalayak mengkonformasi pesan 

dengan latar belakang pendidikan yang mereka yakini benar. Seperti 

Berikut:58  

                                                           
58 Widjaja, H.A.W, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta: Rineka Cipta: 1987), 61. 
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a. Informatif Yaitu untuk memberikan keterangan fakta dan data 

kemudian komunikan mengambil kesimpulan dan keputusan 

sendiri, dalam situasi tertentu pesan informatif tentu lebih berhasil 

dibandingkan persuasif. 

b. Persuasif Yaitu berisikan bujukan yakni membangkitkan 

pengertian dan kesadaran manusia bahwa apa yang kita sampaikan 

akan memberikan sikap berubah. Tetapi berubahnya atas 

kehendak sendiri. Jadi perubahan seperti ini bukan terasa 

dipaksakan akan tetapi diterima dengan keterbukaan dari 

penerima. 

c. Koersif Menyampaikan pesan yang bersifat memaksa dengan 

menggunakan sanksi-sanksi bentuk yang terkenal dari 

penyampaian secara inti adalah agitasi dengan penekanan yang 

menumbuhkan tekanan batin dan ketakutan dikalangan 

publik. Koersif berbentuk perintah-perintah, instruksi untuk 

penyampaian suatu target. 

Sehingga tidak sesuai dengan maksud dan tujuan isi pesan yang 

disampaikan Encoder, dalam Arti remaja Islam Surabaya mempunyai 

perspekif dari sudut pandang yang berbeda dengan pengirim pesan meme 

Islam. 

Stuart Hall menyatakan bahwa Audiens dapat memahami makna 

denotatif dan makna konotatif dari suatu pesan sambil memecahkan kode 

pesan secara global. Ini berarti bahwa seseorang mengakui bahwa 
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maknanya bukanlah makna dominan atau apa yang dimaksudkan, namun 

mengubah pesan didalam pikiran mereka agar sesuai dengan kerangka 

acuan alternative.59 Diperkuat oleh Teori penguraian Richard Petty dan 

John Cacioppo mengatakan  kemungkinan yang mencoba untuk 

memprediksi kapan serta bagaimana seseorang akan dan tidak akan 

terbujuk oleh pesan. Yang berfungsi mempengaruh to influence  adanya 

proses remaja menerim infomasi dengan feed back  maka tujuan ahir dari 

pengaruh meme yang berideologi Islam adalah adanya pengaruh yang 

signifikan dari para Audiens terhadap konten-konten meme yang disajikan. 

Pengaruh tersebut berbentuk penerimaan pengadopsian, atau meniru 

perilaku , ide tindakan, atau informasi yang telah disampaikan.60 

Dengan demikian situasi sosial pembaca telah menempatkan 

mereka Dalam hubungan oposisi langsung dengan kode yang dominan, 

dan meskipun mereka memahami makna yang dimaksud, mereka tidak 

membagikan kode teks dan akhirnya menolaknya. Sekali lagi, kode ini 

sangat didasarkan pada pengalaman. Pengalaman pribadi seseorang 

kemungkinan akan mempengaruhi mereka untuk mengambil posisi yang 

bertentangan saat mereka mengkodekan posisi hegemonik. 

Terahir yang dilakukan oleh Remaja Islam Surabya adalah 

menghapus meme dan tidak menyebarkan lagi melalui media sosial 

dengan konten Islam. Karena merupakan langkah rasional Remaja Islam 

Surabaya dalam usaha mereka berbuat baik kepada sesama muslim. 

                                                           
59 Ibid.,64 
60 Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, Teori Komunikasi, edisi 9, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2008), 108-109. 
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Berikut bentuk Proses Penolakan Kode pesan meme Islam oleh remaja 

Surabaya meliputi: 

a. memahami makna denotatif dan makna konotatif dari suatu pesan 

dengan memecahkan kode pesan secara global 

b. mengubah pesan didalam pikiran mereka agar sesuai dengan 

kerangka acuan alternative. 

c. mengambil posisi yang bertentangan saat mereka mengkodekan 

posisi hegemoni. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 
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Hasil pemaknaan Remaja Islam Surabya tentang meme di media sosial 

No Nama Latar Belakang 

Pendidikan 

Posisi 

Khalayak 

Pemaknaan 

Terhadap Meme 

Islam 

1 Prasetio Mahasiswa 

STIKOM Prodi 

Desain Komunikasi 

Visual (DKV) dan 

bekerja di Editing 

Studio 

-Dominan 

-Oposisi 

1.dari sisi Konten 

meme Islam 

mempunyai komposisi 

yang pas antara 

gambar dan tulisan 

sehingga khalayak 

dapat dengan mudah 

menerimanya. 

2. khawatir akan 

membuat khalayak 

tergantung dengan 

pengetahuan agama 

dari meme Islam saja. 

3. khawatir akan 

budaya yang di 

timbulkan dari meme 

Islam. Karena di 

dalam meme Islam 

banyak khalayak yang 

tidak sadar jika 

pemaknaan tidak 

murni dari khalayak 

sendiri tetapi konten 

meme juga 

mempunyai peran 

dalam pembentukan 

makna dari khalayak. 

Yang berarti terjadi 

kesinambungan antara 

khalayak dan meme 

Islam.     

2 Ibanes Mahasiswa 

STIKOM Prodi 

Desain Komunikasi 

Visual (DKV) 

-Oposisi 1.Agama Islam tidak 

pantas dijadikan 

sebagai konten meme. 

3 Savira Mahasiswa ITS 

Prodi Desain 

Komunikasi Visual 

(DKV) 

-Doninan 

-Negosiasi 

1. meme dengan 

konten Islam 

menunjukkan dakwah 

seorang muslim 

mengalami 

perkembangan. 
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2. konten islam yang 

di hubungkan dengan  

konten politik tidak 

akan pernah 

menemukan makna 

yang sebenarnya. 

4 Albert 

Sugara 

Mahasiswa UIN 

Sunan Ampel 

Fakultas FISIP, 

Prodi Psikologi 

-Dominan 1.Selama meme islam 

mempunyai unsur 

dakwah dan sesuai 

dengan ajaran Agama 

Islam itu termasuk 

produk media yang 

baik dan harus di 

sebarkan kepada 

khalayak lain. 

2. Selain itu konten 

agama Islam dalam 

meme sangat menarik 

sehingga membuat 

Albert semakin 

semangat dalam 

beribadah. 

5 Djauhar 

Rahmat 

Pelajar Sekolah 

Menengah Atas, 

Undaan Wetan   

-Negosiasi 1. menyebut bahwa 

meme dengan konten 

Islam itu bisa 

memberikan tambahan 

ilmu. Tetapi daripada 

meme dengan konten 

Islam di hapus dari 

media sosial 

pribadinya begitu saja, 

lebih baik di simpan 

dan suatu saat di 

sebarkan kepada 

khalayak dengan 

moment yang tepat.  

6 Sanjai Mahasiswa 

Fakultas Dakwah 

dan Ilmu 

Komunikasi prodi 

Ilmu Komunikasi 

-Opoisisi 1. faktor pengetahuan 

tentang latar belakang 

budayanya 

mengajarkan bahwa 

ajaran Islam itu harus 

di ajarkan oleh 

seorang guru. Jika ada 

meme di media sosial 

dengan konten Islam 

itu berarti hanya 
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sekedar hiburan dan 

pencarian Like. 

Menurutnya gambar-

gambar itu tidak 

nyambung dengan 

tulisan yang di 

makasud. Untuk itu 

menjadi alasan 

baginya akan 

menghapus meme 

Islam dari media 

sosialnya.    

7 Thariq 

Farid 

Mahasiwa Fakultas 

Desain Komunikasi 

Visual, UNESA 

Universitas Negri 

Surabaya lidah 

wetan 

 

-Dominan 1. Meski hanya 

sebuah gambar dan 

tulisan tetapi di dalam 

meme Islam terdapat 

substansi yang sangat 

bagus bagi remaja 

yaitu membentuk 

karakter remaja islam 

yang Rohmatan 

lil’alamin dengan 

alasan penerapan 

materi agama Islam 

yang di bungkus 

menggunakan 

hiburan. 

8 Leny 

Stiyawati 

Mahasiswa Jurusan 

Sosiologi Uin 

Suanan Ampel 

Surabya 

-Dominan 

-Negosiasi 

1. Dari sekian banyak 

media Online Meme 

adalah produk yang 

paling banyak di 

konsumsi oleh 

khalayak. Secara 

global jika kontennya 

Bagus dan sesuai 

maka akan terbentuk 

budaya yang bagus 

pula sesuaii dengan 

ajaran islam dan 

negara. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data penelitian tentang 

analisis resepsi remaja Surabaya tentang meme Islam di media sosial, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Meme Islam dan posisi dominan hegemonik kepada remaja Islam 

Surabaya, yaitu sebagai salah satu bentuk media pembelajaran ideologi 

agama Islam dengan menggunakan internet melalui media sosial. 

Dengan latar belakang perkembangan media dan teknologi berdampak 

pada semakin mudahnya memperoleh informasi berupa meme Islam 

dan dapat ketahui bahwa pesan yang disampaikan melalui meme lebih 

mudah diterima bila dibandingkan dengan pesan dalam bentuk 

deskriptif. 

2. Proses Negosiasi remaja Islam Surabaya dalam pemaknaan meme 

Islam, Terangkum dalam beberapa Tahapan proses pengolahan 

informasi, yaitu: sensasi, persepsi, memori, dan berpikir. Jika terjadi 

kecocokan dengan konten-konten meme Islam di media sosial,  maka 

langkah selanjutnya adalah menegosiasikan code dalam meme dengan 

kepercayaan dan keyakinan pembaca yang membentuk seseorang 

melakukan persyaratan tertentu sesuai dengan keinginan mereka dan 

melakukannya, namun pada dasarnya mereka menerima konten-konten 
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Islam yang diterimanya. Dalam posisi ini khalayak memiliki peran 

ganda di satu sisi sebagai komunikan atau seorang yang menerima 

konten meme, di sisi lain juga sebagai seorang kreator meme yang di 

sebarkan melalui media sosial.  

3. Pemaknaan oposisional atau penolakan kode pesan meme di kalanagan 

remaja Islam Surabaya. Latar belakang pemaknaan oposisional 

didasarkan pada gagasan bahwa ajajaran agama Islam tidak harus di 

gunakan dalam konten meme, karena adalah sesuatu yang sakral. Hal 

tersebut adalah sifat kecenderungan dari lingkungan atau 

pembelajaran. Disini menunjukkan bahwa produksi makna tidak 

menjamin dikonsumsinya makna tersebut sesuai yang dimaksudkan 

oleh produsennya (encoder) karena pesan-pesan, yang dikonstruksi 

sebagai sistem tanda dengan berbagai komponen yang 

multipenonjolan, bersifat polisemis, atau teks mengandung sejumlah 

kemungkinan makna yang berbeda-beda yang harus ditangkap oleh 

pembaca aktual. Proses ini memberi Efek utama yang diukur adalah 

perubahan pemikiran yang dinyatakan dalam bentuk skala sikap baik 

sebelum maupun sesudah menerima pesan berupa meme Islam. 

 

B. Implikasi Teoritik 

Secara teoritik penelitian ini dapat menambah kajian tentang 

penyebaran meme dengan konten Islam di media sosial yang 

penyebarannya tidak dapat di bendung lagi. Penelitian ini diharapkan 
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dapat mengubah pandangan khalayak tentang semua produk media 

khususnya meme dengan konten Islam yang sebenarnya mempunyai 

kekuatan dalam membentuk pola fikir serta budaya masyarakat. Penelitian 

ini juga menguatkan pendapat Stuart Hall bahwa tidak selamanya media 

sosial mampu mengendalikan khalayak, tetapi pada perkembangannya 

khalayaklah yang  mengolah produk media dengan menrima, menimbang, 

atau bahkan menolaknya; memperkokoh pendapat McCroskey dan Betty 

yang mengatakan bahwa pengolahan informasi bekerja dibelakang layar 

untuk menjelaskan bagaimana seorang berfikir, bagaimana anda mengatur 

dan menyimpan informasi, serta bagaimana kognisi membantu 

membentuk prilaku seseorang. 

Penelitian ini juga memperkuat temuan Richard Dawnskins bahwa  

jaringan internet seperti gambar, foto, ataupun vidio. Internet meme 

tercipta saat seseorang membuat atau mengunggah suatu di internet dan 

menyebar secara luas. 

    

C. Keterbatasan Studi 

Peneliti telah berusaha secara maksimal demi kesempurnaan 

penelitian ini. Namun masih terdapat beberapa keterbatasan ataupun 

kelemahan dalam penelitian ini. Peneliti lebih mefokuskan pada hasil 

analisis penerimaan remaja Surabaya. Peneliti tidak dapat mengikuti 

dampak yang ditimbulkan oleh internet meme melalui media sosial dalam 

kehidupan sehari-hari oleh remaja Islam Surabaya. 
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D. Rekomendasi 

Secara umum hasil penelitian ini terbuka untuk dievaluasi, di kritisi 

dan di kaji untuk memperkaya kajian tentang analisis meme dengan 

konten Islam yang terus menyebar melalui media sosial. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilaksanakan pada remaja Islam Surabaya yang berkaian 

dengan internet meme dan media sosial, peneliti dapat memberikan 

rekomendasi atau masukan kepada pihak-pihak terkait, yaitu: 

1. Penelitian mengenai aktivitas resepsi atau pemaknaan pada pengguna 

media baru ini menarik diterapkan ketika melihat masyarakat yang 

mengerti dan faham dengan efek negatif maupun posistif dari meme yang 

mempunyai konten Islam. 

2. Para kreator meme Islam, agar mengembangkan konten yang lebih baik 

lagi dan jika menggunakan ajaran Islam sebagai konten agar lebih sopan 

dan sesuai dengan etika agama Islam, serta melakukan internalisasi nilai-

nilai dakwah dalam meme yang menyebar melalui media sosial. 

3. Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini di harapkan dapat melengkapi dan 

menjadi salah satu bahan pertimbangan untuk penelitian selajutnya karena 

hasil penelitian ini masih dalam ranah resepsi dari khalayak dengan hanya 

berfokus pada sudut pandang terjemahan (decoded) khalayak. Sehingga 

peneliti menyerahkan kepada peneliti selanjutnya untuk mengambil objek 

dan subjek penelitian terkait meme dan media konvensional yang lebih 

hangat di masyarakat dari sudut pandang pengirim dan penerima pesan 

dengan menggunakan Model komunikasi "Encoding-Decoding" yang pada 
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dasarnya menyatakan bahwa makna dikodekan (encoded) oleh pengirim 

dan diterjemahkan (decoded) oleh penerima dan bahwa makna yang 

encoded dapat diterjemahkan menjadi hal yang berbeda oleh penerima. Itu 

berarti, pengirim mengkodekan makna dalam pesan sesuai dengan persepsi 

dan tujuan mereka. Sedangkan persepsi dan pesan yang diterjemahkan 

oleh penerima sesuai dengan pemahaman dan persepsi mereka sendiri. 
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